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     Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Sebagian besar peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Brebes Kabupaten 
Brebes mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang rendah.Berkaitan hal 
ini perlu adanya variasi dalam pembelajaran yang dapat kemampuan komunikasi 
matematis.Upaya yang dapat ditempuh adalah penerapan model pembelajaran 
Course Review Horray. Tujuan Penelitian ini adalah untuk membuktikan: (1) 
Kemampuan komunikasi matematis dapat mencapai target, (2) Keaktifan dapat 
mencapai target, (3) Pengaruh positif keaktifan menggunakan model pembelajaran 
Course Review Horray terhadap kemampuan komunikasi matematis, (4) 
Kemampuan komunikasi matematisterhadap model pembelajaran Course Review 
Horray dengan model konvensional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 3 Brebes Kabupaten Brebes dengan jumlah 301 populasi  peserta didik 
dari 10 kelas. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik cluster random 
sampling, terpilih kelas VIIC sebagai kelas uji coba, VIID kelas eksperimen, dan 
VIIE sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik dokumentasi, observasi, dan tes. Analisis data yang digunakan  adalah (1) 
Hipotesis pertama  proporsi dan uji t, (2) Hipotesis kedua presentase skor, (3) 
Hipotesis ketiga regresi linear sederhana, (4) Hipotesis keempat uji t 2 sampel. 
Dimana sebelumnya data berdistribusi normal dan homogen. 
Hasil penelitian pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Brebes dapat 
disimpulkan :(1) kemampuan komunikasi matematis dapat mencapai target, (2) 
Keaktifan dapat mencapai target, (3) Ada pengaruh positif keaktifan yang diajar 
menggunakan model pembelajaran CRH terhadap kemampuan komunikasi 
matematis, (4) Pada peserta didik yang diajarkan menggukan model 
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A. Latar Belakang  Masalah  
Pendidikan pada hakekatnya merupakan sebuah upaya 
meningkatkan kualitas manusia. Oleh karena itu, setiap proses pendidikan 
berusaha mengembangkan seluas-luasnya potensi  individu sebagai  
elemen penting untuk mengubah dan mengembangkan masyarakat. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendali diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Tri Jaka Kartana, 
2011:20). 
Salah satu komponen penting dari sistem pendidikan adalah proses 
belajar mengajar di sekolah. Pada kegiatan belajar dan mengajar di sekolah 
ditemukan dua subjek yaitu guru dan peserta didik. Mengajar bagi seorang 
guru bukanlah sekedar menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik 
tetapi guru dapat memotivasi kepada peserta didik agar suasana 
pembelanjaran tetap menyenangkan. Hal ini akan berhasil apabila antara 
guru dan peserta didik dapat bekerja sama.  
Matematika merupakan salah satu yang mendasari perkembangan 




suatu ilmu yang terstruktur dan terpadu, ilmu tentang pola dan hubungan, 
dan ilmu tentang cara berpikir untuk memahami dunia sekitar. Matematika 
merupakan ilmu dasar dari perkembangan sains ( basic of secience ) dan 
sangat berguna dalam kehidupan. Pada dunia modern saat ini matematika 
sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena matematika 
merupakan faktor pendukung dalam laju perkembangan dan persaingan 
diberbagai bidang. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di sekolah dengan presentase jam pelajaran yang lebih banyak 
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Peserta didik dituntut 
dalam masyarakat untuk menerapkan skil-skil matematika dikehidupan 
nyata. Tetapi pada kenyataannya bagi sebagian peserta didik, pelajaran 
matematika merupakan pelajaran yang sulit dipelajari, dianggap 
membosankan dan cenderung tidak disukai, sehingga berdampak pada 
aktifitas belajar peserta didik yang kurang aktif dan menyebabkan prestasi 
belajar peserta didik yang rendah. Mengingat pentingnya peranan 
matematika, maka peserta didik harus menguasai berbagai kemampuan 
literasi matematis. Keadaan seperti ini tentu saja memerlukan perhatian 
khusus dari para guru matematika.  
Proses pembelajaran matematika memiliki tujuan yang harus dicapai 
salah satunya, adanya peningkatan perilaku peserta didik hasil dari 
pembelajaran dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Berdasarkan tipenya, berfikir matematika dapat 




matematika (mathematical understanding), (2) pemecahan masalah 
(mathematical problem solving), (3) penalaran matematika (mathematical 
reasoning), (4) koneksi matematika (mathematical connection), (5) 
komunikasi matematika (Susongko, 2017:18). 
Kemampuan komunikasi diperlukan untuk memahami ide-ide 
matematika secara benar. Kemampuan peserta didik untuk menyatakan 
gambar, diagram atau simbol, menjelaskan ide, mendengarkan, berdiskusi, 
dan menulis tentang matematika serta mengungkapkan kembalisuatu 
uraian matematika menggunakan bahasa sendiri harus dikembangkan agar 
mempermudah peserta didik untuk memahami konsep, meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik sehingga pada proses pembelajaran 
berorientasi pada peserta didik. Kemampuan komunikasi yang lemah akan 
berakibat pada lemahnya kemampuan matematika yang lain. Peserta didik 
yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik akan bisa 
membuat representasi yang beragam, hal ini akan lebih memudahkan 
dalam menemukan alternatif-alternatif penyelesaian yang lain (Qohar, 
2011:45). 
Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran akan 
menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan peserta didik  atau 
peserta didik dengan peserta didik itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan 
suasana kelas menjadi menyenangkan dan kondusif, dimana masing-
masing peserta didik dapat melibatkan kemampuannya semaksimal 




pula terbentuknya pengetahuan, kerjasama dan ketrampilan yang akan 
mengarah pada peningkatan prestasi. 
Proses pembelajaran, terdapat keterkaitan yang erat antara guru, 
peserta didik, kurikulum, sarana dan prasarana. Guru mempunyai tugas 
untuk memilih model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang 
disampaikan demi tercapainya tujuan pendidikan. Guru harus memiliki 
strategi agar peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien. 
Sehingga peserta didik menjadi aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
Pembelajaran telah dikenal berbagai macam model pembelajaran dan 
salah satunya adalah pembelajaran kooperatif (cooperative learning), 
diyakini sebagai praktik  untuk meningkatkan proses pembelajaran, gaya 
berfikir tingkat tinggi, dan perilaku sosial. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan 
ibu Inayah, M.Pd guru matematika kelas VII SMP Negeri 3 Brebes  
Kabupaten Brebes di dapatkan, proses belajar mengajar pada mata 
pelajaran matematika di SMP Negeri 3 Brebes masih menggunakan model 
ceramah, demontrasi, tanya jawab dan pemberian tugas. Model 
pembelajaran ceramah, demontrasi, tanya jawab dan pemberian tugas ini 
guru berceramah menjelaskan materi sedangkan peserta didik 
mendengarkan, kemudian peserta didik diberi tugas. Penerapan metode 




materi yang diberikan oleh guru. Sehingga keaktifan peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran tidak maksimal.  
Penerapan model ini dalam pembelajaran matematika peserta didik 
cenderung bosan sehingga mengurangi keaktifan peserta didik dan kurang 
memahami apa yang disampaikan. Peserta didik menjadi tidak 
memperhatikan mata pelajaran matematika sehingga prestasi belajar 
peserta didik pun masih rendah. Oleh karena itu, guru memerlukan inovasi 
model pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik dan dapat 
memotivasi peserta didik untuk memahami materi yang diajarkan dalam 
mata pelajaran matematika. Keaktifan belajar peserta didik masih rendah 
karena masih banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu dengan rata-rata 15%. KKM yang 
ditetapkan  SMP Negeri 3 Brebes  yaitu 75. 
Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan 
adalah Course Review Horray. Model pembelajaran Course Review 
Horray  adalah model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana 
kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap peserta didik yang 
dapat menjawab benar diwajibkan berteriak “horee”. 
Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan fatkhurozi (2017) , 
rohana (2014), dan puput hermawan (2014). Bahwa peserta didik yang 
diajarkan menggunakan model pembelajaran Course Review Horray lebih 
efektrif dari pada peserta didik yang diajarkan menggunakan model 




pada peserta didik kelas VII materi bangun datar di SMP Negeri 3 Brebes 
tahun pelajaran 2018/2019.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diadakan penelitian dengan 
judul “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Course Review Horray untuk 
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis” di SMP Negeri 3 
Brebes. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
identifikasi masalah pada peserta didik kelas VII pada materi bangun datar 
di SMP N 3 Brebes  tahun pelajaran 2018/2019 sebagai berikut:  
1. Rendahnya keaktifan belajar sebagian peserta didik terutama dalam 
bidang matematika. 
2. Sebagian peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran 
matematika karena pembelajaran yang dilakukan lebih sering 
mendengarkan. 
3. Kemampuan komunikasi matematis tergolong rendah, berdasarkan 
hasil analisis lembar jawab ulangan harian materi aljabar dengan KKM 
nilai kemampuan komunikasi matematis 50 
4. Kemampuan membaca sebagian peserta didik masih rendah. 
5. Model pembelajaran yang digunakan kurang sesuai dengan kondisi 






C. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
batasan masalah pada peserta didik kelas VII pada materi bangun datar di 
SMP N 3 Brebes  tahun pelajaran 2018/2019 sebagai berikut:  
1. Kemampuan komunikasi matematis belajar dibatasi pada hasil tes 
essay dengan materi pokok bahasan segitiga sesuai kriteria ketuntasan 
minimal setelah menerima pengalaman belajar 
2. Perserta didik dapat mencapai KKM 65 sebanyak 55% 
3. Keaktifan belajar dalam pembelajaran yang diukur dalam penelitian 
ini adalah keaktifan belajar matematika disetarakan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
rumusan masalah yang dilakukan pada peserta didik kelas VII di SMP N 3 
Brebes pada materi bangun datar tahun pelajaran 2018/2019 sebagai 
berikut: 
1. Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta ddik dengan KKM 
65 dapat melampaui target 55% dan rata-rata melampaui 65? 
2. Apakah keaktifan belajar matematika peserta didik dapat mencapai 
target 75%? 
3. Apakah ada pengaruh positif keaktifan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course Review 




4. Apakah kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Course Review Horay lebih baik dari kelas konvensional. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 
yang dilakukan pada peserta didik kelas VII di SMP N 3 Brebes pada 
materi bangun datar tahun pelajaran 2018/2019 sebagai berikut:  
1. Mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis peserta ddik 
dengan KKM 65 dapat melampaui target 55% dan rata-rata melampaui 
65. 
2. Mendeskripsikan keaktifan belajar peserta didik dapat mencapai target 
75%. 
3. Mendeskripsikan bahwa ada pengaruh positif keaktifan peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay peserta didik terhadap kemampuan komunikasi 
matematis. 
4. Mendeskripsikan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Course Review Horay lebih baik dari peserta didik yang 







F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi mengenai penerapan model pembelajaran Course Review 
Horay untuk meningkatkan keaktifan dan kemampuan literasi belajar 
peserta didik khususnya materi pelajaran matematika. 
2. Manfaat Praktis 
 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan-masukan yang berarti dan berguna bagi penerapan model 
pembelajaran Course Review Horay untuk meningkatkan keaktifan 
dan kemampuan komunikasi matematis. 
a. Bagi Guru 
1. Membenahi guru dalam mengoptimalkan model 
pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan dan 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 
2. Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 
3. Sebagai sumber masukan untuk membina peserta didik 
dalam meningkatkan keaktifan dan kemampuan literasi 
belajar peserta didik. 
b. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 




kemampuan dan ketrampilan meneliti serta menjadi media 
belajar dalam melatih diri menyusun buah pikiran secara 
tertulis dan sistematis. 
c. Bagi Sekolah  
1. Dapat mengoptimalkan sumber daya yang tersedia 
untuk memajukan sekolah melalui pengembangan 
Course Review Horay.  
2. Dapat menjadikan sumber inspirasi dalam menemukan 
model Course Review Horay, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di 
sekolah.  
d. Bagi Pembaca 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi maupun 





LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Model Pembelajaran Course Review Horay 
Menurut Aksiwi & Sagoro, (2014:38) Model pembelajaran 
kooperatif Course Review Horay  adalah model pembelajaran yang 
beorientasi pada peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Pada 
model ini juga merupakan model dengan pengujian pemahaman peserta 
didik menggunakan kotak yang berisi nomor untuk menuliskan 
jawabannya. Peserta didik yang lebih dulu mendapat  tanda atau jawaban 
benar langsung berteriak “horay” atau yel-yel yang telah dipersiapkan 
sebelumnya.  
Berikut langkah-langkah model pembelajaran Course Review Horay 
Aksiwi & Sagoro, (2014:38):  
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 
b. Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi 
c. Memberikan kesempatan peserta didik untuk tanya jawab. 
d. Untuk menguji pemahaman, peserta didik disuruh membuat kotak 
sesuai dengan kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan 




e. Guru membacakan soal secara acak dan peserta didik menulis jawaban 
di dalam kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung 
didiskusikan. Kalau benar diisi tana (√) dan salah diisi tanda silang (X).  
f. Peserta didik yang sudah mendapat tanda (√) vertikal atau horisontal 
atau diagonal harus berteriak horay atau yel-yel lainnya.  
g. Nilai peserta didik dihitung dari jawaban benar jumlah horay yang 
diperoleh. 
Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Course Review Horay 
Aksiwi & Sagoro, (2014:38):  
a. Kelebihan 
1) Menarik sehingga mendorong peserta didik terlibat didalamnya. 
2) Tidak monoton karena diselingi sedikit hiburan sehingga suasana tidak 
menegangkan. 
3) Peserta didik lebih semangat belajar.  
4) Melatih kerjasama.  
b. Kekurangan  
1) Adanya peluang untuk curang. 
2) Peserta didik aktif dan pasif nilainya disamakan. 
2. Model Pembelajaran Konvensional 
a. Model pembelajaran konvensional secara umum 
1) Hakikat Model Pembelajaran Konvensional 
Model pembelajaran konvensional merupakan model yang 




menggunakan model yang bersifat umum, bahkan tanpa 
menyesuaikan model yang tepat berdasarkan sifat dan karakteristik 
dari materi pembelajaran yang dipelajari.  
Trianto (2007:1) mengatakan pada pembelajaran 
konvensional suasana kelas cenderung teacher-centered sehinggan 
peserta didik  menjadi pasif, peserta didik tidak diajarkan model 
belajar yang dapat memahami bagaimana belajar, berpikir dan 
memotivasi diri. 
Lebih lanjut, Wortham (dikutip Wardarita, 2010:54) 
mengemukakan bahwa pembelajaran konvensional memiliki 
karakteristik tertentu, yaitu: (1) tidak kontekstual, (2) tidak 
menantang, (3) pasif, dan (4) bahan pembelajarannya tidak 
didiskusikan dengan pembelajar. 
Wardarita (2010:54—55) menyimpulkan bahwa 
pembelajaran konvensional, tradisional atau parsial ialah 
pembelajaran yang membagi bahan ajar menjadi unit-unit kecil dan 
penyajian bahan ajar antara materi yang satu terpisah dengan 
materi yang lain, antara fonem, morfem, kata, dan kalimat tidak 
dikaitkan antara yang satu dengan yang lain tiap materi pelajaran 
berdiri sendiri sebagai bidang ilmu, termasuk pula sistem 





Bagi negara yang masih berkembang pembelajaran 
konvensional tidak begitu menuntut sarana dan prasarana yang 
memadai sehingga lebih mungkin dilaksanakan. Materi pelajaran 
yang disajikan dapat bersifat klasikal sehingga tidak menuntut 
biaya tinggi. Pembelajar dengan sendirinya dapat menerapkan 
teori-teori yang diperoleh di dalam kelas dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini merupakan sifat alami manusia untuk menyesuaikan 
lingkungan kehidupannya. 
2) Ciri-ciri Khusus Model Pembelajaran Konvensional 
Burrowes (2003) menyampaikan bahwa pembelajaran 
konvensional menekankan pada resitasi konten, tanpa memberikan 
waktu yang cukup kepadanpeserta didik untuk merefleksi materi-
materi yang dipresentasikan, menghubungkannya dengan 
pengetahuan sebelumnya, atau mengaplikasikannya kepada situasi 
kehidupan nyata. pembelajaran konvensional memiliki ciri-ciri, 
yaitu: 
a) pembelajaran berpusat pada guru, 
b) terjadi passive learning, 
c) interaksi di antara peserta didik kurang, 
d) tidak ada kelompok-kelompok kooperatif, dan 
e) penilaian bersifat sporadic. 
Menurut Brooks & Brooks (1993), penyelenggaraan 




pembelajaran berupa penambahan pengetahuan, sehingga belajar 
dilihat sebagai proses “meniru” dan peserta didik dituntut untuk 
dapat mengungkapkan kembali pengetahuan yang sudah dipelajari 
melalui kuis atau tes terstandar. 
Langkah-langkah Model Pembelajaran Konvensional NO-
FASE-PERAN GURU 
a) Menyampaikan tujuan 
Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin 
dicapai pada pelajaran tersebut, 
b) Menyajikan informasi 
Guru menyajikan informasi kepada peserta didik secara tahap 
demi tahap dengan metode ceramah, 
c) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
Guru mengecek keberhasilan peserta didik dan memberikan 
umpan balik, dan 
d) Memberikan kesempatan latihan lanjutan 




3) Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran 
Konvensional 
Menurut wardarita (2010:56).  Kelemahan pembelajaran 
konvensional adalah 
a) pembelajaran kehilangan sumber daya yang terdapat dalam 
dirinya untuk membuat keterpaduan antara konsep yang 
bersamaan satu dengan yang lain, 
b) terjadi konsep keterampilan, sikap yang tumpang tindih dan 
tidak jelas antara bidang studi dan bidang yang lain,  
c) pengalihan pembelajaran terhadap situasi baru sangat jarang 
terjadi. 
Model konvensional dipandang efektif atau mempunyai 
keunggulan :  
1) Berbagi informasi yang tidak mudah ditemukan di tempat lain. 
2) Menyampaikan informasi dengan cepat. 
3) Membangkitkan minat akan informasi. 
4) Mengajari peserta didik yang cara belajar terbaiknya dengan 
mendengarkan. 
5) Mudah digunakan dalam proses belajar mengajar. 
 Namun demikian pendekatan pembelajaran tersebut 
mempunyai beberapa kelemahan sebagai berikut :  





2) Sering terjadi kesulitan untuk menjaga agar peserta didik tetap 
tertarik dengan apa yang dipelajari. 
3) Pendekatan tersebut cenderung tidak memerlukan pemikiran 
yang kritis. 
4) Pendekatan tersebut mengasumsikan bahwa cara belajar 
peserta didik itu sama dan tidak bersifat pribadi. 
5) Kurang menekankan pada pemberian keterampilan proses 
(hands-on activities). 
6) Pemantauan melalui onservasi dan intervensi sering tidak 
dilakukan oleh guru pada saat belajar kelompok sedang 
berlangsung. 
7) Para peserta didik tidak mengetahui apa tujuan mereka belajar 
pada hari itu. 
8) Penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas. 
9) Daya serapnya rendah dan cepat hilang karena bersifat 
menghafal.  
4 Model pembelajaran konvensional secara umum 
a. Model pembelajaran ceramah 
b. Model pembelajaran demonstrasi 







1. Keaktifan  
Keaktifan adalah segala kegiatan perubahan tingkah laku individu 
dengan melakukan interaksi  dengan  lingkungannya  untuk  mencapai  
tujuan. peserta didik  harus  berpartisipasi  aktif secara fisik dan mental 
dalam kegiatan belajar mengajar. Keaktifan peserta didik dalam proses 
belajar merupakan upaya peserta didik dalam memperoleh pengalaman 
belajar, yang mana keaktifan belajar peserta didik dapat ditempuh dengan 
upaya kegiatan belajar kelompok maupun belajar secara perseorangan. 
Pada penelitian ini  indikator keaktifan peserta didik mengacu pada 
pendapat D derich (Rusyan: 1992) sebagai berikut :  
1. Visual Activities : Perhatian terhadap CD dan LKS 
2. Oral Activities : Dalam diskusi, berpendapat dan bertanya  
3. Listening Activities : Dalam proses pembelajaran, diskusi kelompok dan 
presentasi 
4. Writing Activities : Dalam tugas/PR, mencatat dan memecahkan 
masalah pada kerja kelompok 
5. Drawing Activities : Dalam membuat penyelesaian dengan ide/kreasi 
sendiri dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 
6. Motor Activities : Dalam diskusi dan tahapan pemecahan masalah 
dengan model 
7. Mental Activities : Dalam menyelesaikan soal dan tugas rumah dan  
8. Emotional Activities : Dalam menyelesaikan tugas, proses pembelajaran 




Menurut Nana Sudjana (2009: 61) mengemukakan keaktifan 
peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar dapat dilihat 
dalam:  
1. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 
2. Terlibat dalam pemecahan masalah 
3. Bertanya kepada peserta didik lain atau kepada guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya 
4. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
memecahkan masalah 
5. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru 
6. Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh 
7. Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis  
Anton M. Mulyono (dalam Susanto, 2015 : 145), keaktifan artinya 
“kegiatan atau aktivitas”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau 
kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik. 
Menurut Sardiman (dalam Innayah, 2016 : 13) keaktifan adalah 
kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir 
sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. 
Sedangkan menurut Sanjaya (dalam Untari. E.,2015:43) keaktifan 
tidak hanya ditentukan oleh aktifitas fisik semata, tetapi juga ditentukan 




Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan dalam 
belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi 
(guru dan peserta didik) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Keaktifan 
yang dimaksud disini penekanannya adalah pada peserta didik, sebab 
dengan adanya keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran 
terciptalah situasi belajar aktif.  
Indikator keaktifan peserta didik mengacu pada pendapat Isnani 
(2011:2) sebagai berikut :  
a. Visual Activities :Perhatian terhadap CD dan LKS  
b. Oral Activities: Dalam diskusi, berpendapat dan bertanya  
c. Listening Activities : Dalam proses pembelajaran, diskusi 
kelompok dan presentasi  
d. Writing Activities: Dalam tugas/PR, mencatat dan memecahkan 
masalah pada kerja kelompok  
e. Drawing Activities: Dalam membuat penyelesaian dengan 
ide/kreasi sendiri dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari  
f. Motor Activities: Dalam diskusi dan tahapan pemecahan masalah 
dengan model  
g. Mental Activities: Dalam menyelesaikan soal dan tugas rumah dan  
h. Emotional Activities: Dalam menyelesaikan tugas ,proses 




Inayah (2016:13) mengatakan keaktifan peserta didik yang di 
observasi meliputi : 
a. Interaksi peserta didik 
b. Peserta didik menjelaskan pendengaran guru 
c. Kerjasama peserta didik  
d. Kesiapan peserta didik dalam menjawab pertanyaan 
e. Peserta didik mempresentasikan hasil 
f. Peserta didik merespon jawaban teman 
g. Kedisiplinan peserta didik 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar  
Keaktifan peserta didik dalam proses belajar merupakan upaya 
peserta didik dalam memperoleh pengalaman belajar, yang mana 
keaktifan belajar peserta didik dapat ditempuh dengan upaya kegiatan 
belajar kelompok maupun belajar secara perseorangan. 
Faktor Yang Mempengaruhi keaktifan belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat dirangsang 
dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta didik juga dapat 
berlatih untuk berfikir kritis dan serta dapat memecahkan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi timbulnya keaktifan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. Menurut Gagne dan Briggs dalam Martinis 




dilakukan dalam kelas merupakan faktor yang mempengaruhi 
keaktifan dalam belajar untuk menumbuhkan aktivitas dan partisipasi 
peserta didik, masing-masing diantaranya yaitu: Memberikan 
dorongan atau menarik perhatian peserta didik, sehingga mereka 
dapat berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 
2. Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar kepada peserta 
didik) 
3. Mengingat kompetensi belajar kepada peserta didik 
4. Memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep yang akan  
dipelajari) 
5. Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajarinya 
6. Memunculkan aktivitas, partisipasi peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran 
7. Memberi umpan balik (feed back) 
8. Melakukan  tagihan-tagihan  kepada  peserta didik  berupa  tes,  
sehingga  kemampuan  peserta didik selalu terpantau dan terukur 
9. Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pelajaran.  
2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Matematika menurut Johnson & Rising matematika ialah pola 
berpikir, pembuktian yang logik, pola mengorganisasikan, matematika 
adalah suatu bahasa dengan menggunakan istilah yang dapat didefinisikan 
secara akurat, cermat, dan jelas, representasinya dengan simbol serta 




tentang bunyi. Matematika sebagai bahasa symbol diperlukan komunikasi 
sehingga apa yang terkandung dalam simbol tersebut dapat dimengerti 
oleh semua pihak yang mempelajarinya (Paridjo, Waluya, dan Rochmad, 
2018:81). Sehubungan pentingnya komunikasi matematis maka diperlukan 
usaha dari berbagai pihak yang terkait, baik dari peserta didik maupun 
guru (Susanti, Ponoharjo, dan Oktaviani 2018:106).  
Manfaat komunikasi matematis menurut NCTM (Paridjo, Waluya, dan 
Rochmad, 2018:81), memberikan manfaat pada peserta didik berupa:  
a. Memodelkan situasi dengan lisan, tertulis, gambar, grafik, dan secara 
aljabar. 
b. Merefleksi dan mengklarifikasi dalam berpikir mengenai gagasan-
gagasan matematika dalam berbagai situasi 
c. Mengembangkan pemahaman terhadap gagasan-gagasan matematika 
termasuk peranan definisi-definisi dalam matematika.  
d. Menggunakan keterampilan membaca, mendengar, dan menulis untuk 
menginterpretasikan dan mengevaluasi gagasan matematika. 
e. Mengkaji gagasan matematika melalui konjektur dan alasan yang 
meyakinkan. 
f. Memahami nilai dari notasi dan peran matematika dalam 







Indikator kemampuan komunikasi matematika sebagai berikut : 
a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 
matematika. 
b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau 
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar 
c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa simbol matematika 
d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika 
e. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis 
f. Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi, 
dan generalisasi 
g. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang 
telah di pelajari 
Indikator-indikator komunikasi matematika yang ditentukan 
diadopsi dari indikator-indikator komunikasi matematika dari para ahli, 
hal ini menyesuaikan dengan permasalahan, indikator yang digunakan 









Tabel 2.1 Indikator-Indikator Komunikasi Matematika 
NO INDIKATOR 
1. 
Menggunakan bahasa matematika untuk mengekspresikan ide-ide 
matematika secara benar 
2. 
Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara lisan atau 
tulisan dengan gambar, bagan, grafik , tabel dan penyajian secara 
aljabar 
3. 
Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi 
matematika dan struktur-strukturnya untuk menyajikan ide, 
menggambarkan hubungan-hubungan dan strategi-strategi situasi. 
4. Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
 
Banyak diungkapkan bahwa komunikasi merupakan bagian 
penting dari pendidikan matematika (NCTM, 1996, 2000; Cai, 1996; 
Barrody, 1993; Burton, 2000; Pugalee, 2001, Knuth, 2001).  
Menurut Baroody (1993) sedikitnya ada 2 alasan penting yang 
menjadikan komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu menjadi 
fokus perhatian yaitu (i) mathematics as language; matematika tidak 
hanya sekedar alat bantu berpikir (a tool to aid thinking), alat untuk 
menemukan pola, atau menyelesaikan masalah namun matematika juga 
“an invaluable tool for communicating a variety of ideas clearly, 
precisely, and succintly, dan (2) mathematics learning as social activity; 
sebagai aktivitas sosial, dalam pembelajaran matematika, interaksi antar 




untuk “nurturing children’s mathematical potential”. Menurut Clark 
(2005:2), discourse communities are those in which students feel to 
express their thinking, and take responsibility for listening, paraphrasing, 
questioning, and interpreting one another’s ideas in whole-class and 
small- group discussions. Dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi 
matematik merupakan kecakapan seseorang dalam menghubungkan pesan-
pesan dengan membaca, mendengarkan, bertanya, kemudian 
mengkomunikasikan letak masalah serta mempresentasikannya dalam 
pemecahan masalah yang terjadi dalam suatu lingkungan kelas, dimana 
terjadi pengalihan pesan yang berisi sebagian materi matematika yang 
dipelajari. Komunikasi merupakan bagian yang sangat penting pada 
matematika. 
 Sebagaimana diungkapakan Clark (2005:1) komunikasi matematik 
merupakan cara berbagi ide dan memperjelas pemahaman. Melalui 
komunikasi ide dapat dicerminkan, diperbaiki, didiskusikan, dan 
dikembangkan. Proses komunikasi juga membantu membangun makna 
dan mempermanenkan ide serta proses komunikasi juga dapat menjelaskan 
ide. Ketika para siswa ditantang mengenai pikiran dan kemampuan 
berpikir mereka tentang matematika dan mengkomunikasikan hasil pikiran 
mereka secara lisan atau dalam bentuk tulisan, mereka sedang belajar 
menjelaskan dan menyakinkan. Hal ini dapat merangsang motivasi siswa 
untuk mempelajari matematika. Sebagaimana yang diungkapkan Clark, 




pembelajaran matematika. Hal ini dikarenakan komunikasi dapat berperan 
sebagai: (1) alat untuk mengeksploitasi ide matematika dan membantu 
kemampuan siswa dalam melihat berbagai keterkaitan materi matematika, 
(2) alat untuk mengukur pertumbuhan pemahaman dan merefleksikan 
pemahaman matematika pada siswa, (3) alat untuk mengorganisasikan dan 
mengkonsolidasikan pemikiran matematika siswa, dan (4) alat untuk 
mengkonstruksikan pengetahuan matematika, pengembangan pemecahan 
masalah, peningkatan penalaran, menumbuhkan rasa percaya diri, serta 
peningkatan keterampilan sosial.  
Berbagai pendapat yang telah diuraikan dapat dimaknai bahwa 
kemampuan komunikasi siswa sangat penting untuk diungkapkan. Peran 
guru untuk menciptakan komunitas matematika di kelas juga sangat 
strategis, dalam arti bahwa porsi peran guru sebagai “pengajar” harus 
proporsional dengan peran lain sebagai fasilitator, partisipan atau bahkan 
sebagai seorang sahabat di kelas. Dalam NCTM (2000a) dinyatakan 
bahwa pemahaman matematika secara konseptual dapat dibangun melalui 
pemecahan masalah, penalaran dan argumentasi. Pemaknaan argumentasi 
dalam hal ini melibatkan kemampuan berkomunikasi baik lesan maupun 
tulisan..  
Whitin (2000b) mengemukakan bahwa dengan mendorong siswa 
untuk dapat menjelaskan dengan berbagai cara, seorang guru tidak hanya 
memvalidasi “the invidual voices” siswa tetapi membangun “a rich 




baik lesan, tertulis, demonstrasi maupun representasi dam disposisi 
matematika dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam 
tentang matematika. 
3. Materi Bangun Datar (Segitiga) 
Menurut Shofi ,M.Nurun dan Tri Astuti S (2015:108) segitiga 
merupakan bentuk bangunan datar yang dibatasi oleh 3 buah sisi dan 
mempunyai tiga buah titik sudut.  
Jenis-jenis segitiga yaitu : 
Berdasarkan Shofi ,M.Nurun dan Tri Astuti S (2015:108)panjang sisinya, 
segitiga dibagi menjadi 3 jenis : 
a. Segitiga sama sisi 
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang memiliki ketiga sisi sama 
panjang, dan semua sudutnya 60ͦ. 
b. Segitiga sama kaki 
Segitiga sama kaki adalah segitiga yang memiliki dua sisi sama 
panjang. 
c. Segitiga sembarang  
Segitiga sembarang adalah segitiga yang setiap sisinya tidak sama 
panjang. 
 
Berdasarkan besar sudutnya, segitiga dibagi 3 jenis : 




Segitiga siku-siku adalah segitiga yang memiliki salah satu sudutnya 
90ͦ. 
 
b. Segitiga lancip 
Segitiga lancip adalah segitiga yang memiliki ketiga sudutnya lebih dari 
0ͦ dan kurang dari 90ͦ. 
c. Segituga tumpul 
Segitiga tumpul adalah segitiga yang memiliki salah satu sudutnya lebih 
dari 90ͦ. 
Beberapa garis yang biasa ditemukan dalam segitiga :  
a. Garis tinggi 
Garis tinggi adalah garis yang ditarik dari suatu titik sudut segitiga dan 
tegak lurus sisi di sepannya. 
b. Garis bagi 
Garis bagi adalah garis-garis yang ditarik dari suatu titik sudut segitiga 
yang membagi dua sama besar sudut tersebut. 
c. Garis berat 
Garis berat adalah garis yang ditarik dari suatu titik sudut segitiga yang 
membagi dua sama panjang sisi depannya. 
d. Garis sumbu 
Garis sumbu adalah garis yang ditarik tegak lurus pada suatu sisi yang 





Rumus mencari keliling dan luas segitiga : 
a) Keliling segitiga adalah jumlahan dari panjang ketiga sisi-sisi 
segitiga 
Rumus :  
Keliling = AB + BC + CA 




 χ alas χ tinggi 
 
Melukis Segitiga :  
Menentukan panjang salah satu sisi segitiga siku-siku, jika panjang 
dua sisi lainnya diketahui. 
Berdasarkan persamaan 𝐶2 = 𝑎2 +  𝑏2 , maka kita juga mendapatkan 
rumus :  
 
 
f. Penerapan Model Pembelajaran Course Review Horray pada 
materibangun datar  
Materi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu materi bangun datar. 
Dimana melalui Model Pembelajaran Course Review Horray ini secara 
𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2   
𝑎2 = 𝑐2 − 𝑏2  




langsung melibatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran 
karena peserta didik akan bersama-sama belajar berkelompok 
mendeskripsikan sifat-sifat bangun datar, keliling dan luas bangun datar. 
Adapun langkah-langkah Model Pembelajaran Course Review Horray 
pada pokok bahasan segitiga sebagai berikut :  
a. Guru akan membagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil 
b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan manfaat 
mepelajari sifat-sifat, keliling dan luas bangun datar serta memberikan 
pemecahan masalah dan penalaran pada peserta didik untuk 
meningkatkan rasa ingin tahu 
c. Guru menyampaikan materi pokok bangun datar kepada peserta didik 
dengan cara memberikan contoh nyata (koneksi & komunikasi) pada 
peserta didik secara rinci 
d. Guru memberikan lembar soal pada peserta didik untuk diselesaikan 
dengan cara berdiskusi sesuai dengan kelompoknya masing-masing 
e. Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan dengan cara 
berteriak horray, maka kelompok yang akan menjawab terlebih dahulu 




f. Guru memberi evaluasi untuk mengetahui dan mengembangkan tingkat 
pemahaman serta keaktifan peserta didik setelah proses pembelajaran 
g. Guru menegaskan kembali materi yang telah diajarkan kemudian 
menyimpulkan dan memberikan tugas  
g. Kerangka Berpikir 
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan 
guru mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada 
peningkatan intensitas keaktifan dan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik  secara efektif di dalam proses pembelajaran. Model 
Pembelajaran Course Review Horray pada materi bangun datar 
mempunyai tujuan, (1) kemampuan komunikasi matematis  peserta didik 
yang diajar mengunakan model pembelajaran Course Review Horray 
dapat mencapai target 55%, (2) keaktifan  peserta didik yang diajar 
mengunakan model pembelajaran Course Review Horray dapat mencapai 
target 75%, (3) Ada pengaruh positif keaktifan peserta didik yang diajar 
mengunakan model pembelajaran Course Review Horray , (4) kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran Course Review Horray lebih baik dari peserta didik 
yang diajar menggunakan model konvensional. 
Masalah yang ada pada pembelajaran matematika adalah karena 
matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit sehingga 




didik rendah. Dalam hal ini disebabkan guru masih kurang dalam 
mengembangkan model pembelajaran, model pembelajaran yang tepat 
akan membantu peserta didik yang pada akhirnya akan berpengaruh 
terhadap keaktifan dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 
Model pembelajaran Course Review Horray merupakan model 
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan 
menyenangkan karena setiap peserta didik yang dapat menjawab benar 
maka peserta didik tersebut diwajibkan berteriak “horay!” atau yel-yel 
lainnya yang disepakati. 
Kegiatan penelitian ini dimulai dengan dilaksanakan model 
pembelajaran Course Review Horray pada kelas eksperimen dan model 
konvensional pada kelas kontrol dengan pokok bahasan segitiga. 
h. Hipotesis  
Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berfikir yang diajukan, 
maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut : 
1. H1 : kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
mengunakan model pembelajaran Course Review Horray dapat 
mencapai 55%.  
2. H2 : keaktifan belajar peserta didik yang diajar mengunakan  model 
pembelajaran Course Review Horray dapat mencapai target 75%. 
3. H3 : Ada pengaruh positif keaktifan peserta didik yang diajar 




4. H4 : kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran Course Review Horray 








A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data 
yang digunakan berupa angka dan analisisnya menggunakan statistika. 
Sugiyono (2015:13) metode kuantitatif juga disebut metode 
discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan 
dikembangkan berbagai iptek baru metode ini juga disebut metode 
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
berupa statistik. 
2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen karena dalam 
proses penelitian ada perlakuan atau treatment pada kelompok 
eksperimen model pembelajaran course review horay dengan kerangka 
bangun ruang. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Sugiyono 
(2015:107) bahwa penelitian eksperimen diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari perlakuan tertentu terhadap 




3. Desain Penelitian 
Menurut Susongko (2015:14) desain penelitian adalah cetak 
biru/kisi-kisi atau struktur penelitian yang akan dilakukan, terutama 
berkaitan dengan pengumpilan, pengukuran, dan analisis data. Pada 
penelitian ini akan membandingkan keefektifan model Course Review 
Horray terhadap keaktifan dan kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik. 
Tabel 3.1. Desain penelitian 
Kelas Perlakuan Keaktifan Post-Test 
Keaktifan 
Kelas Eksperimen 𝑿𝑬 𝒀1𝑬 𝒀2𝑬 
Kelas Kontrol 𝑿𝑲  𝒀2𝑲 
Keterangan : 
XE :Perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran CRH 
XK : Perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
  Konvensional 
𝑌1𝐸 : Keaktifan belajar kelas eksperimen 
𝑌2𝐸 : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas 
eksperimen 
𝑌2𝐾 : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas kontrol 
B. Variabel Penelitian  
Variabel adalah  hal-hal yang dapat kita ukur, dapat dikontrol, atau 




Sedangkan menurut Sugiyono (2016:61) variabel penelitian adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
Variabel dalam penelitian ini dibagi dalam 2 kategori yaitu variabel bebas 
dan terikat, kedua variabel tersebut sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas adalah variabel yang dianggap memberikan 
pengaruh terhadap variabel terikat (Susongko, 2015:25). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah keaktifan belajar peserta 
didik pada model pembelajaran Course Review Horray sebagai (X). 
2. Variabel Terikat (dependen) 
Variabel terikat/dependen adalah variabel hasil atau variabel yang 
dipengaruhi oleh perubahan variabel bebas (Susongko, 2015:26). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pada ranah afektif yaitu 
keaktifan (𝑌1) yang diajar menggunakan model pembelajaran Course 
Review Horray. Danpada ranah kognitif yaitu kemampuan komunikasi 
matematis (𝑌2) yang diajar menggunakan model pembelajaran Course 
Review Horraydan model pembelajaran konvensional. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah  keseluruhan objek (benda, orang, peristiwa, 




tempat diberlakukannya hasil penelitian (Susongko,2015:41). Dalam 
penelitian ini populasinya adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 3 Brebes tahun ajaran 2018/2019, yang terbagi dalam 10 kelas 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 301 peserta didik. 
Tabel 3. 2 Peserta Didik kelas VII SMP N 3 Brebes 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 VII A 30 
2 VII B 30 
3 VII C 31 
4 VII D 30 
5 VII E 30 
6 VII F 30 
7 VII G 30 
8 VII H 30 
9 VII I 30 
10 VII J 30 
Jumlah 10 301 
 
1. Sampel  
Sampel adalah  sebagian dari objek atau  individu-individu dari 
populasi yang  secara  tepat dapat  mewakili populasi 
(Susongko,2015:41). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
adalah Cluster Random Sampling. 
Susongko (2015:43) teknik Cluster Random Sampling adalah 
pengambilan sampel dimana peneliti memilih unit pengambilan sampel 





Tabel 3.3 Sampel penelitian kelas VII SMP N 3 Brebes  
No Kelompok Kelas 
Jumlah Peserta 
Didik 
1. Kelas Eksperimen VII E 30 
2. Kelas Kontrol VII D 30 
3. Kelas Uji Coba VII C 31 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik  pemgumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
1. Teknik Dokumentasi  
Teknik analisis dokumentasi didefinisikan sebagai suatu teknik 
riset yang bersifat objektif, sistematis, dan deskripsi kuantitatif makna 
tersembunyi dari komunikasi (Susongko, 2015:60). Teknik ini 
digunakan untuk mendapatkan data-data tentang peserta didik SMP 
Negeri 3 Brebes kabupaten Brebes kelas VII yang menjadi populasi 
dan anggota sampel penelitian.  
Pada penelitian ini dokumentasi yang diambil berupa daftar nama 
peserta didik, daftar nilai PAS ganjil SMP Negeri 3 Brebes kabupaten 
Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019 yang didapat dari guru mata 
pelajaran matematika. 
2. Teknik Observasi 
Metode observasi adalah teknik dimana perilaku subjek penelitian 
diawasi dan dicatat tanpa kontak langsung (Susongko, 2015:192). 
Teknik observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 





Dalam hal ini mengadakan pengamatan secara langsung terhadap 
keaktifan belajar peserta didik pada saat proses pembelajaran terhadap 
pelajaran matematika antara kelas yang diberi model pembelajaran 
Course Review Horray dengan kelas yang diberi metode ceramah. 
3. Teknik Tes 
Menurut Thise dan Wainer (Susongko, 2017:36). Tes adalah 
sampel kecil  dari performan individu, yang terukur dengan baik dalam 
kondisi terkontrol dan memberikan gambaran secara akurat dari 
kemampuan individu untuk waktu yang cukup lama. Dalam penelitian 
ini menggunakan instrumen tes untuk mengukur model pembelajaran 
Course Review Horay untuk meningkatkan keaktifan dan kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik SMP Negeri 3 Brebes pada pokok 
bahasan bangun datar segitiga. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran yang dilakukan 
secara objektif untuk menghasilkan penelitian yang objektif pulaˡ. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Instrumen Tes 
Lembar instrumen tes berisi soal-soal tes yang berupa uraian atau esai. 
Adapun langkah dalam penyusunan instrumen tes antara lain:  





Tes yang dilakukan adalah tes kemampuan untuk mengetahui 
kemampuan literasi matematis peserta didik kelas VII di SMP N 3 
Brebes.  
b. Formulasi tujuan pembelajaran  
Formulasi tujuan pembelajaran ini harus sesuai dengan kompetensi 
dasar (KD) dan indikator.  
c. Menentukan spesifikasi tes 
Spasifikasi tes merupakan petunjuk arah dalam penyusunan butir tes. 
Spesifikasi tes yang dibuat mencangkup materi bangun datar.  
d. Menyusun butir tes 
Tes kemampuan berisi 5 soal uraian materi bangun datar yang 
bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan literasi 
matermatis peserta didik. 
e. Menguji instrumen penelitian 
Perangkat tes kemampuan literasi matematis diuji terlebih dahulu 
kepada kelas uji coba untuk mengetahui apakah perangkat tes 
memenuhi kualifikasi yang baik atau tidak. Setelah diperoleh hasil uji 
coba, instrumen kemampuan literasi matematis dianalisis validitas, 
reliabilitas, daya pembeda dan taraf kesukaran, sehingga instrumen 








2. Instrumen Observasi 
Observasi yang dilakukan adalah observasi terstruktur yakni observsi 
yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, 
kapan dan dimana tempatnya (Sugiyono, 2015).  
Langkah-langkah penyususunan instrumen pengamatan : 
1. Menetapkan variabel-variabel penelitian 
2. Menentukan indikator yang akan diukur 
3. Penjabaran butir-butir pertanyaan atau pernyataan  
4. Gunakan lembar pengamatan untuk mempermudah pengamatan. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2016:335). Analisis data adalah kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 
1. Uji Prasyarat sebelum penelitian 
Uji yang digunakan dalam pengujian sebelum menguji kesetaraan 
sampel, maka peneliti menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas 
dengan mengolah data nilai PAS murni pada setiap kelas yang 
akandiuji.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas sebaran data bertujuan untuk menguji normal 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini 
pengujian normalitas sebaran data menggunakan uji Liliefors. 







H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal 
2) Taraf signifikan 𝛼 = 5% 
3) Menentukan daerah kriteria 
Tolak H0 jika L0 yang diperoleh melebihi Llabel, maka dalam hal 
lainnya H0 tidak ditolak. 
4) Statistik uji 
a) Pengamatan Y1,Y2,…,Yn dijadikan bilangan baku dalam 




, 𝑖 = 1,2,3 
(dengan ?̅? dan s masing-masing merupakan rerata dan 
simpangan baku) 
b) Untuk setiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar 
distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang. 
𝐹(𝑧𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑧𝑖) 
c) Selanjutnya dihitung proporsi z1,z2,z3,…,zn yang lebih kecil 
atau sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi) 
maka: 
𝑆(𝑧𝑖) =







d) Hitung selisih 𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖), kemudian tentukan harga 
mutlaknya. 
e) Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga 
mutlak selisih tersebut, sebagai harga L0 dan Lhitung. 
5) Kriteria keputusan 
H0 ditolak jika 𝐿0 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (sampel tidak berdistribusi normal) 
H0 diterima jika 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (sampel berdistribusi normal) 
Hasil yang diperoleh dari uji normalitas adalah  Lhitung= 
0,089 dan Ltabel dengan n = 0,101. Karena L0 maks < Ltabel maka 
H0 diterima. Dengan demikian sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah varian kedua 
sampel homogen atau tidak homogen. Uji homogenitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji Bartlett. 
1) Menentukkan Hipotesis 
H0 : ó1
2 = 𝜎2
2 = ⋯ = 𝜎5
2 
Ha : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku. 
2) Taraf signifikansi α = 5% 





Tolak 𝐻0 jika 𝜒
2 ≥ 𝜒2(1−𝑎)(𝑘−1) dimana 𝜒
2
(1−𝑎)(𝑘−1) didapat 
dari tabel berdistribusi Chi-Kuadrat dengan peluang (1 − 𝑎) 
dan 𝑑𝑘 − (𝑘 − 1). 
4) Statistika Uji 














2, … , 𝑆𝑛
2 
b) Membuat tabel 
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a) Mencari varians gabungan  
𝑆2 =

















c) Digunakan statistik chi-kuadrat, dengan rumus : 
𝜒2 = (𝑙𝑛10) {𝐵 − ∑(𝑛𝑖 − 1) 𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖
2} 
d) Kesimpulan 
Hasil yang diperoleh dari uji homogenitas adalah 𝜒2hitung  = 
0,674 dan 𝜒2tabel = 5,991dengan n = 91. Karena 𝜒2hitung<𝜒2tabel 
maka H0 diterima yaitu sampel berasal dari populasi yang 
mempunyai keragaman homogen. 
2. Uji Kesetaraan Sampel 
Uji kesetaraan sampel bertujuan untuk menghitung kemampuan 
awal masing – masing kelas sampel. Uji kesetaraan kelompok dalam 
kelas eksperimen, kontrol dan kelas uji coba. Uji kesetaraan sampel 
menggunakkan analisis varian anava. Data yang digunakan adalah nilai 
Penilaian Akhir Semester (PAS) murni semester I kelas VII SMP Negeri 
3 Brebes tahun ajaran 2018/2019. 
Langkah-langkah anava satu arah (Usman dan Akbar, 2017) : 
1) Uji atau asumsikan bahwa data masing-masing dipilih secara 
acak. 
2) Uji atau asumsikan bahwa data masing-masing berdistribusi 
normal. 
3) Uji atau asumsikan bahwa data masing-masing homogen. 





5) Tulis  𝐻𝑎 dan 𝐻0 dalam bentuk statistik. 
6) Hitung jumalh kuadrat rata-rata dengan rumus : 
𝐽𝐾𝑅 =  
(∑ 𝑥1 + ∑ 𝑥2 + ∑ 𝑥3 + ⋯ + ∑ 𝑥𝑛)
2
𝑛1 + 𝑛2 + 𝑛3 + ⋯ + 𝑛𝑛
 
7) Hitung jumlah kuadrat antar kelompok dengan rumus: 
 


















8) Hitung jumlah kuadrat dalamkelompok dengan rumus: 
  𝐽𝐾𝐷 = ∑ 𝑥
2
− 𝐽𝐾𝑅 −  𝐽𝐾𝐴 
9) Hitung derajat kebebasan rata-rata dengan rumus: 
𝑑𝑘𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 = 1 
10) Hitung derajat kebebasan antar kelompok dengan rumus: 
𝑑𝑘𝐴 = 𝑘 − 1 
11) Hitung derajat kebebasan dalam kelompok dengan rumus: 
𝑑𝑘𝐷 = 𝑁 − 𝑘 



















15) Cari 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dengan rumus: 




16) Tetapkan taraf signifikansi(𝑎) 
17) Cari dengan rumus𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan rumus: 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  𝐹(1−𝑎)(𝑑𝑘𝐴,𝑑𝑘𝐵) 
 Dengan menggunakan tabel F didapat 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
18) Masukkan semua nilai yang telah didapat ke dalam tabel anova 
berikut: 

























Jumlah ∑ 𝑋2 ∑ 𝑛𝑖 
  
19) Tentukan kriteria pengujiannya yaitu : Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka 𝐻0 diterima. 
20) Bandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
21) Buatlah kesimpulannya. 
Hasil yang diperoleh dari uji analisis varian adalah Fhitung  = 





H0 diterima yaitu Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan awal 
matematika peserta didik untuk setiap kelompok sampel. 
3. Uji Instrumen 
a. Uji Instrumen Tes 
Suatu tes dapat dikatakan Baik sebagai alat ukur keaktifan belajar 
apabila memenuhi persyaratan antara lain Validitas, Reliabilitas, 
Tingkat kesukaran, dan daya beda. 
a) Uji Validitas 
Untuk mengetahui validitas tiap butir tes kemampuan 
literasi matematis menggunakan rumus product momentkarena tes 
yang dilakukan merupakan tes objektif  berbentuk uraian. Menurut 




 : Koefisien korelasi anatar variabel X dan Y. 
N  : Jumlah peserta didik yang mengikuti tes. 
X  : Skor butir soal. 
Y  : Skor total.     
Kriteria : 





   Hasil perhitungan rpb dikonsultasikan dengan tabel kritis  Point 
Biserial dengan taraf signifikansi α = 5 %, jika rhitung ≥ rtabel maka 
butir soal dikatakan valid yang berarti butir soal dapat digunakan, 
jika rhitung< rtabel, maka butir soal tidak valid sehingga diputuskan 
untuk tidak digunakan. 
  Hasil analisis validitas tes kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik diperoleh 5 butir soal valid dan 3 butir soal 
tidak valid. Butir soal valid yaitu 1, 2, 4, 5 dan 6. Sedangkan butir 
soal tidak valid yaitu 3, 7, dan 8. Sehingga butir soal tersebut tidak 
digunakan dalam penelitian. Contoh hasil perhitungan soal nomor 1 
menunjukan rhitung = 0,677 dan rtabel  = 0,374. Karena rhitung ≥ rtabel 
maka dikategorikan valid dan soal nomor 2 menunjukan rhitung ≤ rtabel 
maka soal dikategorikan tidak valid. 
b) Uji Reliabilitas Tes 
Suatu alat ukur memiliki reabilitas yang baik jika alat ukur 
tersebut memiliki konsistensi yang handal walaupun dikerjakan 
oleh siapapun, dimanapun dan kapanpun.Adapun untuk menguji 









 : Reabilitas yang dicari. 
 : Jumlah varian skor suatu butir 
 : Varian skor total. 
n : Jumlah butir. 
Kriteria : 
Jika rhitung≥ rtabel, maka instrumen reliabel. 
 Dari hasil perhitungan reliabiitas tersebut, kemudian dengan 
taraf signifikansi α = 5 % hasil tersebut dikonsultasikan dengan rtabel, 
jika rhitung ≥ rtabel maka butir soal dikatakan reliabel. 
Hasil uji coba perhitungan menunjukan dengan rhitung = 
0,802 sedangkan rtabel  = 0,374 maka diperoleh bahwa rhitung ≥ rtabel 
sehingga dapat dikatakan bahwa tes tersebut reliabel.  
c) Taraf Kesukaran 
Taraf kesukaran butir soal tes ditujukan oleh besarnya angka 
presentase dari penempuh yang mendapat jawaban betul. Menurut 
Susongko (2017: 101) tingkat kesukaran soal uraian diperoleh melalui 




TK  : Tingkat kesukaran butir. 





N : Jumlah penempuh tes. 
: Skor maksimum suatu butir. 
Tabel 3.6  Kriterian Tingkat Kesukaran 
Indeks Kesukaran Interpretasi 
TK < 0,3 Sukar 
0,3 < TK ≤ 0,7 Sedang 
TK > 0,7 Mudah 
 
Perhitungan tingkat kesukaran soal diperoleh 2 soal yang tergolong  
mudah, yaitu soal 1 dan 3, dan 5 nomor soal yang tergolong sedang,  yaitu 
soal nomor 2, 4, 5, 6 dan 7. Serta 1 soal yang tergolong sukar, yaitu soal 
nomor 8. 
d) Daya Beda 
Menurut Arikunto (2010: 213) rumus yang digunakan untuk 




 D :  Daya beda. 
 :  Banyaknya peserta kelompok atas. 
 :  Banyaknya peserta kelompok bawah. 





 :  Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar.  
Dari hasil perhitungan daya beda diperoleh 4 soal yang tergolong 
jelek yaitu soal nomor 1, 3, 4 dan 7. Kemudian 2 soal yang tergolong 
cukup yaitu soal nomor 6 dan 8. Serta 1  soal yang tergolong baik yaitu 
soal nomor 2. 
e) Pengujian Hipotesis 
a. Uji hipotesis pertama  
Uji proporsi dan uji t satu sampel ini digunakan untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan komunikasi matematis yang diajar 
menggunakan model Course Review Horay dapat mencapai  Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) kemampuan komunikasi matematis 65 
sejumlah 55%.  
Hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut :  
1. Uji Poporsi 
a) Menentukan Hipotesis  
𝑯𝟎 :  π ≤ 55% 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Course Review Horay yang 
nialainya diatas 65 belum melampaui 55%. 
𝑯𝟎 :  π > 55% 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Course Review Horay yang 





b) Menentukan Taraf Signifikansi 
Taraf Signifikansi yang digunakan 5% 








𝑛 ∶ banyaknya mahasiswa  
𝜋0:harga yang sudah diiketahui 
𝑥 ∶nilai mahasiswa  
d) Menolak 𝐻0 jika 𝑍 ≤ −𝑍0,5(1−𝑎), dimana 𝑍 ≤ −𝑍0,5(1−𝑎)didapat 
dari daftar normal baku dengan peluang0,5(1 − 𝑎) sedangkan 
dalam hal lainnya 𝐻0 diterima  
e) Kesimpulan 
2. Uji t satu sampel  
a) Menentukan Hipotesis  
𝑯𝟎 :  π ≤ 65 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Course Review Horay yang 
nialainya diatas 65 belum melampaui 65. 
𝑯𝟎 :  π > 65 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Course Review Horay yang 





b) Menentukan Taraf Signifikansi 
Taraf Signifikansi yang digunakan 5% 
c) Menentukan daerah kriteria pengujian  
𝐻0 tidak ditolak apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≤  𝑡𝛼,𝑣 
d) Menentukan uji statistika 




2) Kesimpulan  
b. Uji hipotesis kedua 
Uji presentase skor  ini  digunakan untuk mengetahui peningkatan 
keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan model Course 
Review Horay dapat mencapai target Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) kemampuan komunikasi matematis sejumlah 75%.  
Hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut :  
1) Presentase skor  
Lembar keaktifan  peserta didik dalam kelas eksperimen 
dijabarkan dalam 20 butir indikator dengan rentang skor 1-5, skor 
maksimal yang dapat dicapai setiap peserta didik adalah 100 butir 
dan skor minimum dari setiap peserta didik adalah 20. Rentang 
skor pencapaian dari masing-masing peserta didik adalah 20-100, 
setiap peserta didik akan diamati keaktifan selama proses belajar 
mengajar dengan mnggunakan lembar pengamatan yang berisi 20 
butir indikator tersebut. Setiap butir indikator maksimal yang dapat 





minimun yang dapat dicapai kelas kontrol  adalah 1 x 40 = 40 
dengan demikian rentang pencapaian skor dalam kelas adalah 40-
200. 
Nilai presentasi disperoleh dari hasil pembagian skor capaian 
dengan skor maksimum. Nilai presentase digunakan untuk 
membandingkan hasil yang di capai oleh skor capaian dengan skor 
maksimum. Tingginya nilai presentase menunjukkan tingginya 
tingkat keaktifan dan keterampilan proses peserta didik. 
Pengelompokkan jawaban peserta didik terbagi dalam lima 
rentang skor , yaitu 1, 2, 3, 4, 5. Penafsiran skor keaktifan 
dikonfesrsikan dalam presentase sesuai dengan kriteria tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 3.7 Kriteria Keaktifan/Keterampilan Proses Belajar 
Presentase Skor Kriteria Kektifan 
80% < A% ≤ 100% Sangat Tinggi 
60% < A% ≤ 80% Tinggi 
40% < A% ≤ 60% Sedang 
20% < A% ≤ 40% Rendah 
A% ≤ 20% Sangat Rendah  
 
Skor keaktifan belajar merupakan presentase skor yang dicapai 
dibandingkan dengan skor maksimal, yaitu A = 
𝑛
𝑁






A% : presentase keaktifan belajar 
n : skor yang diperoleh responden 
N : skor maksimal  
c. Uji hipotesis ketiga 
Uji yang digunakan adalah uji  regresi linear sederhana .Analisis RLS 
merupakan bagian dari analisis regresi yang bertujuan untuk 
menganalisis hubungan linear antara dua variabel (Lestari dan 
Yudhanegara, 2017: 323). Adapun langah-langkahnya sebagai berikut: 
a) Menentukan Persamaan Regresi Linear Sederhana  
Langkah-langkah sebagai berikut : 
Ȳ = ɑ + bX 
Dimana :  
,     
keterangan :  
a : konstanta    
b : koefisien regresi    
:  variabel terikat ( )  





b) Uji Linearitas dan Signifikansi Regresi 
Langkah-langkah sebagai berikut : 
(1) Merumuskan Hipotesis  
Uji Linearitas Regresi   
𝐻0: Ȳ = ɑ + bX, Regresi Linear  
𝐻1: Ȳ ≠ ɑ + bX, Regresi tidak Linear  
Uji Signifikansi regresi  
𝐻0: b = 0, regresi tidak signifikansi  
𝐻1: b ≠ 0, regresi signifikan  
(2) Menentukan Nilai Uji Statistik  
(a) Menentukan Jumlah Kuadrat (JK)  









𝐽𝐾𝑠 = 𝐽𝐾𝑇 - 𝐽𝐾ɑ - 𝐽𝐾(𝑏/𝑎) 
𝐽𝐾𝐺  = ∑ [ƩY²
𝑛
𝑖=1  - 
(ƩY)²
𝑛
], dengan  adalah data variabel Y yang 





𝐽𝐾𝑇𝐶 = 𝐽𝐾𝑠 - 𝐽𝐾𝐺  
(b) Menentukan derajat kebebasan (dk)  
𝑑𝑘𝑛 = n  
𝑑𝑘𝑎 = 1 
𝑑𝑘𝑎/𝑏 = 1  
𝑑𝑘𝑎 = 1  
𝑑𝑘𝑠 = n - 1  
𝑑𝑘𝐺  = n – 2 
𝑑𝑘𝑇𝐶 = k – 2 (  kelompok nilai variabel X yang berbeda) 











Uji Linearitas Regresi   
 
Uji Signifikansi Regresi   
 
(3) Menentukan nilai kritis 
Uji Linearitas Regresi  
 
Uji Signifikansi Regresi  
 
Dengan taraf signifikansi  
(4) Menentukan kriteria pengujian   
Jika Uji Linearitas Regresi  
, maka  ditolak  
, maka  diterima   
 (5)Kesimpulan 
persamaan  signifikan. Adapun 





(1) Menghitung Galat Baku Taksiran   
 
(2) Menghitung Taksiran untuk  dan  
 
(3) Menghitung Statistika Uji t  
Statistika uji digunakan untuk menguji signifikasnsi dari 
koefisien a dan b pada persamaan regresi  a + bX adalah uji 
t. Adapun hipotesisnya sebagai berikut:  
(a) Menentukan Hipotesis   
, konstanta a tidak signifikan  
, konstanta a signifikan  
, keaktifan tidak berpengaruh positif terhadap 
kemampuan literasi peserta didik.  
, keaktifan berpengaruh positif terhadap 
kemampuan literasi peserta didik.  
(b) Taraf signifikansi  





,   
(d) Menentukan nilai pengujian   
 
, maka  diterima   
, maka  diterima  
d) Menentukan Koefisiensi Korelasi dan Uji Signifikansi  
Koefisien Korelasi   
(1) Menentukan Koefisien Korelasi   
 
(2) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi   
(a) ,tidak terdapat hubungan yang 
signifikansi  
, terdapat hubungan yang 
signifikansi  






(c) Taraf signifikansi  
(d) Menentukan nilai pengujian   
 ditolak 
(e)Kesimpulan   
e) Menentukan Koefisien Determinasi   
 
d. Uji hipotesis keempat 
    Uji t 2 sampel digunakan untuk mengetahui kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran Course Review Horay kelas 
eksperimen lebih baik dari peserta didik yang diajar menggunakan 
kelas konvensional. 
Hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut :  
a) Menentukan Hipotesis  
𝑯𝟎 :  μ1 ≤ μ2 
Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran Course Review Horay 
kelas eksperimen lebih baik dari peserta didik yang diajar 
menggunakan kelas konvensional. 





Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran Course Review Horay 
kelas eksperimen lebih baik dari peserta didik yang diajar 
menggunakan kelas konvensional. 
b) Menghitung Taraf Signifikansi α = 5% 
c) Menentukan Daerah Kriteria  
𝐻0 diterima jika  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 didapat dari daftar 
distribusi t dengan dk = (𝑛1 + 𝑛2 – 2)  
d) Statistika hitung  















keterangan :  
Ȳ1 : nilai rata-rata kelompok eksperimen 
Ȳ2 : nilai rata-rata kelompok kontrol 
𝑛1 : jumlah peserta didiknkelompok eksperimen 
𝑛2 : jumlah peserta didiknkelompok kontrol 
𝑆1
2 : varians kelompok eksperimen 
𝑆2
2 : varians kelompok kontrol  
St : simpangan baku gabungan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Objek Penelitian 
Objek yang dijadikan tempat penelitian adalah SMP Negeri 3 Brebes 
yang berlokasi di Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes . SMP Negeri 3 
Brebes menggunakan kurikulum yang telah ditentukan oleh pemerintah pusat 
yang telah beberapa  kali mengalami perubahan yaitu kurikulum 2013 atau 
sering disebut juga KURTILAS. 
Objek yang dijadikan populasi penelitian ini adalah peserta didik 
kelas VII semester II Tahun Pelajaran 2018/2019 yang terdiri atas 10  kelas 
yaitu kelas VIIA, VIIB, VIIC, VIID, VIIE, VIIF, VIIG, VIIH, VIII, VIIJ. 
Dari  10 kelas tersebut diampu oleh 2 guru matematika, dimana setiap kelas 
terdiri atas peserta didik dengan karakter dan kemampuan berbeda-beda. 
Batas Kriteria Kemampuan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah untuk 
kelas VII  pada mata pelajaran matematika yaitu 75. Sampel pada penelitian 
ini sebanyak  1 kelas sebagai kelas eksperimen yaitu kelas VII D , dan 
sebagai kelas kontrol yaitu VII E  , dan 1 kelas sebagai kelas uji coba yaitu 
kelas VII C. 
A. Analisi Data  
Data kemampuan komunikasi matematis didapatkan dari nilai tes 
kemampuan berbentuk uraian yang berjumlah 5 soal pada materi pokok 





kontrol pada kelas VII semester genap SMP Negeri 3 Brebes tahun pelajaran 
2018/2019 yang dideskripsikan sebagai berikut: 
1. Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik pada Pokok 
Bahasan Segitiga 
Data kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada pokok 
bahasan segitiga yang diajar menggunakan model pembelajaran Course 
Review Horray dan yang diajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional sebagai berikut : 







puan komunikasi matematis peserta didik menunjukan bahwa nilai rata-
rata kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Course Review Horray  lebih tinggi 
dibandingkan dengan nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Rata-rata nilai kemampuan literasi  matematika peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajarana Course Review 
Horray sebesar 78,53 lebih tinggi dari peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran konvensional dengan rata-rata 68,33. 
No. Nilai Kelas CRH Kelas Konvensional 
1 Mean 78,53 68,33 
2 Median 76,5 70 
3 Modus 73 67 
4 St. Deviasi 11,887 11,719 
5 Variansi 141,292 137,333 
6 Maksimum 97 90 
7 Minimum 56 41 





Selain itu dengan melihat nilai yang ada pada tabel, terlihat bahwa model 
pembelajaran Course Review Horray menunjukkan nilai yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan model konvensional dan nilai coefisien 
varians model konvensional lebih tinggi daripada model Course Review 
Horray, itu berarti model Course Review Horray lebih baik dibandingkan 
model konvensional. 
Deskripsi data diatas menunjukan bahwa peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Course Review Horray mempunyai 
nilai kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik daripada peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional dapat 
dilihat pada tabel dan histogram berikut: 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta 
Didik Kelas  Course Review Horray 
Nilai Kemampuan Komunikasi Banyak Peserta Didik Presentase % 
0 – 44 0 0 
45 – 52 0 0 
53 – 60 1 3,33% 
61 – 68 6 20% 
69 – 76 8 26,6% 
77 – 83 5 13,33% 
84 – 91 3 10% 
92 – 100 7 33,33% 







  Gambar 4.2. Histogram Nilai Kemampuan Komunikasi 
Matematis Peserta Didik 
 
Hasil diatas menunjukan bahwa nilai kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik kelas yang diajar menggunakan model 
pembelajaranCourse Review Horraylebih baik dibandingkan dengan 
kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional 
karena masih banyak peserta didik dikelas konvensinal yang 
belummencapai nilai KKM. 
1. Deskripsi Keaktifan Belajar Matematika Peserta Didik pada 
Pokok Bahasan Segitiga 
Data Penelitian keaktifan diperoleh dari nilai pengamatan keaktifan 
yang dilakukan oleh observer pada pokok bahasan segitiga yang 
diberikan kepada peserta didik  kelas VII semester II SMP Negeri 3 
























 Deskripsi data keaktifan belajar matematika peserta didik  pada 
pokok bahasan segitiga yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Course Review Horray sebagai berikut : 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Keaktifan Belajar Matematika 
No. Nilai Kelas CRH 
1 Mean 75,2 
2 Median 75,2 
3 Modus 75,5 
4 St. Deviasi 9,00 
5 Variansi 90 
6 Maksimum 95,8 
7 Minimum 61,3 
8 Coefisien Varians 237,61 
 
Deskripsi data keaktifan belajar matematika peserta didik  
menunjukkan bahwa nilai rata-rata keaktifan belajar matematika 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Course 
Review Horray  tinggi. Rata-rata keaktifan belajar matematika peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Course Review 
Horray  sebesar 75,2. Terlihat bahwa model pembelajaran Course 
Review Horray menunjukkan nilai yang tinggi, itu berarti model CRH 
lebih baik. 
Deskripsi data di atas menunjukan bahwa peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Course Review Horay  mempunyai 





Analisis diskriptif data keaktifan belajar matematika peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran Course Review Horray 
dapat dilihat pada tabel  berikut : 
   Tabel 4.6.Klasifikasi Keaktifan 
Nilai Prosentase 






80% < A ≤ 100% Sangat Aktif 6 20% 
60% < A ≤ 80% Aktif 24 80% 
40% < A ≤ 60% Sedang 0 0 
20% < A ≤ 40% Rendah 0 0 
A ≤ 20% Sangat Rendah 0 0 
Jumlah 30 100% 
Analisis deskriptif data keaktifan belajar matematika peserta 
didik menunjukkan ada perbedaan keaktifan belajar matematika 
peserta didik yaitu pada interval 60% sampai dengan 80% dengan 
keteranganaktif. Pada kelas yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Course Review Horray, peserta didik yang mendapat 
nilai pada interval tersebut sebanyak 24 peserta didik. Dan ada 
perbedaan keaktifan belajar matematika peserta didik yang sangat jauh 
yaitu pada interval 80%  sampai dengan 100% dengen keterangan 
sangat aktif. Pada kelas yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Course Review Horray, peserta didik yang mendapat 





Hasil di atas menunjukan bahwa keaktifan belajar matematika 
peserta didik kelas yang diajar menggunakan  model pembelajaran 
Course Review Horray lebih baik. 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Data literasi dan keaktifan belajar matematika peserta didik yang 
telah diperoleh kemudian dilakukan uji prasayarat  hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk menguji data yang diperoleh 
apakah  sampel berdistribusi normal atau tidak  maka dilakukan uji 
normalitas dengan menggunakan uji Liliefors. Adapun ringkasan hasil 
perhitungan uji normalitas data keaktifan dan kemampuan komunikasi 
matematis peserta didik sebagai berikut : 
Tabel 4.7. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi Matematis 
No Variabel L.hitung L.tabel Keputusan 
1 
Kelas Course Revie 
HorraydanKelas Konvensional 
0, 092 0, 114 Normal 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa Lhitung untuk data 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik lebih kecil jika 
dibandingkan dengan Ltabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajar 







Data sampel yang diperoleh berdistribusi normal maka selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Course Review Horray 
mempunyai variansi homogen atau tidak. Pengujian homogenitas 
menggunakan uji Barlett. Adapun ringkasan perhitungan uji 
homogenitas sebagai berikut: 
Tabel 4.8. Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan Komunikasi 
Matematis Peserta Didik 





Kelas Course ReviewHorray dan 
Kelas Konvensional 0,006 5,991 
Homogen 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk 
data kemampuan komunikasi matematis peserta didik lebih kecil 
daripada 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 5,991 dimana diperoleh 𝜒
2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =. 0,006 
Sehingga dapat disimpulkan data kemampuan komunikasi matematis 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Course 
Review Horraymempunyai variansi homogen. 
C. Analisis Data 
Hasil data penelitian menunjukkan bahwa berdistribusi normal dan 
homogen, maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. 





Pengujian hipotesis ini digunakan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis yang diajar menggunakan model 
Course Review Horray dapat mencapai target Kriteria Kemampuan 
Minimal (KKM) kemampuan komunikasi matematis 65 seuumlah 
55% . 
       Adapun ringkasan perhitunganya sebagai berikut : 
    Tabel 4.9.  Hasil Analisis Uji Proporsi 
No Zhitung Ztabel Kesimpulan 
1 1,369 0,913 Mencapai KKM 
 
Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa  Zhitung = 1,369 
kemudian  hasil tersebut dibandingkan dengan taraf signifikansi α 
= 5 % maka Ztabel = 0,913. Ternyata Zhitung > Ztabel dengan demikian 
H0 ditolak yang artinya Ha diterima artinya literasi belajar 
matematika peserta yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Course Review Horray dengan KKM 65 dapat mencapai 55%. 
 
   Tabel 4.10.  Hasil Analisis Uji T Satu Sampel 
No thitung ttabel Kesimpulan 
1 5,915 0,683 Mencapai KKM 
 
Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa  thitung = 5,915 





= 5 % maka ttabel = 0.683. Ternyata thitung > ttabel dengan demikian H0 
ditolak sehingga Ha diterima artinya rata-rata litrerasi belajar 
matematika peserta yang diajar menggunakan model pembelajaran 
Course Review Horray dengan KKM 65 dapat mencapai 55%. 
Berdasarkan hasil penelitian pada indikator kemampuan 
komunikasi matematis indikator 1 mengenai menggunakan bahasa 
matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara 
benar pada kelas yang diajar dengan model pembelajaran Course 
Review Horray mendapatkan rata-rata presentase kemampuan 
komunikasi matematis dikategorikan baik dan pada indikator 1 
sesuai dengan tahapan model pembelajaran Course Review Horray 
pada tahap peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik dengan cara membaca.  
Indikator 2 mengenai menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan dengan gambar, bagan, grafik , 
tabel dan penyajian secara aljabar mendapatkan rata-rata presentase 
kemampuan komunikasi matematis dikategorikan baik dan sesuai 
dengan sintaks pembelajaran Course Review Horray pada tahapan 
pemanggilan nomor urut peserta didik yang mana pada tahap ini 
peserta didik diminta untuk mengkomunikasikan jawabannya baik 
dengan tulisan, gambar, bagan, maupun tabel.  
Indikator 3 mengenai kemampuan dalam menggunakan 





untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan 
strategi-strategi situasi pada kelas ekpserimen mendapatkan rata-
rata presentase kemampuan komunikasi matematis masuk kategori 
baik. Indikator komunikasi matematis yang ketiga juga sesuai 
dengan sintaks model pembelajaran Course Review Horray pada 
tahap peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik dengan cara mendengarkan, dan 
tahap penyampaian hasil diskusi.  
Indikator 4 mengenai menyampaikan kesimpulan dalam 
bentuk tulisan diperoleh rata-rata presentase kemampuan 
komunikasi matematis dikategorikan cukup. Hasil penelitian 
tersebut sesuai dengan Shoimin (2014:108) yang mengatakan 
bahwa model pembelajaran Course Review Horray memiliki 
kelebihan menjadikan peserta didik menjadi siap, diskusi dengan 
sungguh-sungguh, peserta didik yang pandai dapat mengajari 
peserta didik yang kurang pandai, dan tidak ada peserta didik yang 
mendominasi karena dibatasi oleh nomor, namun tidak lepas pula 
dari kelemahannya yakni tidak semua anggota kelompok dipanggil 
oleh guru karena kemungkinan waktu yang terbatas.  
Model pembelajaran Course Review Horray dapat diterapkan 
di kelas dengan memperhatikan beberapa hal diantaranya 
kelengkapan fasilitas sekolah dan waktu yang disediakan dalam 





proyektor juga perlu diperhatikan untuk keberlangsungan praktek, 
karena hal pembelajaran akan lebih maksimal apabila peserta didik 
dapat praktek secara langsung. Apabila durasi dalam satu 
pertemuan hanya satu jam pelajaran yakni 45 menit. 
2. Analisis Uji Presentase Skor  
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis yang diajar menggunakan model 
Course Review Horray dapat mencapai targret Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) kemampuan komunikasi matematis 65 sejumlah 55% 
. Adapun ringkasan perhitunganya sebagai berikut : 








80% < A ≤ 100% Sangat Aktif 6 20% 
60% < A ≤ 80% Aktif 24 80% 
40% < A ≤ 60% Sedang 0 0 
20% < A ≤ 40% Rendah 0 0 
A ≤ 20% Sangat Rendah 0 0 
Jumlah 30 100% 
 
 Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa peserta didik mempunyai 
keaktifan belajar matematika dengan kategori sangat aktif sebesar 
20%, kategori aktif sebesar 80%. Dan tidak ada kategori sangat rendah 
pada keaktifan belajar matematika. 





Pengujian hipotesis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 
positif keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan model 
Course Review Horray terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
Adapun ringkasan perhitunganya sebagai berikut : 
Tabel 4.12 . Hasil Analisis Uji Regresi Sederhana 
 Fhitung Ftabel Keputusan 
Uji Regresi Linier 2,310 4,381 Linear 
Uji Signifikansi Regresi 14,604 4.196 Signifikan 
 
Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa untuk Uji Regresi Linier  
Fhitung = 2,310. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel 
dengan nilai dk(b/a) = 1, dkG = 19, dan banyaknya sampel = 30 serta 
taraf signifikansi α = 5%, maka diperoleh harga Ftabel= 4,381. 
Kemudian Untuk Uji Signifikansi Regresi Fhitung = 14,604. Hasil 
tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel dengan nilai dk(b/a)  = 
1, dkS = 28, dan banyaknya sampel = 30 serta taraf signifikansi α = 
5%, maka diperoleh harga Ftabel= 4.196. Ternyata Fhitung ≥ Ftabel dengan 
demikian H0 ditolak, artinya Ha diterima yang artinya ada pengaruh 
positif  keaktifan terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta 
didik yang diajar mengunakan model pembelajaran Course Review 
Horray dengan kerangka bangun ruang. Besarnya pengaruh keaktifan 
terhadap kemampuan komunikasi matematis adalah 34,28%. 
4. Analisis Uji T 2 Sampel Pihak Kanan 
 Pengujian hipotesis ini digunakan untuk mengetahui 





dengan menggunakan model Course Review Horray kelas 
eksperimen lebih baik dari peserta didik yang diajar menggunakan 
kelas konvensional. 
Adapun ringkasan perhitunganya sebagai berikut : 
Tabel 4.13 . Hasil Analisis Uji T 2 Sampel Pihak Kanan 
No Variabel thitung ttabel Keputusan 
1 
Kelas Course Review Horray 
dan Kelas Konvensional 
11,449 2,301 Lebih Baik 
  
 Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa  thitung =  11,449 
kemudian  hasil tersebut dibandingkan dengan taraf signifikansi α = 5 
% maka ttabel = 2,301. Ternyata thitung > ttabel dengan demikian H0 
ditolak sehingga Ha diterima artinya kelas yang diajarkan dengan 
model pembelajaran Course Review Horray lebih baik dari  kelas 
yang diajarkan dengan model konvensional. 
 Berdasarkan hasil penelitian pada indikator kemampuan 
komunikasi matematis indikator 1 mengenai menggunakan bahasa 
matematika untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara benar 
pada kelas yang diajar dengan model pembelajaran Course Review 
Horray mendapatkan rata-rata presentase kemampuan komunikasi 
matematis dikategorikan baik dan pada indikator 1 sesuai dengan 
tahapan model pembelajaran Course Review Horray pada tahap 
peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 





 Indikator 2 mengenai menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan dengan gambar, bagan, grafik , 
tabel dan penyajian secara aljabar mendapatkan rata-rata presentase 
kemampuan komunikasi matematis dikategorikan baik dan sesuai 
dengan sintaks pembelajaran Course Review Horray pada tahapan 
pemanggilan nomor urut peserta didik yang mana pada tahap ini 
peserta didik diminta untuk mengkomunikasikan jawabannya baik 
dengan tulisan, gambar, bagan, maupun tabel.  
 Indikator 3 mengenai kemampuan dalam menggunakan istilah-
istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-strukturnya untuk 
menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan strategi-
strategi situasi pada kelas ekpserimen mendapatkan rata-rata 
presentase kemampuan komunikasi matematis masuk kategori baik. 
Indikator komunikasi matematis yang ketiga juga sesuai dengan 
sintaks model pembelajaran Course Review Horray pada tahap 
peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik dengan cara mendengarkan, dan tahap 
penyampaian hasil diskusi.  
 Indikator 4 mengenai menyampaikan kesimpulan dalam bentuk 
tulisan diperoleh rata-rata presentase kemampuan komunikasi 
matematis dikategorikan cukup. Pada indikator 4 peserta didik kelas 
eksperimen hanya mendapat kategori komunikasi matematis cukup 





akhir penyelesaian pada setiap soal, adapun yang telah menuliskan 
kesimpulan namun tidak sesuai dengan soal, adapula yang 
menuliskan kesimpulan tetapi terdapat banyak kesalahan seperti pada 
penulisan satuan panjang, dan satuan luas.  
 Indikator 4 mendapatkan kategori cukup disebabkan karena ada 
beberapa tahapan pada langkah pembelajaran Course Review Horray 
situasi kelas kurang kondusif karena terdapat beberapa peserta didik 
yang gaduh saat pembelajaran berlangsung dan mengganggu teman 
yang lain sehingga peserta didik lain terganggu. Penerapan model 
pembelajaran Course Review Horray terhadap kemampuan 
komunikasi matematis agar dalam pelaksanaannya dapat berlangsung 
dengan lancar sesuai dengan semua indikator kemampuan 
komunikasi matematis maka harus memperhatikan kesiapan peserta 
didik, kondisi perlengkapan sekolah apakah layak atau tidak, dan 
memastikan kondisi kelas kondusif. 
 Guru sebaiknya membuat kondisi kelas kondusif, agar semua 
peserta didik fokus pada materi pembelajaran diantaranya dengan 
mengajukan kesepakatan adanya sanksi apabila selama proses 
pembelajaran terdapat peserta didik yang mengganggu 
keberlangsungan pembelajaran tersebut dan adanya media 
pembelajaran yang tidak biasa dilihat peserta didik agar peserta didik 
mempunyai ketertarikan untuk memperhatikan. Guru juga sebaiknya 





kesiapan peserta didik dalam menyiapkan peralatan tulis dan buku 
pelajaran karena ketika kondisi peserta didik belum siap maka proses 
pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan sintaks model 
pembelajaran Course Review Horray tidak akan berjalan dengan 
lancar.  
B. Pembahasan Hasil 
Hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Brebes Kabupaten 
Brebes Tahun Pelajaran 2018/2019 pokok bahasan segitiga menunjukan 
keaktifan belajar matematika peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran CRH (Course Review Horray) menujukkan hasil lebih tinggi 
daripada yang diajar dengan model pembelajaran konvensional, hal ini 
karena dalam pembelajaran CRH (Course Review Horray) peserta didik 
diajarkan bekerjasama dalam suatu kelompok, dan mengharuskan peserta 
didik untuk aktif dalam kelompoknya, sehingga keaktifan belajar peserta 
didik menjadi semakin tinggi. Jadi dapat dikatakan hipotesis kesatu yaitu 
Keaktifan  belajar  matematika  peserta didik yang diajar mengunakan 
model pembelajaran Course Review Horray lebih baik    daripada peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Berdasarka hasil penelitian bahwa  tabel diatas menunjukkan bahwa  
pada uji proporsi kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran Course Review Horay yang  
nialainya diatas 65 melampaui 55%. Sedangkan pada uji T satu sampel 





menggunakan model pembelajaran Course Review Horay yang  nialainya 
diatas 65 melampaui 55%. Sehingga kemampuan  komunikasi matematis  
peserta didik menjadi semakin tinggi. Jadi dapat dikatakan  hipotesis 
kesatu  yaitu  untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis yang diajar menggunakan model Course Review Horay dapat 
mencapai target Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kemampuan 
komunikasi matematis 65 sejumlah 55% lebih baik dari model 
konvensional. 
Dilihat dari hasil keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan 
model Course Review Horray dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model konvensional diatas, hasil tersebut menunjukkan  
adanya peningkatan dan  dapat dibuktikan dengan analisis uji presentase 
skor, maka diperoleh bahwa Ada peningkatan keaktifan pada kemampuan 
komunikasi matematis antara peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Course Review Horray dengan peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Model pembelajaran Course Review Horray sangat cocok digunakan 
peserta didik dalam mengembangkan keaktifan dan kemampuan 
komunikasi matematis. Hal ini dikarenakan  model pembelajaran Course 
Review Horray merupakan model pembelajaran yang menuntut peserta 
didik untuk aktif dalam pembelajaran. Dalam  model pembelajaran ini 
seorang guru dapat membimbing peserta didik belajar yang menyenangkan 





meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari  
dan pembelajaran model Course Reviw Horray efektif sebagai sarana 
melatih  keaktifan peserta didik, dengan demikian pemahaman  materi 
diharapkan dapat dikembangkan dan akhirnya pemahaman konsep dapat 
berkembang secara efektif dan dapat berpengaruh peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis. 
Pembelajaran Course Review Horray merupakan pengalaman baru 
bagi peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Brebes Kabupaten Brebes. 
Pada awal pelaksanaan model pembelajaran Course Review Horray 
mengalami sedikit hambatan diantaranya membutuhkan waktu untuk 
penyesuaian, pada waktu membentuk kelompok terkadang menimbulkan 
kegaduhan dalam kelas yang cukup menyita waktu pembelajaran. Peserta 
didik masih belum terbiasa dengan dibentuknya kelompok belajar karena 
sebelumnya guru tidak biasa membentuk kelompok belajar. Selain itu 
peserta didik tidak memiliki rasa percaya diri untuk menyampaikan  
jawaban dihadapan kelompok yang lain, mereka masih merasa malu untuk 
mengeluarkan ide, kritik, dan pendapatnya sehingga hanya sebagian 
kelompok yang aktif akibatnya pembelajaran tidak berlangsung secara 
maksimal.  
Pada pertemuan kedua hambatan yang terjadi secara perlahan-lahan 
dapat berkurang dikarenakan peserta didik mulai bisa menyesuaikan diri 





soal-soal yang diberikan guru. Selain itu peserta didik sudah bisa berperan 
aktif didalam kelompoknya. 
Pada pertemuan ketiga dan seterusnya peserta didik semakin terbiasa 
dan lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan model pembelajaran Course 
Review Horray, peserta didik diajarkan untuk lebih aktif dalam situasi 
pembelajaran berkelompok. Peserta didik belajar menjawab soal-soal 
matematika dengan cepat. Peserta didik juga merasa lebih aktif  dalam 
belajar berkelompok karena bisa saling bekerjasama dan melatih diri untuk 
berpendapat dan menerima pendapat dari temannya dan peserta didik 
merasakan pembelajaran yang tidak menegangkan. 
Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fathkurozi 
(2016/2017)  dengan hasil kemempuan pemecahan masalah  matematik 
siswa yang memperoleh pembelajaran Model pembelajaran Course 
Review Horray berbantuan kartu masalah dibanding siswa yang 
memperoleh pembelajaran ekspositori. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan kelebihan model pembelajaran 
Course Review Horray Menurut Aksiwi & Sagoro, (2014:38) Model 
pembelajaran kooperatif Course Review Horay adalah model 
pembelajaran yang beorientasi pada peningkatan aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan kelebihan keaktifan adalah 
segala kegiatan perubahan tingkah laku individu dengan melakukan 





harus  berpartisipasi  aktif secara fisik dan mental dalam kegiatan belajar 
mengajar. Keaktifan peserta didik dalam proses belajar merupakan upaya 
peserta didik dalam memperoleh pengalaman belajar, yang mana keaktifan 
belajar peserta didik dapat ditempuh dengan upaya kegiatan belajar 
kelompok maupun belajar secara perseorangan. Hasil tersebut 
menunjukkan  adanya peningkatan dan  dapat dibuktikan dengan analisis 
uji presentase skor.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan kelebihan kemampuan 
komunikasi matematis. Skor rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
pada setiap indikator dapat di buktikan pada deskripsi nilai kemampuan 









Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 
diperoleh simpulan sebagai berikut : 
1. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan KKM 65 telah 
mencapai target ketuntasan 55% dan memiliki rata-rata lebih dari 55. 
2. Keaktifan belajar matematika peserta didik dapat mencapai target 75%. 
3. Ada pengaruh positif keaktifan peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay peserta didik 
terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
4. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang diajarkan dengan 
menggunakan  model pembelajaran kooperatif  tipe Course Review 
Horay lebih baik dari model konvensional. 
B. Saran  
    Berdasarkan  hasil penelitian, ada beberapa saranyang dapat penulis 
sampaikan antara lain: 
1. Bagi peserta didik 
  Hendaknya peserta didik selalu aktifdalampembelajaran yang 
diberikan oleh guru. Khususnya  pada mata pelajaran matematika karena 





2. Bagi guru 
  Kepada guru matematika untuk selalu mengembangkan model 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif, agar dapat meningkatkan keaktifan 
dan kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik khususnya 
pelajaran matematika. 
3. Bagi sekolah 
  Pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
CRH(Course Review Horray) dapat dijadikan salah satu alternatif 
pembelajaran matematika di kelas-kelas agar peserta didik tidak merasa 
bosan dengan model pembelajaran yang sering digunakan dalam 
pembelajaran. 
4. Bagi Pembaca 
  Skripsi ini dapat dijadikan pengetahuan tentang model 
pembelajaran CRH(Course Review Horray)  dan sebagai referensi dalam 
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Lampiran 01. Daftar Nama Peserta Didik dan Nilai Pas Kelas Uji Coba 
WK ; INAYATULATIFAH, S.Pd (7C) 
No NIS Kode Nama L/P Nilai 
1 11929 U-01 ADHI FARHAN KHOIRULLA L 50 
2 11930 U-02 AHMAD ILZAMUL IKHYAR L 74 
3 11931 U-03 AKHMAD AL HUSANI L 75 
4 11933 U-04 ARIF LUKMAN HAKIM L 75 
5 11934 U-05 AZKA FAIZUL KHILMI L 76 
6 11935 U-06 DHIVA EKANANDA MEISYALIANTI P 80 
7 11936 U-07 DYAZ JANUAR PRATAMA L 56 
8 11937 U-08 EKA FEBRIYANI MAULIDAH P 60 
9 11938 U-09 FAIZAH NURLAELI  P 48 
10 11939 U-10 FEBRIA MAYANG SARI P 48 
11 11940 U-11 FIRAZ ARIZYA L 48 
12 11941 U-12 FITRI NUR CAHYANI P 49 
13 11942 U-13 GALUH AURA MAHARAM L 49 
14 11943 U-14 HAMDAN HABIBI  L 70 
15 11944 U-15 IHWAN SAPUTRA L 52 
16 11945 U-16 KASANUDIN MARSANDA L 52 
17 11946 U-17 KHAILA NIDIA PUTRI P 52 
18 11947 U-18 MADIASTA CISTA ANGGRAENI P 54 
19 11948 U-19 MAHARAM GITA CAHYAM P 56 
20 11949 U-20 MAKHDUM IBRAHIM NADIRA L 56 
21 11950 U-21 MUHAMMAD AL MUGNI L 84 
22 11951 U-22 MUHAMMAD ROBI DARWIS L 91 
23 11952 U-23 NESYA NUR FEBILIA P 60 
24 11953 U-24 NUR AENI P 63 
25 11954 U-25 NUR FATIKHA SARI P 63 
26 11955 U-26 RISKI ARDIANSYA L 65 
27 11956 U-27 SEPTIA ANGGRAENI SABILA P 65 
28 11957 U-28 SOPI ABDUL SYUKUR L 66 
29 11958 U-29 TAUFIK MAULANA L 68 
30 11959 U-30 TIA OKTAVIANI P 69 
31 11932 U-31 ZAHRA GHINA NASYIA P 69 
JUMLAH 1943 





Lampiran 02. Daftar Nama Peserta Didik dan Nilai Pas Kelas Eksperimen 
WK ; INAYATUL LATIFAH, S.Pd (7d) 
No NIS Kode Nama L/P Nilai 
1 11960 E-01 ANNISA MAHLU A'TUL H P 56 
2 11961 E-02 ARKAN PRASETYA L 56 
3 11962 E-03 BENI AL FARES L 58 
4 11963 E-04 DEA TITA NUR MARISA P 74 
5 11964 E-05 DEVINA FIRDAUSY P 64 
6 11965 E-06 DEWINTA APRILIANI P 68 
7 11966 E-07 DIMAS NUR ARIFIN L 75 
8 11967 E-08 EKA SUSANTI P 68 
9 11968 E-09 EVADINA APRILIANTI P 60 
10 11969 E-10 FIKA DWI YULIANA P 60 
11 11970 E-11 GILANG PRAYOGA R L 46 
12 11971 E-12 LUSI DINI AMELIA P 46 
13 11972 E-13 M. IRHAM MUZAQI L 68 
14 11973 E-14 M. ROHMANI L 75 
15 11974 E-15 MAYA TITA NUR MARISA  P 62 
16 11975 E-16 MELDA NUR HIDAYATI P 70 
17 11976 E-17 NANANG EPANSYAH L 80 
18 11977 E-18 NAUFAL ABRANI L 74 
19 11978 E-19 NUR ALIFAH P 80 
20 11979 E-20 NUR LATIFAH  P 75 
21 11980 E-21 PUTRA MASHADI L 70 
22 11981 E-22 RAHMAT AL BUCHORI L 48 
23 11982 E-23 RENI APRILIA  P 62 
24 11983 E-24 ROYHAN AGIL AL FAQIH L 72 
25 11984 E-25 SALMAN AL FARIZI  L 62 
26 11985 E-26 SELVI ADELIA  P 50 
27 11986 E-27 SHIDQIYYATUN NABILAH P 64 
28 11987 E-28 SUKARNO L 72 
29 11988 E-29 TAUFIK HIDAYAT L 82 
30 11989 E-30 TIARA PUTRI AMALIA  P 54 
JUMLAH 1951 
 
L : 13 





Lampiran 03. Daftar Nama Peserta Didik dan Nilai Pas Kelas Kontrol 
WK ; INAYATUL LATIFAH, S.Pd (7e) 
No NIS Kode Nama L/P Nilai 
1 11998 K-01 ADE NURGIANTO L 48 
2 11999 K-02 AHMAD DIMAS FALAH L 48 
3 12000 K-03 Aji RILO P L 55 
4 12001 K-04 ALDI RISKI JAYA L 72 
5 12002 K-05 AMALIA SEPTIANI P 60 
6 12003 K-06 ANITA SENTIASARI P 50 
7 12004 K-07 ARDIKA PRAYOGA L 70 
8 12005 K-08 CITRA HADIANNINGSIH P 68 
9 12006 K-09 DANI DWI DIPA L 76 
10 12007 K-10 DICKY SAPUTRA ROSADI L 60 
11 12008 K-11 DWI INAYAH P 52 
12 12009 K-12 DZAKI ABDILLAH FAKHRI L 52 
13 12010 K-13 EKA YUNITA P 78 
14 12011 K-14 HAFIZ FARHANI AL FARIS L 70 
15 12012 K-15 IQBAL MAULANA AL ZAM ZAMI L 67 
16 12013 K-16 ISNA FEBRIYANI UTAMI P 81 
17 12014 K-17 JELIZA AFELIA ZAHRA P 72 
18 12015 K-18 JEVAN APRILIANATA L 74 
19 12016 K-19 M. JIDDAN KAMIDI  L 74 
20 12017 K-20 MUHAMAD WILDAN IRDI S L 60 
21 12018 K-21 MUHAMMAD KAFABIHI ILMI L 70 
22 12019 K-22 MURNI NABILA  P 55 
23 12020 K-23 NADIA DWI ANGGRAENI  P 76 
24 12021 K-24 NAILY ELFAIZAH P 72 
25 12022 K-25 NEZA SHAFIRA PUTRI P 67 
26 12023 K-26 RESTI ENDANG SETYONINGRUM P 55 
27 12024 K-27 SIFA AYU MAHLIZA  P 68 
28 12025 K-28 SYAFICK ZINEDIN Z L 80 
29 12026 K-29 TASYA AYU NINGRUM P 80 
30 12028 K-30 UNTUNG SETIAWAN  L 74 
JUMLAH 1984 
  
L : 16 





Lampiran 04. Tabel Uji Normalitas sebelum Penelitian 
No Resp Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 E-11 46 -18,580 345,204 -1,729 0,042 0,022 0,020 
2 E-12 46 -18,580 345,204 -1,729 0,042 0,022 0,020 
3 E-22 48 -16,580 274,885 -1,543 0,061 0,088 0,027 
4 K-01 48 -16,580 274,885 -1,543 0,061 0,088 0,027 
5 K-02 48 -16,580 274,885 -1,543 0,061 0,088 0,027 
6 K-02 48 -16,580 274,885 -1,543 0,061 0,088 0,027 
7 U-10 48 -16,580 274,885 -1,543 0,061 0,088 0,027 
8 U-11 48 -16,580 274,885 -1,543 0,061 0,088 0,027 
9 U-12 49 -15,580 242,726 -1,450 0,074 0,110 0,036 
10 U-13 49 -15,580 242,726 -1,450 0,074 0,110 0,036 
11 E-26 50 -14,580 212,567 -1,357 0,087 0,143 0,055 
12 E-26 50 -14,580 212,567 -1,357 0,087 0,143 0,055 
13 K-06 50 -14,580 212,567 -1,357 0,087 0,143 0,055 
14 K-11 52 -12,580 158,248 -1,171 0,121 0,198 0,077 
15 K-12 52 -12,580 158,248 -1,171 0,121 0,198 0,077 
16 U-15 52 -12,580 158,248 -1,171 0,121 0,198 0,077 
17 U-16 52 -12,580 158,248 -1,171 0,121 0,198 0,077 
18 U-17 52 -12,580 158,248 -1,171 0,121 0,198 0,077 
19 U-18 54 -10,830 117,282 -1,008 0,157 0,209 0,052 
20 E-30 54 -10,580 111,929 -0,985 0,162 0,220 0,057 
21 K-03 55 -9,580 91,770 -0,892 0,186 0,253 0,066 
22 K-22 55 -9,580 91,770 -0,892 0,186 0,253 0,066 
23 K-26 55 -9,580 91,770 -0,892 0,186 0,253 0,066 
24 E-01 56 -8,580 73,611 -0,799 0,212 0,275 0,062 
25 E-02 56 -8,580 73,611 -0,799 0,212 0,275 0,062 
26 U-07 56 -8,330 69,383 -0,775 0,219 0,308 0,089 
27 U-19 56 -8,330 69,383 -0,775 0,219 0,308 0,089 
28 U-20 56 -8,330 69,383 -0,775 0,219 0,308 0,089 
29 E-03 58 -6,580 43,292 -0,612 0,270 0,319 0,049 
30 E-09 60 -4,580 20,973 -0,426 0,335 0,396 0,061 
31 E-10 60 -4,580 20,973 -0,426 0,335 0,396 0,061 
32 K-04 60 -4,580 20,973 -0,426 0,335 0,396 0,061 
33 K-05 60 -4,580 20,973 -0,426 0,335 0,396 0,061 
34 K-10 60 -4,580 20,973 -0,426 0,335 0,396 0,061 
35 U-08 60 -4,580 20,973 -0,426 0,335 0,396 0,061 





37 E-15 62 -2,580 6,655 -0,240 0,405 0,429 0,023 
38 E-23 62 -2,580 6,655 -0,240 0,405 0,429 0,023 
39 E-25 62 -2,580 6,655 -0,240 0,405 0,429 0,023 
40 U-24 63 -2,080 4,325 -0,194 0,423 0,451 0,027 
41 U-25 63 -2,080 4,325 -0,194 0,423 0,451 0,027 
42 E-05 64 -0,580 0,336 -0,054 0,478 0,473 0,006 
43 E-27 64 -0,580 0,336 -0,054 0,478 0,473 0,006 
44 U-26 65 0,420 0,177 0,039 0,516 0,495 0,021 
45 U-27 65 0,420 0,177 0,039 0,516 0,495 0,021 
46 U-28 66 1,670 2,790 0,155 0,562 0,505 0,056 
47 K-15 67 2,420 5,858 0,225 0,589 0,527 0,062 
48 K-25 67 2,420 5,858 0,225 0,589 0,527 0,062 
49 U-29 68 2,920 8,528 0,272 0,607 0,538 0,069 
50 E-06 68 3,420 11,699 0,318 0,625 0,593 0,031 
51 E-08 68 3,420 11,699 0,318 0,625 0,593 0,031 
52 E-13 68 3,420 11,699 0,318 0,625 0,593 0,031 
53 K-08 68 3,420 11,699 0,318 0,625 0,593 0,031 
54 K-27 68 3,420 11,699 0,318 0,625 0,593 0,031 
55 U-30 69 4,170 17,392 0,388 0,651 0,615 0,036 
56 U-31 69 4,170 17,392 0,388 0,651 0,615 0,036 
57 E-16 70 5,420 29,380 0,504 0,693 0,681 0,012 
58 E-21 70 5,420 29,380 0,504 0,693 0,681 0,012 
59 K-07 70 5,420 29,380 0,504 0,693 0,681 0,012 
60 K-14 70 5,420 29,380 0,504 0,693 0,681 0,012 
61 K-21 70 5,420 29,380 0,504 0,693 0,681 0,012 
62 U-14 70 5,420 29,380 0,504 0,693 0,681 0,012 
63 E-24 72 7,420 55,061 0,691 0,755 0,736 0,019 
64 E-28 72 7,420 55,061 0,691 0,755 0,736 0,019 
65 K-17 72 7,420 55,061 0,691 0,755 0,736 0,019 
66 K-20 72 7,420 55,061 0,691 0,755 0,736 0,019 
67 K-24 72 7,420 55,061 0,691 0,755 0,736 0,019 
68 U-02 74 9,170 84,095 0,853 0,803 0,747 0,056 
69 E-04 74 9,420 88,743 0,877 0,810 0,802 0,007 
70 E-18 74 9,420 88,743 0,877 0,810 0,802 0,007 
71 K-16 74 9,420 88,743 0,877 0,810 0,802 0,007 
72 K-18 74 9,420 88,743 0,877 0,810 0,802 0,007 
73 K-19 74 9,420 88,743 0,877 0,810 0,802 0,007 
74 E-07 75 10,420 108,583 0,970 0,834 0,857 0,023 





76 E-20 75 10,420 108,583 0,970 0,834 0,857 0,023 
77 U-03 75 10,420 108,583 0,970 0,834 0,857 0,023 
78 U-04 75 10,420 108,583 0,970 0,834 0,857 0,023 
79 K-09 76 11,420 130,424 1,063 0,856 0,879 0,023 
80 K-23 76 11,420 130,424 1,063 0,856 0,879 0,023 
81 U-05 76 11,670 136,197 1,086 0,861 0,890 0,029 
82 K-13 78 13,420 180,105 1,249 0,894 0,901 0,007 
83 E-17 80 15,420 237,787 1,435 0,924 0,956 0,032 
84 E-19 80 15,420 237,787 1,435 0,924 0,956 0,032 
85 K-28 80 15,420 237,787 1,435 0,924 0,956 0,032 
86 K-29 80 15,420 237,787 1,435 0,924 0,956 0,032 
87 U-06 80 15,420 237,787 1,435 0,924 0,956 0,032 
88 K-30 81 16,420 269,627 1,528 0,937 0,967 0,030 
89 E-29 82 17,420 303,468 1,621 0,948 0,978 0,030 
90 U-21 84 19,170 367,502 1,784 0,963 0,989 0,026 
91 U-22 91 26,670 711,306 2,482 0,993 1,000 0,007 
Σ 5877    10390     Lhitung 0,089 
Ῡ 64,580         Ltabel 0,101 













Lampiran 05. Perhitungan Uji Normalitas  
A. Perhitungan Uji Normalitas 
Uji yang digunakan adalah uji Liliefors. Berikut langkah-langkahnya : 
6) Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
7) Taraf signifikan 𝛼 = 5% 
8) Menentukan daerah kriteria 
Tolak H0 jika L0 yang diperoleh melebihi Llabel, maka dalam hal 
lainnya H0 tidak ditolak. 
Contoh perhitungan data ke 25 kode E-20 pada kelas eksperimen  
f) Pengamatan Y1,Y2,…,Yn dijadikan bilangan baku dalam z1,z2,…,zn 




, 𝑖 = 1,2,3 
(dengan ?̅? dan s masing-masing merupakan rerata dan simpangan baku) 
Σ𝑌 = 5877  n = 91 







𝑆 = 10,745 







= −0,798  
g) Untuk setiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar distribusi 
normal baku, kemudian dihitung peluang. 





𝐹(𝑧1) = 0,212 
h) Selanjutnya dihitung proporsi z1,z2,z3,…,zn yang lebih kecil atau 
sama dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi) maka: 
𝑆(𝑧𝑖) =







i) Hitung selisih 𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖), kemudian tentukan harga mutlaknya. 
Lhitung = | 𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| = |0,212– 0,275| = 0,062 







Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,062 < 0,092 maka data ke-25 








Lampiran 06. Tabel Uji Homogenitas Sebelum Penelitian 
No Kode Y Y^2 
 
No Kode Y Y^2  No Kode Y Y^2 
1 E-01 56 3136 
 
1 K-01 48 2304 1 U-01 50 2500 
2 E-02 56 3136 
 
2 K-02 48 2304 2 U-02 74 5439,06 
3 E-03 58 3364 
 
3 K-03 55 3025 3 U-03 75 5625 
4 E-04 74 5476 
 
4 K-04 72 5184 4 U-04 75 5625 
5 E-05 64 4096 
 
5 K-05 60 3600 5 U-05 76 5814,06 
6 E-06 68 4624 
 
6 K-06 50 2500 6 U-06 80 6400 
7 E-07 75 5625 
 
7 K-07 70 4900 7 U-07 56 3164,06 
8 E-08 68 4624 
 
8 K-08 68 4624 8 U-08 60 3600 
9 E-09 60 3600 
 
9 K-09 76 5776 9 U-09 48 2304 
10 E-10 60 3600 
 
10 K-10 60 3600 10 U-10 48 2304 
11 E-11 46 2116 
 
11 K-11 52 2704 11 U-11 48 2304 
12 E-12 46 2116 
 
12 K-12 52 2704 12 U-12 49 2401 
13 E-13 68 4624 
 
13 K-13 78 6084 13 U-13 49 2401 
14 E-14 75 5625 
 
14 K-14 70 4900 14 U-14 70 4900 
15 E-15 62 3844 
 
15 K-15 67 4489 15 U-15 52 2704 
16 E-16 70 4900 
 
16 K-16 74 5476 16 U-16 52 2704 
17 E-17 80 6400 
 
17 K-17 72 5184 17 U-17 52 2704 
18 E-18 74 5476 
 
18 K-18 81 6561 18 U-18 54 2889,06 
19 E-19 80 6400 
 
19 K-19 74 5476 19 U-19 56 3164,06 
20 E-20 75 5625 
 
20 K-20 60 3600 20 U-20 56 3164,06 
21 E-21 70 4900 
 
21 K-21 70 4900 21 U-21 84 7014,06 
22 E-22 48 2304 
 
22 K-22 55 3025 22 U-22 91 8326,56 
23 E-23 62 3844 
 
23 K-23 76 5776 23 U-23 60 3600 
24 E-24 72 5184 
 
24 K-24 72 5184 24 U-24 63 3906,25 
25 E-25 62 3844 
 
25 K-25 67 4489 25 U-25 63 3906,25 
26 E-26 50 2500 
 
26 K-26 55 3025 26 U-26 65 4225 
27 E-27 64 4096 
 
27 K-27 68 4624 27 U-27 65 4225 
28 E-28 72 5184 
 
28 K-28 80 6400 28 U-28 66 4389,06 
29 E-29 82 6724 
 
29 K-29 80 6400 29 U-29 68 4556,25 
30 E-30 54 2916 
 
30 K-30 74 5476 30 U-30 69 4726,56 
         31 U-31 69 4726,56 
Jumlah 1951 129903 
 
Jumlah 1984 134294 Jumlah 1941,75 125712 
Rata-rata 65,033   
 
Rata-rata 66,133   Rata-rata 62,637   
Si^2 104,240   
 






sampel n Dk 1/dk Si^2 Log Si^2 dk (Log Si^2) (dk) Si^2 
Eksperimen 30 29 0,034 104,24 2,018 58,523 3022,97 
Kontrol 30 29 0,034 106,395 2,027 58,781 3085,47 
Uji coba 31 30 0,033 136,212 2,134 64,026 4086,35 
Jumlah 91 88 0,102 346,847 6,179 181,33 10194,8 
s^2 115,850 
Log (S^2) 2,064 
B 181,623 
X^2 hitung 0,674 















Lampiran 07. Perhitungan Uji Homogenitas Sebelum Penelitian 
A. Perhitungan Homogenitas 
Uji yang digunakan adalah uji Bartlett. Berikut langkah-langkah uji Bartlett : 
1. Menentukan Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang mempunyai variansi sampel sama 
(homogen). 
Ha : sampel berasal dari populasi yang mempunyai variansi sampel tidak sama 
(tidak homogen) 
2. Taraf signifikansi 𝛼 = 5% 
3. Daerah Kriteria 
Tolak H0 jika 𝑥2 ≥ 𝑥2(1−𝛼)(𝑘−1) dimana 𝑥
2
(1−𝛼)(𝑘−1) didapatdari tabel distribusi 
Chi-Kuadrat dengan peluang (1 − 𝛼) dan dk = (k − 1) 
4.  Statistik uji 
a. Mencari varians masing-masing sampel dengan rumus 










1) Varian kelas eksperimen 
𝑆2 =
(𝑛 x ∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2
𝑛(𝑛 − 1)
=
(30 x 129903 ) − (1951)2
30 x 29
= 0,104 
2) Varian kelas kontrol  
𝑆2 =
(𝑛 x ∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2
𝑛(𝑛 − 1)
=











(𝑛 x ∑ 𝑌2) − (∑ 𝑌)2
𝑛(𝑛 − 1)
=
(31 x 125712) − (1941,75)2
31x30
= 0,136 
b. Membuat tabel homogenitas 
Sampel N Dk 1/dk Si^2 Log Si^2 dk (Log Si^2) (dk) Si^2 
Eksperimen  30 29 0,034 104,24 2,018 58,523 3022,97 
Kontrol 30 29 0,034 106,395 2,027 58,781 3085,47 
Uji coba 31 30 0,033 136,212 2,134 64,026 4086,35 
Jumlah 91 88 0,102 346,847 6,179 181,33 10194,8 
s^2 115,850 
Log (S^2) 2,064 
B 181,623 
X^2 hitung 0,674 
x tabel 5,991 
Kesimpulan HOMOGEN 
 









d. Menghitung harga satuan B dengan rumus: 
𝐵 = (𝑙𝑜𝑔 𝑆2) ∑(𝑛𝑖 − 1) = log(115,85) × 88 = 181,622 
 
e. Selanjutnya gunakan Chi-kuadrat dengan rumus: 
𝐵 = (ln 10)  × {𝐵 − ∑(𝑛𝑖 − 1) log 𝑆𝑖
2} 





   = 2,302 
5. Kriteria keputusan : 
Hasil yang diperoleh dari uji homogenitas adalah 𝜒2hitung  = 0,674 dan 𝜒2tabel = 
5,991 dengan n = 91. Karena 𝜒2hitung<𝜒2tabel maka H0 diterima yaitu sampel 
















Lampiran 08. Tabel Uji Kesetaraan Sampel Sebelum Penelitian 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL KELAS UJICOBA NX₁=30 
X₁ X₁² X₂ X₂² X₃ X₃² NX₂=30 
1951 129903 1984 134294 1942 125712 NX₃=31 
 
  Jumlah 5876,75 
  N 91 
  ∑Y^2 389908,938 
  (∑Y)^2/n 379518,578 
  JKT 10390,360 
JKK JKD 10194,788 
  JKA 195,572 
  RKA 97,786 
RKK RKD 112,031 
  Fhitung 0,873 
  Ftabel 3,097 







Lampiran 09. Perhitungan Uji Kesetaraan Sampel Sebelum Penelitian 
1. Hipotesis 
H0 : µj = 0 , j = 1,2,3 
Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan awal matematika peserta didik untuk 
setiap kelompok sampel. 
H1 : µj ≠ 0 , j = 1,2,3 
Paling sedikit ada satu perbedaan rata-rata kemampuan awal matematika peserta 
didik yang berbeda untuk setiap kelompok sampel. 
2. Menentukan taraf signifikansi (5%) 
3. Menentukan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
a) Menghitung Jumlah Kuadrat Total (𝐽𝐾𝑇) 






             = 389908,938 −
(5876,75)2
91
= 389908,93 − 379518,577 =10390,360 























               = 226,892 
c) Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (𝐽𝐾𝑑) 
𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐾 = 10390,360 − 226,892 =  10163,468 
d) Menghitung 𝑑𝑏𝐾 
𝑑𝑏𝐾 = 𝐾 − 1 = 3 − 1 = 2 





𝑑𝑏𝑑 = 𝑁 − 𝐾 = 91 − 3 = 78 
f) Menghitung db Total (𝑑𝑏𝑇) 
𝑑𝑏𝑇 = 𝑁 − 1 = 91 − 1 = 90 
























j) Membuat tabel anava satu jalan 
Sumber Variasi Jumlah 
Kuadrat (JK) 
Db RK F 
Kelompok (K) 269,0056 2 113,446 1,024 
Dalam (d) 23260,9715 78 130,300 
Total ( T ) 23529,9771 90 - - 
 
4. Kriteria keputusan 
Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel dengan dk pembilang (k-1) dan dk penyebut 
∑(𝑛𝑗 − 1). 
Hasil yang diperoleh dari uji analisis varian adalah Fhitung  = 0,873 dan 
Ftabel = 3,097 dengan n = 91. Karena Fhitung < Ftabel  maka H0 diterima yaitu Tidak 






Lampiran 10. RPP Kelas Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : SMP Negeri 3 Brebes 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ semester  : VII / II 
Materi Pokok  : Segitiga 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit ( 2 Jam pertemuan) 
Pertemuan   : 1, 2, 3, 4, 5 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 





Kompetensi Dasar Indikator 
3.14 Manganalisis berbagai bangun 
datar segitiga 
4.14 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segitiga 
4.15 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segitiga 
 
3.14.1 Mengenal dan memahami bangun 
datar segitiga 
3.14.2 Memahami jenis dan definisi 
segitiga  
3.14.3 Menjelaskan sifat-sifat segitiga. 
3.15.1 Menjelaskan menurunkan rumus 
keliling segitiga 
3.15.2 Menjelaskan menurunkan rumus 
luas segitiga 
3.15.3 Menghitung luas yang diarsir 
 
4.16 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling segitiga 
 
4.14.1 Menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat segitiga 
4.14.2 Menerapkan konsep keliling dan 
luas segiempat untuk 
menyelesaikan masalah  
4.15.1 Menyelesaikan soal penerapan 
bangun datar segitiga 







C. Materi Pembelajaran 
2. Menyebut mengenai jenis-jenis dan definisi segitiga. 
3. Menerapkan unsur-unsur dan sifat-sifat pada segitiga dalam masalah nyata. 
4. Menyebut mengenai rumus luas. 
5. Menyebut mengenai rumus keliling.  
6. Menentukan luas yang diarsir. 
7. Menggunakan rumus luas dan keliling pada segitiga dalam pemecahan masalah 
sederhana. 
A. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ke -1  
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Berdoa 
2. Guru mengabsen peserta didik 
3. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan  
4. Guru menyampaikan kompetensi yang 
akan dicapai dan manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari  
5. Guru menyampaikan menyampaikan garis 
besar cakupan materi, kegiatan yang akan 
dilakukan, lingkup dan teknik penilaian 
yang akan digunakan dalam 
pembelajaran.Guru mengkondisikan 







Inti  Model Course Review Horray 
1. Guru menyajikan atau mendemonstrasikan 
materi sesuai topik dengan tanya jawab. 
2. Guru membagi peserta didik dalam 
kelompok-kelompok kecil. 
3. Untuk menguji pemahaman, peserta didik 
disuruh membut kartu sesuai dengan 
kebutuhan dan diisi dengan nomor yang 
ditentukan. 
4. Guru membaca soal secara acak dan 
peserta didik mennuliskan jawabannya 
didalam kartu yang nomornya disebutkan 
guru. 
5. Setelah pembacaan soal dan jawaban 
peserta dididik telah ditulis didalam kartu, 
guru dan peserta didik mendiskusikan soal 
yang telah diberikan tadi. 
6. Bagi yang benar, peserta didik memberi 
tanda  dan langsung berteriak horray. 
7. Nilai peserta didik dihitung dari jawaban 
yang benar dan yang banyak berteriak 
horray. 
8. Guru memberikan reward pada kelompok 






Penutup  1. Guru dan siswa melakukan refleksi 
terhadap proses pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
2. Guru memberikan tugas rumah kepada 
peserta didik 
3. Guru menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 
4. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
10 menit 
     Pertemuan ke -2 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 
pendahuluan 6. Berdoa 
7. Guru mengabsen peserta didik 
8. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan  
9. Guru menyampaikan kompetensi yang 
akan dicapai dan manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari  
10. Guru menyampaikan menyampaikan garis 
besar cakupan materi, kegiatan yang akan 
dilakukan, lingkup dan teknik penilaian 
yang akan digunakan dalam 
pembelajaran.Guru mengkondisikan 








Inti  Model Course Review Horray 
9. Guru menyajikan atau mendemonstrasikan 
materi sesuai topik dengan tanya jawab. 
10. Guru membagi peserta didik dalam 
kelompok-kelompok kecil. 
11. Untuk menguji pemahaman, peserta didik 
disuruh membut kartu sesuai dengan 
kebutuhan dan diisi dengan nomor yang 
ditentukan. 
12. Guru membaca soal secara acak dan 
peserta didik mennuliskan jawabannya 
didalam kartu yang nomornya disebutkan 
guru. 
13. Setelah pembacaan soal dan jawaban 
peserta dididik telah ditulis didalam kartu, 
guru dan peserta didik mendiskusikan soal 
yang telah diberikan tadi. 
14. Bagi yang benar, peserta didik memberi 
tanda  dan langsung berteriak horray. 
15. Nilai peserta didik dihitung dari jawaban 
yang benar dan yang banyak berteriak 
horray. 
16. Guru memberikan reward pada kelompok 






Penutup  5. Guru dan siswa melakukan refleksi 
terhadap proses pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
6. Guru memberikan tugas rumah kepada 
peserta didik 
7. Guru menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 
8. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
10 menit 
Pertemuan ke -3,4,5 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 
pendahuluan 11. Berdoa 
12. Guru mengabsen peserta didik 
13. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan  
14. Guru menyampaikan kompetensi yang 
akan dicapai dan manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari  
15. Guru menyampaikan menyampaikan garis 
besar cakupan materi, kegiatan yang akan 
dilakukan, lingkup dan teknik penilaian 
yang akan digunakan dalam 
pembelajaran.Guru mengkondisikan 







Inti  Model Course Review Horray 
17. Guru menyajikan atau mendemonstrasikan 
materi sesuai topik dengan tanya jawab. 
18. Guru membagi peserta didik dalam 
kelompok-kelompok kecil. 
19. Untuk menguji pemahaman, peserta didik 
disuruh membut kartu sesuai dengan 
kebutuhan dan diisi dengan nomor yang 
ditentukan. 
20. Guru membaca soal secara acak dan 
peserta didik mennuliskan jawabannya 
didalam kartu yang nomornya disebutkan 
guru. 
21. Setelah pembacaan soal dan jawaban 
peserta dididik telah ditulis didalam kartu, 
guru dan peserta didik mendiskusikan soal 
yang telah diberikan tadi. 
22. Bagi yang benar, peserta didik memberi 
tanda  dan langsung berteriak horray. 
23. Nilai peserta didik dihitung dari jawaban 
yang benar dan yang banyak berteriak 
horray. 
24. Guru memberikan reward pada kelompok 






Penutup  9. Guru dan siswa melakukan refleksi 
terhadap proses pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
10. Guru memberikan tugas rumah kepada 
peserta didik 
11. Guru menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 
12. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
10 menit 
 
8. Penilaian, pembelajaran remedial, dan Pengayaan: 
1. Teknik penilaian : 
No Aspek yang dinilai Teknik penilaian Waktu penilaian 
1 Pengetahuan 
a. Menjelaskan kembali   materi 
yang telah dipelajari 
Tes tertulis Penyelesaian tugas 
2 Keterampilan 
a. Terampil menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi 
pemecahan masalah yang 
relevan yang berkaitan. 
Pengamatan Penyelesaian tugas 
 
2. Instrument penilaian : 
a. Pengetahuan ( terlampir ) 





3. Pembelajaran remedial dan pengayaan 
9. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar  
1. Media/alat: 
Lembar kegiatan Peserta Didik (terlampir) 
2. Bahan: 
Materi segitiga 
     Mengetahui,     Brebes,      Maret 




     Inayatullatifah, S. Pd     Yosia Noveanika Sepharini 
























4. Materi Bangun Datar (Segitiga) 
Menurut Shofi ,M.Nurun dan Tri Astuti S (2015:108) segitiga merupakan 
bentuk bangunan datar yang dibatasi oleh 3 buah sisi dan mempunyai tiga buah 
titik sudut.  
Jenis-jenis segitiga yaitu : 
Berdasarkan panjang sisinya, segitiga dibagi menjadi 3 jenis : 
a. Segitiga sama sisi 
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang memiliki ketiga sisi sama panjang, dan 
semua sudutnya 60ͦ. 
b. Segitiga sama kaki 
Segitiga sama kaki adalah segitiga yang memiliki dua sisi sama panjag. 
c. Segitiga sembarang  
Segitiga sembarang adalah segitiga yang setiap sisinya tidak sama panjang. 
 





a. Segitiga siku-siku 
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang memiliki salah satu sudutnya 90ͦ. 
b. Segitiga lancip 
Segitiga lancip adalah segitiga yang memiliki ketiga sudutnya lebih dari 0ͦ dan 
kurang dari 90ͦ. 
c. Segituga tumpul  
Segitiga tumpul adalah segitiga yang memiliki salah satu sudutnya lebih dari 
90ͦ. 
(pertemuan kedua) 
Beberapa garis yang biasa ditemukan dalam segitiga :  
e. Garis tinggi 
Garis tinggi adalah garis yang ditarik dari suatu titik sudut segitiga dan tegak 
lurus sisi di sepannya. 
f. Garis bagi 
Garis bagi adalah garis-garis yang ditarik dari suatu titik sudut segitiga yang 
membagi dua sama besar sudut tersebut. 
g. Garis berat 
Garis berat adalah garis yang ditarik dari suatu titik sudut segitiga yang 
membagi dua sama panjang sisi depannya. 
h. Garis sumbu 
Garis sumbu adalah garis yang ditarik tegak lurus pada suatu sisi yang 
membagi dua sama panjang sisi tersebut. 
(pertemuan ke 3, 4 dan 5) 
Rumus mencari keliling dan luas segitiga : 





Rumus :  
Keliling = AB + BC + CA 




 χ alas χ tingg 
Melukis Segitiga :  
Menentukan panjang salah satu sisi segitiga siku-siku, jika panjang dua sisi 
lainnya diketahui. 









𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2  ↔  a = √𝑎2 +  𝑏2 
𝑎2 = 𝑐2 − 𝑏2 ↔ b =  √𝑎2 +  𝑏2 





LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Pertemuan ke-1 
A. Petunjuk 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama. 
2. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu. 
B. Identitas Peserta Didik 
Kelompok  :  





Kelas  : 
 
1. Amatilah benda-benda yang ada disekitarmu, apa saja bentuk dari benda-benda 
tersebut. Adakah benda yang berbentuk segitiga dan bagaimana jenis-jenis dari 
benda-benda yang berbentuk segitiga tersebut ! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 
Jawab    :  
 
Kesimpulan : 
 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 
dan penyajian secara aljabar  







2. Dari benda yang diamati pada nomor 1, adakah persamaan dari jenis-jenis dari benda 
tersebut dan jelaskan ! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 






 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 







Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
 
3. Apakah bentuk dari gambar dibawah ini, ada berapa sifat dan jelaskan !  
 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 
Jawab    :  
 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 














matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Pertemuan ke-2 
A. Petunjuk 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama. 
2. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu. 
B. Identitas Peserta Didik 
Kelompok  :  





Kelas  : 
 
1. Sebuah ruangan memiliki bingkai dengan ukuran 50cm, 80cm, dan 90cm.  
Tentukan luas dan kelilingnya! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 




 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 













Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
 
2.    
Sebutkan sisi-sisi pembentuk segitiga diatas, dan tentukan sudut-sudut pada 
∆ABD diatas! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 






 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 







Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
 
3. Hitunglah keliling segitiga yang memiliki ukuran panjang 15cm dan lebar 8cm... 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 
Jawab    :  
 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 


























LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Pertemuan ke-3 
A. Petunjuk 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama. 
2. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu. 
B. Identitas Peserta Didik 
Kelompok  :  





Kelas  : 
 
  
jika panjang AB = BC = 80cm, dan AD = 75 cm 






1) Tentukan luas keseluruhan segitiga diatas! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 






 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 







Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
 
2) Hitunglah luas daerah yang tidak diarsir pada gambar segitiga diatas! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 






 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 













3) Hitunglah luas daerah yang diarsir pada gambar segitiga diatas! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 






 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 














LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Pertemuan ke-4 
A. Petunjuk 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama. 
2. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu. 
B. Identitas Peserta Didik 
Kelompok  :  





Kelas  : 
 
1. Diketahui segitiga ABC siku-siku di B dengan AB = 24cm dan BC =  10cm 
Hitunglah panjang AC! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 




 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 













Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
 
2. Alas sebuah prisma berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi-sisinya 4 cm, 4 
cm dan 2 cm. Jika tinggi prisma 7 cm. Hitunglah luas permukaan prisma tersebut! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 






 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 







Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
 
3. Alas sebuah limas beraturan berbentuk segilima dengan panjang sisi 4 cm. Jika tinggi 
segitiga pada bidang tegak 10 cm. Tentukanlah luas alas dan luas permukaan limas 
tersebut! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 
Jawab    :  
 
 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 






















Lembar Penilaian Pengetahuan 
INSTRUMEN TES  
 
Satuan Pendidikan : SMP N 3 Brebes   Bentuk Soal     : Uraian/5 
Kelas/Semester : VII/II    Alokasi Waktu    : 2 x 40 
Menit 
Materi   : Segitiga 
 
A. Petunjuk Khusus 
1. Tulislah identitas diri anda pada lembar jawaban! 
2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab! 
3. Jawablah pertanyaan secara sistematis! 
 
B. Kerjakanlah soal – soal dibawah ini! 
1. Sebutkan jenis-jenis segitiga dan gambarkan masing-masing segitiga tersebut! 
2. Sebut dan gambar garis istimewa pada segitiga! 
3. Sebuah ruangan memiliki bingkai dengan ukuran 50 cm, 80 cm, dan 90 cm. 






(gambar segitiga dibawah untuk soal nomor 3, 4 dan 5!) 
4. Tentukan luas keseluruhan pada gambar diatas! 
5. Tentukan luas daerah yang tidak diarsir pada gambar diatas! 














Lampiran 11. RPP Kelas Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Sekolah   : SMP Negeri 3 Brebes 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ semester  : VII / II 
Materi Pokok  : Segitiga 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit ( 2 Jam pertemuan) 
Pertemuan   : 1, 2, 3, 4, 5 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 





B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.15 Manganalisis berbagai bangun 
datar segitiga 
4.16 Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan luas 
segitiga 
4.17 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan bangun datar 
segitiga 
 
3.15.4 Mengenal dan memahami bangun 
datar segitiga 
3.15.5 Memahami jenis dan definisi 
segitiga  
3.15.6 Menjelaskan sifat-sifat segitiga. 
3.16.1 Menjelaskan menurunkan rumus 
keliling segitiga 
3.16.2 Menjelaskan menurunkan rumus 
luas segitiga 
3.16.3 Menghitung luas yang diarsir 
 
4.16 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling segitiga 
 
4.15.3 Menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan sifat-sifat segitiga 
4.15.4 Menerapkan konsep keliling dan 
luas segiempat untuk 
menyelesaikan masalah  
4.16.1 Menyelesaikan soal penerapan 
bangun datar segitiga 









C. Materi Pembelajaran 
10. Menyebut mengenai jenis-jenis dan definisi segitiga. 
11. Menerapkan unsur-unsur dan sifat-sifat pada segitiga dalam masalah nyata. 
12. Menyebut mengenai rumus luas. 
13. Menyebut mengenai rumus keliling.  
14. Menentukan luas yang diarsir. 






A. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 
pendahuluan 16. Berdoa 
17. Guru mengabsen peserta didik 
18. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan  
19. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 







20. Guru menyampaikan menyampaikan garis 
besar cakupan materi, kegiatan yang akan 
dilakukan, lingkup dan teknik penilaian 
yang akan digunakan dalam 
pembelajaran.Guru mengkondisikan 
suasana belajar yang menyenangkan 
 
Inti  Model Pembelajaran Konvensional 
Persiapan 
Guru mempersiapkan bahan pelajaran yang 
lengkap dan sistematis. 
Penyajian  
Guru menyajikan bahan pelajaran secara 
lisan dan menyampaikannya dengan 
persiapan yang telah dilakukan. 
Menghubungkan  
Langkah menghubungkan materi pelajaran 
dengan pengalaman siswa atau dengan hal-
hal lain yang memungkinkan peserta didik 
dapat menangkap keterkaitannya dalam 







Tahapan untuk memahami inti dari materi 
pelajaran yang telah disajikan, dan meminta 
peserta didik mengambil kesimpulan materi 
yang telah diajarkan dengan kata-katanya 
sendiri. 
Mengaplikasikan  
setelah guru menjelaskan, guru memberikan 
tugas yang relevan atau tes dari materi yang 
diajarkan. 
Penutup  13. Guru dan siswa melakukan refleksi 
terhadap proses pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
14. Guru memberikan tugas rumah kepada 
peserta didik 
15. Guru menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 
16. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
10 menit 
    Pertemuan ke-2 
Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 
pendahuluan 21. Berdoa 
22. Guru mengabsen peserta didik 
23. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan  






dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari  
25. Guru menyampaikan menyampaikan garis 
besar cakupan materi, kegiatan yang akan 
dilakukan, lingkup dan teknik penilaian 
yang akan digunakan dalam 
pembelajaran.Guru mengkondisikan 
suasana belajar yang menyenangkan 
 
Inti  . Model Pembelajaran Konvensional 
Persiapan 
Guru mempersiapkan bahan pelajaran yang 
lengkap dan sistematis. 
Penyajian  
Guru menyajikan bahan pelajaran secara 
lisan dan menyampaikannya dengan 
persiapan yang telah dilakukan. 
Menghubungkan  
Langkah menghubungkan materi pelajaran 
dengan pengalaman siswa atau dengan hal-






dapat menangkap keterkaitannya dalam 
struktur pengetahuan yangtelah dimilikinya. 
 
Menyimpulkan  
Tahapan untuk memahami inti dari materi 
pelajaran yang telah disajikan, dan meminta 
peserta didik mengambil kesimpulan materi 
yang telah diajarkan dengan kata-katanya 
sendiri. 
Mengaplikasikan  
setelah guru menjelaskan, guru memberikan 
tugas yang relevan atau tes dari materi yang 
diajarkan. 
Penutup  17. Guru dan siswa melakukan refleksi 
terhadap proses pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
18. Guru memberikan tugas rumah kepada 
peserta didik 
19. Guru menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 
20. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
10 menit 





Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu 
pendahuluan 26. Berdoa. 
27. Guru mengabsen peserta didik. 
28. Guru mengondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan.  
29. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
30. Guru menyampaikan menyampaikan garis 
besar cakupan materi, kegiatan yang akan 
dilakukan, lingkup dan teknik penilaian 
yang akan digunakan dalam  pembelajaran.  
Guru mengkondisikan suasana belajar yang 
menyenangkan. 
10 menit 
Inti  Model Pembelajaran Konvensional 
Persiapan 
Guru mempersiapkan bahan pelajaran yang 
lengkap dan sistematis. 
Penyajian  
Guru menyajikan bahan pelajaran secara 
lisan dan menyampaikannya dengan 
persiapan yang telah dilakukan. 
Menghubungkan  






dengan pengalaman siswa atau dengan hal-
hal lain yang memungkinkan peserta didik 
dapat menangkap keterkaitannya dalam 
struktur pengetahuan yangtelah dimilikinya. 
Menyimpulkan  
Tahapan untuk memahami inti dari materi 
pelajaran yang telah disajikan, dan meminta 
peserta didik mengambil kesimpulan materi 
yang telah diajarkan dengan kata-katanya 
sendiri. 
Mengaplikasikan  
setelah guru menjelaskan, guru memberikan 
tugas yang relevan atau tes dari materi yang 
diajarkan. 
Penutup  21. Guru dan siswa melakukan refleksi 
terhadap proses pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
22. Guru memberikan tugas rumah kepada 
peserta didik 
23. Guru menginformasikan rencana kegiatan 
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya 









16. Penilaian, pembelajaran remedial, dan Pengayaan: 
4. Teknik penilaian : 











b. Terampil menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah 





5. Instrument penilaian : 
c. Pengetahuan ( terlampir ) 
d. Keterampilan ( terlampir ) 
6. Pembelajaran remedial dan pengayaan 
17. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar  
3. Media/alat: 









     Mengetahui,     Brebes,      Maret 




     Inayatullatifah, S. Pd     Yosia Noveanika Sepharini 























5. Materi Bangun Datar (Segitiga) 
Menurut Shofi ,M.Nurun dan Tri Astuti S (2015:108) segitiga merupakan 
bentuk bangunan datar yang dibatasi oleh 3 buah sisi dan mempunyai tiga buah 
titik sudut.  
Jenis-jenis segitiga yaitu : 
Berdasarkan panjang sisinya, segitiga dibagi menjadi 3 jenis : 
a. Segitiga sama sisi 
Segitiga sama sisi adalah segitiga yang memiliki ketiga sisi sama panjang, dan 
semua sudutnya 60ͦ. 
b. Segitiga sama kaki 
Segitiga sama kaki adalah segitiga yang memiliki dua sisi sama panjag. 
c. Segitiga sembarang  
Segitiga sembarang adalah segitiga yang setiap sisinya tidak sama panjang. 
 
Berdasarkan besar sudutnya, segitiga dibagi 3 jenis : 
d. Segitiga siku-siku 
Segitiga siku-siku adalah segitiga yang memiliki salah satu sudutnya 90ͦ. 
 
e. Segitiga lancip 
Segitiga lancip adalah segitiga yang memiliki ketiga sudutnya lebih dari 0ͦ dan 
kurang dari 90ͦ. 
f. Segituga tumpul  






Beberapa garis yang biasa ditemukan dalam segitiga :  
i. Garis tinggi 
Garis tinggi adalah garis yang ditarik dari suatu titik sudut segitiga dan tegak 
lurus sisi di sepannya. 
j. Garis bagi 
Garis bagi adalah garis-garis yang ditarik dari suatu titik sudut segitiga yang 
membagi dua sama besar sudut tersebut. 
k. Garis berat 
Garis berat adalah garis yang ditarik dari suatu titik sudut segitiga yang 
membagi dua sama panjang sisi depannya. 
l. Garis sumbu 
Garis sumbu adalah garis yang ditarik tegak lurus pada suatu sisi yang 
membagi dua sama panjang sisi tersebut. 
 
Rumus mencari keliling dan luas segitiga : 
e) Keliling segitiga adalah jumlahan dari panjang ketiga sisi-sisi segitiga 
Rumus :  
Keliling = AB + BC + CA 




 χ alas χ tinggi 
Melukis Segitiga :  

















𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2  ↔  a = √𝑎2 +  𝑏2 
𝑎2 = 𝑐2 − 𝑏2 ↔ b =  √𝑎2 +  𝑏2 





LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Pertemuan ke-1 
C. Petunjuk 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama. 
2. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu. 
D. Identitas Peserta Didik 
Kelompok  :  





Kelas  : 
 
1. Amatilah benda-benda yang ada disekitarmu, apa saja bentuk dari benda-benda 
tersebut. Adakah benda yang berbentuk segitiga dan bagaimana jenis-jenis dari 
benda-benda yang berbentuk segitiga tersebut ! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 
Jawab    :  
 
Kesimpulan : 
 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 











Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
 
2. Dari benda yang diamati pada nomor 1, adakah persamaan dari jenis-jenis dari 
benda tersebut dan jelaskan ! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 






 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 







Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
 
3. Apakah bentuk dari gambar dibawah ini, ada berapa sifat dan jelaskan !  
 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 
Jawab    :  
 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 














matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 
















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Pertemuan ke-2 
C. Petunjuk 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama. 
2. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu. 
D. Identitas Peserta Didik 
Kelompok  :  
Nama anggota :  
 
Kelas  : 
 
1. Sebuah ruangan memiliki bingkai dengan ukuran 50 cm, 80 cm, dan 90 cm.  
Tentukan luas dan kelilingnya! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 






 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 














Sebutkan sisi-sisi pembentuk segitiga diatas, dan tentukan sudut-sudut pada ∆ABD 
diatas! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 






 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 







Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
 
6. Hitunglah keliling segitiga yang memiliki ukuran panjang 15cm dan lebar 8cm.. 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 




 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 





















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Pertemuan ke-3 
C. Petunjuk 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama. 
2. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu. 
D. Identitas Peserta Didik 
Kelompok  :  





Kelas  : 
 
  
jika panjang AB = BC = 80cm, dan AD = 75 cm 






1. Tentukan luas keseluruhan segitiga diatas! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 






 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 







Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
 
2. Hitunglah luas daerah yang tidak diarsir pada gambar segitiga diatas! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 






 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 














3. Hitunglah luas daerah yang diarsir pada gambar segitiga diatas! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 






 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 














LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Pertemuan ke-4 
C. Petunjuk 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama. 
2. Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu. 
D. Identitas Peserta Didik 
Kelompok  :  





Kelas  : 
 
1. Diketahui segitiga ABC siku-siku di B dengan AB = 24cm dan BC =  10cm. 
Hitunglah panjang AC! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 




 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 













Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
 
2. Alas sebuah prisma berbentuk segitiga sama kaki dengan panjang sisi-sisinya 4 cm, 
4 cm dan 2 cm. Jika tinggi prisma 7 cm. Hitunglah luas permukaan prisma 
tersebut! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 






 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
dengan gambar, bagan, grafik , tabel 







Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
 
3. Alas sebuah limas beraturan berbentuk segilima dengan panjang sisi 4 cm. Jika 
tinggi segitiga pada bidang tegak 10 cm. Tentukanlah luas alas dan luas permukaan 
limas tersebut! 
Diketahui : 
Ditanya    : 
 
Jawab    :  
 
 Menggunakan bahasa matematika 
untuk mengekspresikan ide-ide 




 Menjelaskan ide, situasi dan relasi 
matematik secara lisan atau tulisan 
























Lembar Penilaian Pengetahuan 
INSTRUMEN TES  
 
Satuan Pendidikan : SMP N 3 Brebes   Bentuk Soal     : Uraian/5 
Kelas/Semester : VII/II    Alokasi Waktu    : 2 x 40 
Menit 
Materi   : Segitiga 
 
A. Petunjuk Khusus 
1. Tulislah identitas diri anda pada lembar jawaban! 
2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab! 
3. Jawablah pertanyaan secara sistematis! 
B. Kerjakanlah soal – soal dibawah ini! 
4. Sebutkan jenis-jenis segitiga dan gambarkan masing-masing segitiga tersebut! 
5. Sebut dan gambar garis istimewa pada segitiga! 
6. Sebuah ruangan memiliki bingkai dengan ukuran 50 cm, 80 cm, dan 90 cm.  






(gambar segitiga dibawah untuk soal nomor 3, 4 dan 5!) 
7. Tentukan luas keseluruhan pada gambar diatas! 
8. Tentukan luas daerah yang tidak diarsir pada gambar diatas! 






Lampiran 14. Tabel Perhitungan Analisis Instrumen Tes Uji Coba  
 
1 2 3 4 5 6 7 8
1 U-01 10 5 10 5 10 3 3 4 50 2500 10,214
2 U-02 10 10 10 0 5 5 8 4 52 2704 13,143
3 U-03 10 10 10 5 7 7 6 5 60 3600 4,857
4 U-04 5 5 6 10 7 4 3 3 43 1849 5,411
5 U-05 8 10 9 10 7 9 8 0 61 3721 10,554
6 U-06 10 10 10 8 9 7 5 0 59 3481 11,982
7 U-07 8 10 10 9 5 4 8 0 54 2916 12,214
8 U-08 7 5 8 10 9 3 4 0 46 2116 11,357
9 U-09 0 0 7 9 0 0 0 0 16 256 14,000
10 U-10 8 0 8 6 5 8 7 0 42 1764 11,643
11 U-11 9 0 9 5 7 9 6 0 45 2025 14,268
12 U-12 10 0 10 9 8 8 5 5 55 3025 11,554
13 U-13 10 0 8 7 6 8 7 8 54 2916 8,786
14 U-14 4 5 5 3 3 0 5 0 25 625 4,411
15 U-15 4 10 7 6 3 3 3 4 40 1600 6,286
16 U-16 9 7 8 9 9 7 3 3 55 3025 6,411
17 U-17 10 10 10 5 5 9 0 4 53 2809 13,696
18 U-18 10 10 10 7 8 9 3 10 67 4489 5,982
19 U-19 7 3 8 3 8 3 3 0 35 1225 8,554
20 U-20 8 10 10 10 5 4 3 0 50 2500 14,500
21 U-21 10 10 10 8 7 8 7 0 60 3600 10,857
22 U-22 10 3 8 0 0 6 5 0 32 1024 15,143
23 U-23 10 10 10 10 7 10 7 0 64 4096 12,286
24 U-24 10 9 8 8 7 6 0 0 48 2304 15,143
25 U-25 10 10 10 8 10 10 10 5 73 5329 3,268
26 U-26 9 0 9 10 8 5 3 4 48 2304 12,571
27 U-27 10 5 8 0 0 4 3 3 33 1089 12,411
28 U-28 8 9 7 0 7 7 0 3 41 1681 12,982
29 U-29 8 9 7 10 8 7 0 3 52 2704 11,143
30 U-30 9 5 8 0 4 5 0 0 31 961 12,982
31 U-31 10 0 5 3 6 0 3 3 30 900 10,786










1 2 3 4 5 6 7 8 
2363 1660 2301 1577 1386 1272 766 373 
13050 9500 13150 9650 9500 8900 6400 3776 
404550 294500 407650 299150 294500 275900 198400 117056 
384714 280060 387662 284482 280060 262372 188672 104654 
73253 51460 71331 48887 42966 39432 23746 11563 
68121 36100 69169 37249 36100 31684 16384 5041 
2329278 2329278 2329278 2329278 2329278 2329278 2329278 2329278 
2172676 2172676 2172676 2172676 2172676 2172676 2172676 2172676 
19836 14440 19988 14668 14440 13528 9728 12402 
5132 15360 2162 11638 6866 7748 7362 6522 
156602 156602 156602 156602 156602 156602 156602 156602 
803681464 2405406720 338573524 1822534076 1075229332 1,2134E+09 1,1529E+09 1021358244 
0,700 0,294 1,086 0,344 0,440 0,388 0,287 0,388 
5,518 16,516 2,325 12,514 7,383 8,331 7,916 7,013 
Rata-rata 8,419 6,129 8,484 6,226 6,129 5,742 4,129 2,290 
TK 0,842 0,613 0,848 0,623 0,613 0,574 0,413 0,229 































variansi gabungan 226,309 
 0,802 
N?XY-?X*?Y 
N*?X 2 -(?X) 2 
N*?Y 2 -(?Y) 2 




R  TABEL 0,367 
?X 2 
?XY 
TV VALID TV VALID VALID TV 






1 2 3 4 5 6 7 8
1 U-25 10 10 10 8 10 10 10 5 73
2 U-18 10 10 10 7 8 9 3 10 67
3 U-05 8 10 9 10 7 9 8 0 61
4 U-03 10 10 10 5 7 7 6 5 60
5 U-23 10 10 10 6 7 10 7 0 60
6 U-06 10 10 10 8 9 7 5 0 59
7 U-13 10 0 8 7 6 8 7 8 54
8 U-12 10 0 10 9 8 8 5 5 55
9 U-16 9 7 8 9 9 7 3 8 60
10 U-07 8 10 10 9 5 4 8 8 62
11 U-17 10 10 10 5 5 9 0 4 53
12 U-02 10 10 10 0 5 5 8 4 52
13 U-21 10 10 10 0 7 8 7 0 52
14 U-01 10 5 10 5 10 3 3 4 50
15 U-20 8 10 10 10 5 4 3 0 50
16 U-29 8 9 7 6 8 7 0 3 48
Rata - Rata Kelas Atas 9,438 8,188 9,500 6,500 7,250 7,188 5,188 4,000
17 U-28 8 9 7 3 7 7 3 3 47
18 U-08 7 5 8 10 9 3 4 0 46
19 U-10 8 0 8 6 5 8 7 0 42
20 U-11 9 0 9 5 7 9 6 0 45
21 U-04 6 5 6 10 7 4 3 3 44
22 U-26 9 0 9 10 8 5 3 4 48
23 U-24 8 9 8 8 7 6 0 0 46
24 U-15 4 10 7 6 3 3 3 4 40
25 U-19 8 3 8 3 8 3 3 0 36
26 U-30 9 5 8 0 4 5 6 0 37
27 U-27 10 5 8 0 0 4 3 3 33
28 U-22 10 3 8 0 0 6 5 0 32
29 U-31 10 0 5 3 6 0 3 3 30
30 U-14 4 5 5 3 3 0 5 0 25
31 U-09 0 0 7 9 0 0 0 0 16
Rata - Rata Kelas Atas 7,333 3,933 7,400 5,067 4,933 4,200 3,600 1,333
0,210 0,425 0,210 0,143 0,232 0,299 0,159 0,267











Lampiran 16. Perhitungan validitas Tes Kemapuan Komunikasi Matematis 









          =
119030
9833039580
= 1,2105  
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rhitung =  1,2105 dan rtabel = 0,367. 





Lampiran 17. Perhitungan Reliabilitas Tes Kemapuan Komunikasi Matematis 
RELIABILITAS  
Contoh Perhitungan Reliabilitas Instrumen Tes 
Diketahui: 
N      = 31    
K      = 8    
∑pq   = 67,516 
∑Y    = 1474      
∑XY = 73926 






























) = (1,142)(0,599) = 0,684 
Dari tabel diperoleh rtabel 0,355 dengan N = 31 dan α = 5% karena r01 > rtabel    






Lampiran 18. Perhitungan Tingkat kesukaran Tes Kemapuan Komunikasi 
Matematis  
TINGKAT KESUKARAN 
Contoh perhitungan tingkat kesukaran untuk soal nomor  
Dari hasil analisis tes ujicoba diketahui harga-harga pada item soal nomor1  sebagai 
berikut : 
B  = 7 
N = 31 
Untuk menghitung tingkat kesukaran suatu  item tes digunakan rumus sebagai berikut: 







 = 0,225 
Nilai P = 0,225, maka termasuk dalam kategori nilai 0,30 < 𝑃 ≤ 0,70. Jadi soal 








Lampiran 19. Perhitungan Daya beda butir soal Tes Kemapuan Komunikasi 
Matematis  
DAYA BEDA BUTIR SOAL 
Contoh perhitungan Nomor 1 
Diketahui : Ba = 11 
Bb = 3 
Ja = 16 
Jb = 15 
Ditanya : D ? 














= 0,687 – 0,2 
= 0,487 
Nilai  = 0,487, maka termasuk dalam kategori nilai 0,40 < D ≤ 0,70. Jadi soal 







Lampiran 20. Kisi-Kisi dan Pedoman Penskoran Lembar Observasi Keaktifan 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN VARIABEL KEAKTIFAN 
PESERTA DIDIK 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 Brebes 
Kelas/Semester : VII / II 
Mata Pelajaran : Matematika 
No. AKTIVITAS SKOR 
A Visual Activities 
1. Perhatian Terhadap CD 
a. Tidak memperhatikan penayangan CD 
b. Memperhatikan penayangan CD sambil bercanda 
dengan teman  
c. Memperhatikan penayangan CD sambil sibuk sendiri 
d. Memperhatikan penayangan CD tetapi pandangan 
tidak fokus 










 2. Perhatian terhadap Tugas 
a. Tidak memperhatikan tugas 
b. Memperhatikan tugas tetapi tidak dibaca 
c. Memperhatikan tugas dibaca tetapi soal tidak 
dikerjakan  
d. Memperhatikan tugas dibaca tetapi soal dikerjakan 
masih salah 










B Oral Activities 
1. Dalam Diskusi 
a. Tidak pernah memulai membuka diskusi dengan 
kelompoknya  
b. Satu kali memulai membuka diskusi dengan 
kelompoknya 
c. Dua kali memulai membuka diskusi dengan 
kelompoknya 
d. Tiga kali memulai membuka diskusi dengan 
kelompoknya 


















a. Tidak sama sekali mengungkapkan pendapat dari 
penugasan 
b. Satu kali mengungkapkan pendapat dari penugasan 
c. Dua kali mengungkapkan pendapat dari penugasan 
d. Tiga kali mengungkapkan pendapat dari penugasan 







 3. Dalam Bertanya 
a. Tidak mengajukan pertanyaan 
b. Mengajukan pertanyaan dengan kurang baik 
c. Mengajukan pertanyaan 1 kali dengan baik 
d. Mengajukan pertanyaan 2 kali dengan baik 







C Listening Activities 
1. Dalam Proses Pembelajaran  
a. Tidak memperhatikan penjelasan dengan baik 
b. Mendengarkan penjelasan guru dengan sibuk sendiri 
c. Mendengarkan penjelasan guru tetapi pandangan 
tidak selalu fokus 
d. Mendengarkan penjelasan guru tetapi berdiskusi 
dengan temannya 










 2. Berinteraksi dalam kerja kelompok 
a. Kurang dari satu kali sampai dengan satu kali 
mencocokan jawaban 
b. Dua kali mencocokan jawaban 
c. Tiga kali mencocokan jawaban 
d. Empat kali mencocokan jawaban 








 3. Dalam Presentasi 
a. Tidak pernah memperhatikan temannya presentasi 
b. Empat kali tidak pernah memperhatikan temannya 
presentasi 
c. Tiga kali tidak pernah memperhatikan temannya 
presentasi 
d. Dua kali idak pernah memperhatikan temannya 
presentasi 
e. Tidak pernah atau kurang dari satu kali tidak pernah 










D Writing Activities 
1. Dalam Membuat Tugas 
a. Kurang dari satu sampai dengan satu soal yang 
diselesaikan 
b. Lebih dari satu sampai dengan dua soal-soal yang 
diselesaikan 














d. Lebih dari tiga sampai dengan empat soal-soal yang 
diselesaikan 




 2. Dalam Membuat Rangkuman 
a. Belum membuat rangkuman 
b. Sudah membuat rangkuman, dua puluh lima persen 
selesai 
c. Sudah membuat rangkuman, lima puluh persen 
selesai 
d. Sudah membuat rangkuman, tujuh puluh lima persen 
selesai 










 3. Dalam Memecahkan Masalah pada Kerja Kelompok 
a. Tidak sama sekali membantu memecahkan masalah 
yang muncul 
b. Satu kali membantu memecahkan masalah yang 
muncul 
c. Dua kali membantu memecahkan masalah yang 
muncul 
d. Tiga kali membantu memecahkan masalah yang 
muncul 
e. Empat kali atau lebih membantu memecahkan 











E Drawing Activities 
1. Dalam Membuat Penyelesaian dengan Ide/Kreasi 
Sendiri  
a. Tidak pernah membuat peneyelesaian dengan 
ide/kreasi sendiri 
b. Satu kali membuat peneyelesaian dengan ide/kreasi 
sendiri 
c. Dua kali membuat peneyelesaian dengan ide/kreasi 
sendiri 
d. Tiga kali membuat peneyelesaian dengan ide/kreasi 
sendiri 














 2. Dalam Mengaitkan Materi dengan Kehidupan Sehari-
hari 
a. Tidak mampu menyelesaikan soal yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari 
b. Mampu menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dengan tujuh puluh lima persen 
perbaikan 
c. Mampu menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 
















d. Mampu menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dengan dua puluh lima persen 
perbaikan 
e. Mampu menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 






F Motor Activities 
1. Dalam Diskusi 
a. Hanya sebagai pendengar 
b. Hanya mengiyakan jawaban teman 
c. Satu kali mengemukakan ide 
d. Dua kali mengemukakan ide 








 2. Dalam Tahapan Pemecahan Masalah dengan Model 
a. Belum mampu sama sekali memecahkan masalah 
dengan model 
b. Dua puluh lima persen memecahkan masalah dengan 
model 
c. Lima puluh persen memecahkan masalah dengan 
model 
d. Tujuh puluh lima persen memecahkan masalah 
dengan model 











G Mental Activities 
1. Dalam Menyelesaikan Soal dan Tugas Rumah 
a. Tidak ada kemauan sama sekali 
b. Mengerjakan tidak lengkap, Tulisan tidak jelas dan 
tidak tepat waktu 
c. Mengerjakan lengkap, Tulisan tidak jelas dan tidak 
tepat waktu 
d. Mengerjakan lengkap, Tulisan jelas dan tidak tepat 
waktu 











 2. Dalam Mengikuti Pembelajaran 
a. Tidak memperhatikan 
b. Memperhatikan, tapi pasif 
c. Memperhatikan, satu kali mengajukan pertanyaan 
d. Memperhatikan, dua kali mengajukan pertanyaan 







H Emosional Activities 
1. Dalam Menyelesaikan Tugas 
a. Belum sama sekali menyelesaikan 
b. Sudah menyelesaikan tugas dengan perbaikan dan 
tidak tepat waktu 













d. Sudah menyelesaikan tugas tepat waktu dengan 
perbaikan 




 2. Dalam Proses Pembelajaran 
a. Tidak mendengarkan penjelasan 
b. Mendengarkan penjelasan guru sambil bercanda 
dengan teman 
c. Mendengarkan penjelasan guru dan sibuk sendiri 
d. Mendengarkan penjelasan guru tetapi pandangan 
tidak selalu fokus 









 3. Dalam Berdiskusi 
a. Selalu mendominasi 
b. Memberi kesempatan kepada teman tetapi hanya 
sebentar 
c. Memberi kesempatan kepada teman sesuai urutan 
d. Membantu teman yang kesulitan mengungkapkan 
pendapat 
















Lampiran 21. Instrumen Lembar Observasi Keaktifan 
LEMBAR OBSERVASI VARIABEL KEAKTIFAN 
PESERTA DIDIK 
Nama  : 
Kelas  : 
No. Presensi : 
No Aktivitas 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Visual Activities 
a. Perhatian Terhadap CD 
b. Perhatian Terhadap Tugas 
     
2 Oral Activities 
a. Dalam Diskusi 
b. Dalam Perpendapat 
c. Dalam Bertanya 
     
3 Listening Activities 
a. Dalam Proses Pembelajaran 
b. Dalam Diskusi Kelompok 
c. Dalam Presentasi 
     
4 Writing Activities 
a. Dalam tugas/PR 
b. Dalam Mencatat 
c. Dalam Memecahkan Masalah pada Kerja 
Kelompok 
     
5 Drawing Activities 
a. Dalam Membuat Penyelesaian dengan 
Ide/Kreasi Sendiri 
b. Dalam Mengaitkan Materi dengan 
Kehidupan Sehari-hari 
     
6 Motor Activities 
a. Dalam Diskusi 
b. Dalam Tahapan Pemecahan Masalah 
Dengan Model 
     
7 Mental Activites 
a. Dalam Menyelesaikan Tugas 
b. Dalam Mengikuti Pembelajaran 
     
8 Emosional Activities 
a. Dalam Menyelesaikan Tugas 





b. Dalam Proses Pembelajaran 
c. Dalam Berdiskusi 
JUMLAH SKOR =……..      
Lampiran 22. Lembar Validasi Instrumen Observasi 
FORM PENILAIAN VALIDITAS LEMBAR OBSERVASI 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Segitiga 
Nama Validator : ............................................ 
Pekerjaan  : ........................................... 
Hari / Tanggal : ........................................... 
Petunjuk : 
Berilah tanda cek () pada : 
1. “Ya” apabila sesuai 
2. “Tidak” apabila tidak sesuai 
Setelah mengisi tabel penilaian, berikan komentar dan saran Anda 
terhadap Lembar Pengamatan. 
No Item Aktivitas 
YA TIDAK 
1 Visual Activities 
c. Perhatian Terhadap CD 
d. Perhatian Terhadap Tugas 
  
2 Oral Activities 
d. Dalam Diskusi 
e. Dalam Perpendapat 
f. Dalam Bertanya 
  
3 Listening Activities 
d. Dalam Proses Pembelajaran 
e. Dalam Diskusi Kelompok 
f. Dalam Presentasi 
  
4 Writing Activities 
d. Dalam tugas/PR 
e. Dalam Mencatat 







5 Drawing Activities 
c. Dalam Membuat Penyelesaian dengan 
Ide/Kreasi Sendiri 
d. Dalam Mengaitkan Materi dengan 
Kehidupan Sehari-hari 
  
6 Motor Activities 
c. Dalam Diskusi 
d. Dalam Tahapan Pemecahan Masalah 
Dengan Model 
  
7 Mental Activites 
c. Dalam Menyelesaikan Tugas 
d. Dalam Mengikuti Pembelajaran 
  
8 Emosional Activities 
d. Dalam Menyelesaikan Tugas 
e. Dalam Proses Pembelajaran 
f. Dalam Berdiskusi 
  
JUMLAH    
TOTAL SKOR  
 
Keterangan Skor : 
Ya  = 1 
Tidak = 0 
Keterangan perolehan total skor : 
SKOR NILAI 
0 ≤ n < 2 Tidak Valid 
2 ≤ n < 4 Kurang Valid 
4 ≤ n < 6 Valid 
6 ≤ n < 8 Sangat Valid 
Keterangan : n = rata-rata total skor 
       (Khabibah,2006) 










Kesimpulan Penilaian Secara Umum 
Setelah mengisi tabel penilaian, dimohon Bapak/Ibu melingkari huruf di 
bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu 
1. Lembar Pengamatan ini : 
a. Sangat Baik 
b. Baik 
c. Cukup Baik 
d. Kurang Baik 
e. Tidak Baik 
2. Lembar Pengamatan ini : 
a. Dapat digunakan tanpa revisi 
b. Dapat digunakan dengan revisi sedikit 
c. Dapat digunakan dengan revisi cukup banyak 
d. Dapat digunakan dengan revisi banyak 
e. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
Brebes, ......................................... 










Lampiran 23. Tabel Validitas Instrumen Observasi 





I II III 
ITEM 1 0 0 0 0.000 
0.500 
ITEM 2 1 1 1 1.000 
ITEM 3 1 1 1 1.000 
1.000 ITEM 4 1 1 1 1.000 
ITEM 5 1 1 1 1.000 
ITEM 6 1 1 1 1.000 
0.889 ITEM 7 1 1 1 1.000 
ITEM 8 0 1 1 0.667 
ITEM 9 1 1 1 1.000 
1.000 ITEM 10 1 1 1 1.000 
ITEM 11 1 1 1 1.000 
ITEM 12 1 1 1 1.000 
0.833 
ITEM 13 0 1 1 0.667 
ITEM 14 1 1 1 1.000 
0.667 
ITEM 15 0 0 1 0.333 
ITEM 16 1 1 1 1.000 
1.000 
ITEM 17 1 1 1 1.000 
ITEM 18 1 1 1 1.000 
1.000 ITEM 19 1 1 1 1.000 
ITEM 20 1 1 1 1.000 
  















Lampiran 24. Perhitungan Validitas Lembar Observasi Keaktifan 
PERHITUNGAN VALIDITAS INSTRUMEN OBSERVASI 
a. Mencari rata-rata perkriteria dari validator (ITEM 1 dan 2) 
1. Item 1 










2. Item 2 










b. Mencari rata-rata setiap aspek 
Perlu diketahui bahwa item 1 dan 2 merupakan aspek keaktifan yang pertama 
yaitu Visual Activities. Sehigga akan diperoleh rata-ratanya sebagai berikut : 










c. Mencari rata-rata total validitas (RTV) 
Diketahui : 
A1 A 2 A 3 A 4 A 5 A 6 A 7 A 8 
0,5 1 0,89 1 0,83 0,67 1 1 







0,5 + 1 + 0,89 + 1 + 0,83 + 0,67 + 1 + 1
8
= 0,86 
Dari hasil perhitungan diperoleh RTV = 0,86, jadi dapat dikatakan 
bahwa lembar validasi instrumen observasi pada penelitian ini sangat valid. 
Sehingga lembar observasi keaktifan bisa digunakan sebagai dasar pada saat 







Lampiran 25. Instrumen Tes Kemapuan Komunikasi Matematis Setelah Uji Coba 
INSTRUMEN TES  
KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 
Satuan Pendidikan : SMP N 3 Brebes   Bentuk Soal     : Uraian/5 
Kelas/Semester : VII/II    Alokasi Waktu    : 2 x 40 
Menit 
Materi   : Segitiga 
 
A. Petunjuk Khusus 
1. Tulislah identitas diri anda pada lembar jawaban! 
2. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum anda menjawab! 
3. Jawablah pertanyaan secara sistematis! 
B. Kerjakanlah soal – soal dibawah ini! 
1. Sebutkan jenis-jenis segitiga dan gambarkan masing-masing segitiga tersebut! 
2. Sebuah ruangan memiliki bingkai dengan ukuran 50 cm, 80 cm, dan 90 cm. 
Tentukan luas dan kelilingnya! 
 
(gambar segitiga dibawah untuk soal nomor 3, 4 dan 5!) 
3. Tentukan luas keseluruhan pada gambar diatas! 
4. Tentukan luas daerah yang tidak diarsir pada gambar diatas! 








Lampiran 26. Kunci Jawaban Intrumen Tes Kemapuan Komunikasi Matematis 
Setelah Uji Coba 
KUNCI JAWABAN DAN PENSKORAN  
TES KEMAMPUAN  KOMUNIKASI MATEMATIS 
No Penyelesaian Kemampuan Skor 
1 Diketahui : jenis-jenis segitiga 
Ditanya    : sebutkan jenis-jenis segitiga dan 








Jawab :  
Segitiga ada 6  jenis, yaitu : 
1) Segitiga sama kaki 
2) Segitiga sama sisi 
3) Segitiga siku-siku 
4) Segitiga sembarang 
5) Segitiga lancip 
6) Segitiga tumpul 
Menjelaskan ide, 
situasi dan relasi 
matematik secara 
lisan atau tulisan 
dengan gambar, 
bagan, grafik , tabel 
dan penyajian secara 
aljabar 
4 













2.  Diketahui : sebuah ruangan memiliki bingkai 
                   berbentuk segitiga dengan ukuran 50 
cm, 
                   85 cm, dan 90 cm 












Jawab :  
               Luas = 
1
2
 χ a χ t 
                        = 
1
2
 χ 80 χ 90 
                        = 
1
2
 χ 7200 
                        = 3825 𝑐𝑚2 
Menjelaskan ide, 
situasi dan relasi 
matematik secara 
lisan atau tulisan 
dengan gambar, 
bagan, grafik , tabel 
dan penyajian secara 
aljabar 
4 
            Keliling = S + S + S 
Keliling = 50 + 85 + 90 













Jadi, luas dan keliling bingkai tersebut adalah luas = 
3825 𝑐𝑚2 dan keliling = 225 cm 
Menyatakan hasil 
dalam bentuk tulisan 
4 
3.  Diketahui :  
Ditanya    : tentukan luas keseluruhan pada gambar 








Jawab :  
L. keseluruhan : 
1
2
 χ a χ t 
                        = 
1
2
 χ (60 + 40) χ 75 
                        =  
1
2
 χ 100 χ 75 
                        =  
1
2
 χ 7500 
                        =  3750 𝑐𝑚2  
Menjelaskan ide, 
situasi dan relasi 
matematik secara 
lisan atau tulisan 
dengan gambar, 
bagan, grafik , tabel 




Luas keseluruhannya adalah 3750 𝑐𝑚2 
Menyatakan hasil 
dalam bentuk tulisan 
4 
4.  Diketahui :  
Ditanya    : tentukan luas yang tidak diarsir pada 












Jawab :  
            L. daerah yang tidak diarsir : 
1
2
 χ a χ t 
                                                        = 
1
2
 χ 60 χ 75 
                                                        = 
1
2
 χ 4500 
                                                        = 2250 cm 
Menjelaskan ide, 
situasi dan relasi 
matematik secara 
lisan atau tulisan 
dengan gambar, 
bagan, grafik , tabel 
dan penyajian secara 
aljabar 
4 
 Sehingga,  
Luas daerah yang tidak diarsir adalah 2250 cm 
Menyatakan hasil 
dalam bentuk tulisan 
4 
5.  Diketahui :  
Ditanya    : tentukan luas daerah yang diarsir pada 








Jawab :  
        L. daerah yang diarsir :  
      = L. Keseluruhan – L. Daerah yang tidak 
                                     Diarsir 
      = 3750- 2250 
      = 1500 cm 
Menjelaskan ide, 
situasi dan relasi 
matematik secara 
lisan atau tulisan 
dengan gambar, 
bagan, grafik , tabel 




Luas daerah yang diarsir adalah 1500 cm 
Menyatakan hasil 












Lampiran  27. Tabel Keaktifan Kelas Eksperimen 
 
NO NAMA KODE TOTAL PERSENTASE
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 E-01 E-01 3,5 3,7 3,8 3,7 3,8 3,8 3,8 3,5 3,7 3,8 3,7 3,8 3,8 3,8 3,5 3,8 3,8 3,7 3,8 3,8 74,8 74,83 AKTIF
2 E-02 E-02 3,0 2,8 3,0 3,3 3,3 3,3 3,2 3,3 2,8 3,0 3,3 3,5 3,3 3,2 3,3 3,0 3,0 3,3 3,5 3,3 64,0 64,00 AKTIF
3 E-03 E-03 3,3 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,2 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,2 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 72,0 72,00 AKTIF
4 E-04 E-04 4,7 4,5 4,7 4,7 4,8 4,5 4,5 4,7 4,7 4,7 4,3 4,7 5,0 4,7 4,5 4,7 4,7 4,5 4,5 4,5 92,3 92,33 SANGAT AKTIF
5 E-05 E-05 3,8 4,8 4,5 3,2 3,2 2,5 3,0 3,0 2,8 3,0 3,3 3,0 3,0 3,2 2,8 3,0 3,0 3,2 3,0 3,0 64,3 64,33 AKTIF
6 E-06 E-06 3,0 3,3 3,3 2,3 3,0 2,8 3,2 3,3 3,3 3,3 3,3 3,3 3,3 3,2 3,0 3,2 3,2 3,2 3,0 2,7 62,3 62,33 AKTIF
7 E-07 E-07 3,0 3,3 3,2 3,3 3,2 3,2 3,2 3,0 3,2 3,2 3,3 3,2 3,0 3,2 3,0 3,2 3,2 3,3 3,2 3,0 63,2 63,17 AKTIF
8 E-08 E-08 4,8 5,0 4,5 5,0 4,7 5,0 4,8 4,7 4,7 5,0 4,7 4,8 4,7 5,0 4,8 4,8 4,8 4,7 4,7 4,7 95,8 95,83 SANGAT AKTIF
9 E-09 E-09 4,7 4,2 4,7 4,5 4,3 4,5 4,3 4,5 4,5 4,7 4,5 4,7 4,7 4,7 4,5 4,7 4,7 4,7 4,7 4,5 91,0 91,00 SANGAT AKTIF
10 E-10 E-10 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,5 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 73,2 73,17 AKTIF
11 E-11 E-11 2,8 3,3 3,5 3,5 3,7 3,3 3,3 3,0 3,5 3,3 3,5 3,5 3,3 3,3 3,0 3,3 3,3 3,5 3,5 3,3 67,0 67,00 AKTIF
12 E-12 E-12 3,3 3,5 3,3 3,5 3,3 3,5 3,3 3,3 3,3 3,3 3,5 3,3 3,3 3,3 3,3 3,3 3,3 3,5 3,3 3,3 67,5 67,50 AKTIF
13 E-13 E-13 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,5 3,7 3,8 3,7 3,7 3,7 3,7 3,5 3,7 3,8 3,7 3,7 3,7 3,5 3,5 73,0 73,00 AKTIF
14 E-14 E-14 4,0 4,0 3,8 3,7 3,7 3,8 3,7 4,0 3,3 3,8 3,7 3,7 3,8 3,7 4,0 3,8 3,8 3,7 3,7 3,8 75,5 75,50 AKTIF
15 E-15 E-15 3,8 3,8 3,8 3,5 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,5 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,5 3,7 3,8 75,5 75,50 AKTIF
16 E-16 E-16 4,0 3,7 3,8 3,7 4,0 3,8 3,7 4,3 4,0 3,8 3,7 3,8 3,7 3,8 3,7 3,8 3,8 3,8 3,8 3,7 76,5 76,50 AKTIF
17 E-17 E-17 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 76,7 76,67 AKTIF
18 E-18 E-18 3,3 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,3 3,2 3,2 3,3 3,3 3,5 3,3 3,3 3,2 3,5 3,5 3,3 3,5 3,3 67,7 67,67 AKTIF
19 E-19 E-19 4,8 4,7 4,7 4,7 4,5 4,3 4,7 4,5 4,5 4,7 4,5 4,5 4,5 4,7 4,5 4,5 4,5 4,5 4,3 4,3 90,8 90,83 SANGAT AKTIF
20 E-20 E-20 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 3,8 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 79,8 79,83 AKTIF
21 E-21 E-21 3,7 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,7 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,7 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 76,2 76,17 AKTIF
22 E-22 E-22 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,2 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,2 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 3,5 69,3 69,33 AKTIF
23 E-23 E-23 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,7 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 3,8 76,5 76,50 AKTIF
24 E-24 E-24 3,3 3,0 3,0 3,3 3,0 3,0 3,0 3,2 3,2 3,0 3,3 3,3 3,0 2,7 3,2 3,0 3,0 3,2 2,8 2,8 61,3 61,33 AKTIF
25 E-25 E-25 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,7 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,7 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 4,7 4,5 90,5 90,50 SANGAT AKTIF
26 E-26 E-26 4,0 4,3 4,3 4,0 4,2 4,3 4,3 4,3 4,3 4,3 4,5 4,2 4,3 4,2 4,3 4,5 4,5 4,5 4,3 4,5 86,3 86,33 SANGAT AKTIF
27 E-27 E-27 3,2 3,3 3,2 3,0 3,2 3,3 3,2 4,2 4,3 4,5 4,5 4,5 4,5 4,5 2,8 2,7 2,7 2,7 2,8 3,2 70,2 70,17 AKTIF
28 E-28 E-28 4,5 4,3 4,2 4,0 4,2 4,2 4,2 3,2 3,0 3,0 3,2 3,3 3,3 3,3 3,0 4,2 4,2 4,0 4,2 4,2 75,5 75,50 AKTIF
29 E-29 E-29 3,3 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,3 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 3,3 3,7 3,7 3,7 3,7 3,7 72,3 72,33 AKTIF









Lampiran 28. Tabel Uji Normalitas Setelah Penelitian 
Tabel Uji Normalitas 
No. Resp Y Y - Ῡ (Y - Ῡ)² Zi F(Zi) S(Zi) L0 
1 K-010 47 -27 717 -2,141 0,016 0,033 0,017 
2 K-003 47 -27 717 -2,141 0,016 0,033 0,017 
3 K-012 48 -26 665 -2,061 0,020 0,050 0,030 
4 K-016 51 -23 519 -1,821 0,034 0,067 0,032 
5 K-004 56 -18 316 -1,421 0,078 0,100 0,022 
6 E-011 56 -18 316 -1,421 0,078 0,100 0,022 
7 K-025 58 -16 249 -1,261 0,104 0,117 0,013 
8 E-018 62 -12 139 -0,942 0,173 0,150 0,023 
9 E-013 62 -12 139 -0,942 0,173 0,150 0,023 
10 K-002 65 -9 77 -0,702 0,241 0,217 0,025 
11 K-005 65 -9 77 -0,702 0,241 0,217 0,025 
12 K-021 65 -9 77 -0,702 0,241 0,217 0,025 
13 K-026 65 -9 77 -0,702 0,241 0,217 0,025 
14 E-014 66 -8 61 -0,622 0,267 0,250 0,017 
15 E-017 66 -8 61 -0,622 0,267 0,250 0,017 
16 K-006 67 -7 46 -0,542 0,294 0,300 0,006 
17 K-017 67 -7 46 -0,542 0,294 0,300 0,006 
18 K-019 67 -7 46 -0,542 0,294 0,300 0,006 
19 K-030 68 -6 33 -0,462 0,322 0,350 0,028 
20 E-026 68 -6 33 -0,462 0,322 0,350 0,028 
21 E-029 68 -6 33 -0,462 0,322 0,350 0,028 
22 K-014 70 -4 14 -0,302 0,381 0,417 0,035 
23 K-029 70 -4 14 -0,302 0,381 0,417 0,035 
24 E-002 70 -4 14 -0,302 0,381 0,417 0,035 
25 E-015 70 -4 14 -0,302 0,381 0,417 0,035 
26 K-008 71 -3 8 -0,222 0,412 0,433 0,021 
27 K-007 72 -2 3 -0,143 0,443 0,483 0,040 
28 K-011 72 -2 3 -0,143 0,443 0,483 0,040 
29 K-022 72 -2 3 -0,143 0,443 0,483 0,040 
30 E-004 73 -1 1 -0,063 0,475 0,567 0,092 
31 E-020 73 -1 1 -0,063 0,475 0,567 0,092 
32 E-003 73 -1 1 -0,063 0,475 0,567 0,092 
33 E-006 73 -1 1 -0,063 0,475 0,567 0,092 
34 E-030 73 -1 1 -0,063 0,475 0,567 0,092 





36 K-024 76 2 5 0,177 0,570 0,617 0,046 
37 E-025 76 2 5 0,177 0,570 0,617 0,046 
38 K-001 77 3 10 0,257 0,601 0,683 0,082 
39 K-018 77 3 10 0,257 0,601 0,683 0,082 
40 E-007 77 3 10 0,257 0,601 0,683 0,082 
41 E-001 77 3 10 0,257 0,601 0,683 0,082 
42 K-023 78 4 18 0,337 0,632 0,717 0,085 
43 K-027 78 4 18 0,337 0,632 0,717 0,085 
44 E-028 82 8 68 0,657 0,744 0,767 0,022 
45 E-008 82 8 68 0,657 0,744 0,767 0,022 
46 E-010 82 8 68 0,657 0,744 0,767 0,022 
47 K-028 85 11 126 0,896 0,815 0,800 0,015 
48 K-009 85 11 126 0,896 0,815 0,800 0,015 
49 K-015 87 13 175 1,056 0,855 0,850 0,005 
50 E-021 87 13 175 1,056 0,855 0,850 0,005 
51 E-022 87 13 175 1,056 0,855 0,850 0,005 
52 E-012 88 14 202 1,136 0,872 0,867 0,005 
53 K-013 90 16 263 1,296 0,903 0,883 0,019 
54 E-024 92 18 332 1,456 0,927 0,917 0,011 
55 E-005 92 18 332 1,456 0,927 0,917 0,011 
56 E-027 95 21 450 1,696 0,955 0,950 0,005 
57 E-019 95 21 450 1,696 0,955 0,950 0,005 
58 E-009 97 23 539 1,856 0,968 1,000 0,032 
59 E-016 97 23 539 1,856 0,968 1,000 0,032 
60 E-023 97 23 539 1,856 0,968 1,000 0,032 
Σ   4427 8E-13 9236,18333 -4,88498E-15 29,8997 Lhitung 0,092 
Ῡ   73,783         Ltabel 0,114 







Lampiran 29. Perhitungan Uji Normalitas Setelah Penelitian 
PERHITUNGAN UJI NORMALITAS SEBELUM HIPOTESIS 
Hipotesis  
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 Ha : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Dari tabel uji normalitas kelas kelas sampel diketahui : 
Contoh untuk data ke-47 (E-27) yang merupakan kelas eksperimen   
𝑁 = 30   ?̅? = 73,783 








Karena nilai Z1 = 0,680 , sehingga dapat diperoleh 𝐹(𝑍1) sebagai berikut : 
Dari Z1 = 0,680 maka diperoleh 𝐹(𝑍1) = 0,744 
𝑆(𝑧𝑖) =







Jadi, 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = |𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)| = |0,744 − 0,767| = 0,022 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk ∝= 5% dan n = 30 adalah 0,029 







Karena 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau −0,664 < 0,029 maka data ke-47 pada kelas eksperimen 








Dari uji coba normalitas pada setiap sampel diperoleh hasil 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 














Lampiran 30. Tabel Uji Homogenitas Setelah Penelitian 
Tabel Uji Homogenitas 
No Kode yi yi^2 
 
No Kode yi yi^2 
1 E-011 56 3136 
 
1 K-010 41 1681 
2 E-018 62 3844 
 
2 K-003 47 2209 
3 E-013 62 3844 
 
3 K-012 48 2304 
4 E-014 66 4356 
 
4 K-016 51 2601 
5 E-017 66 4356 
 
5 K-004 56 3136 
6 E-026 68 4624 
 
6 K-025 58 3364 
7 E-029 68 4624 
 
7 K-002 62 3844 
8 E-002 70 4900 
 
8 K-005 62 3844 
9 E-015 70 4900 
 
9 K-021 63 3969 
10 E-004 73 5329 
 
10 K-026 65 4225 
11 E-020 73 5329 
 
11 K-006 67 4489 
12 E-003 73 5329 
 
12 K-017 67 4489 
13 E-006 73 5329 
 
13 K-019 67 4489 
14 E-030 73 5329 
 
14 K-030 68 4624 
15 E-025 76 5776 
 
15 K-014 70 4900 
16 E-007 77 5929 
 
16 K-029 70 4900 
17 E-001 77 5929 
 
17 K-008 71 5041 
18 E-028 82 6724 
 
18 K-007 72 5184 
19 E-008 82 6724 
 
19 K-011 72 5184 
20 E-010 82 6724 
 
20 K-022 72 5184 
21 E-021 87 7569 
 
21 K-020 75 5625 
22 E-022 87 7569 
 
22 K-024 76 5776 
23 E-012 88 7744 
 
23 K-001 77 5929 
24 E-024 92 8464 
 
24 K-018 77 5929 
25 E-005 92 8464 
 
25 K-023 78 6084 
26 E-027 95 9025 
 
26 K-027 78 6084 
27 E-019 95 9025 
 
27 K-028 78 6084 
28 E-009 97 9409 
 
28 K-009 85 7225 
29 E-016 97 9409 
 
29 K-015 87 7569 
30 E-023 97 9409 
 
30 K-013 90 8100 
Jumlah 2356 189122 
 















Sampel n dk 1/dk Si^2 Log Si^2 dk (Log Si^2) (dk) Si^2 
Eksperimen  30 29 0,034 141,29195 2,150 62,35340551 4097,47 
Kontrol 30 29 0,034 137,333 2,138 61,996 3982,67 
Jumlah 60 58 0,069 278,62529 4,288 124,3489084 8080,13 
s^2 139,313 
Log (S^2) 2,144 
B 124,351 
X^2 hitung 0,006 








Lampiran 3 1. Perhitungan Uji Homogenitas Setelah Penelitian 
PERHITUNGAN UJI HOMOGENITAS SETELAH PENELITIAN 
Dari daftar tabel data sampel pada lampiran sebelumnya dapat dihitung sebagai 
berikut : 
a. Hipotesis 
H0 : sampel berasal dari populasi yang mempunyai variansi sampel sama 
(homogen). 
Ha : sampel berasal dari populasi yang mempunyai variansi sampel tidak 
sama (tidak homogen) 

































Dari hasi nilai tersebut dibuat harga untuk uji homogenitas berikut : 
 
n dk 1/dk Si^2 Log Si^2 dk (Log Si^2) (dk) Si^2 
Eksperimen  30 29 0,034 141,29195 2,150 62,35340551 4097,47 
Kontrol 30 29 0,034 137,333 2,138 61,996 3982,67 
Jumlah 60 58 0,069 278,62529 4,288 124,3489084 8080,13 
s^2 139,313 
Log (S^2) 2,144 
B 124,351 
X^2 hitung 0,006 
x tabel 5,991 
kesimpulan HOMOGEN 
 










e. Menghitung harga satuan B dengan rumus: 
𝐵 = (𝑙𝑜𝑔 𝑆2) ∑(𝑛𝑖 − 1) 
= (log 139,313)(60) = 124,351 
f. Selanjutnya gunakan Chi-kuadrat dengan rumus: 
𝐵 = (ln 10) {𝐵 − ∑(𝑛𝑖 − 1) log 𝑆𝑖
2} 
= 2,303(124,351 − 124,351) = 0,006 
Dengan taraf signifikan ∝= 5%, peluang (1-∝) dan 𝑑𝑘 = (𝑘 − 1) maka kita 









0,95(2) 𝑎𝑡𝑎𝑢 0,006 <








Lampiran 32. Deskripsi Nilai Kemampuan Komunikasi Kelas Eksperimen 
  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 E-001 2 4 2 4 3 4 3 4 2 2 1 4 2 4 3 0 0 0 0 0
2 E-002 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 0 4 4 4 1 2 4 2 0
3 E-003 0 2 2 2 0 4 4 0 3 4 3 0 2 4 2 0 0 0 0 0
4 E-004 4 4 4 0 4 4 4 0 2 3 4 0 2 1 2 0 0 0 0 0
5 E-005 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 0 4 4 4 4 4 4 4 4
6 E-006 2 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 2 4 2 0 0 0 0
7 E-007 2 3 4 4 2 4 4 2 3 4 4 3 2 4 4 3 2 3 3 3
8 E-008 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 0 0 0
9 E-009 2 4 4 4 4 4 3 0 3 2 2 0 4 4 3 2 0 0 0 0
10 E-010 3 4 4 0 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4
11 E-011 3 0 1 1 4 4 4 4 2 4 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 E-012 2 1 1 1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3
13 E-013 2 3 4 0 4 4 4 4 2 0 0 0 2 3 0 0 1 0 0 0
14 E-014 4 4 4 0 4 4 4 0 3 3 3 0 4 4 4 0 1 0 0 0
15 E-015 2 4 4 0 4 4 3 2 3 3 4 0 4 4 4 0 0 0 1 0
16 E-016 4 4 2 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
17 E-017 3 2 1 3 1 3 3 2 4 4 2 1 1 0 0 0 1 0 0 0
18 E-018 2 4 4 0 0 4 4 0 3 4 4 0 2 4 4 0 2 0 0 0
19 E-019 3 4 4 0 4 4 4 4 2 4 3 0 4 4 0 0 2 0 0 0
20 E-020 2 4 4 4 4 4 4 0 2 4 3 0 4 4 2 0 1 0 0 0
21 E-021 4 1 1 1 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4
22 E-022 4 2 2 1 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 2
23 E-023 4 4 2 1 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
24 E-024 4 1 1 1 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3
25 E-025 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 2 0 0 0
26 E-026 4 4 4 4 0 4 4 4 2 4 4 4 0 0 0 0 0 0 0 0
27 E-027 4 4 4 0 4 4 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4
28 E-028 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 1 0 0 0
29 E-029 4 4 4 0 4 4 4 4 2 4 4 2 0 0 0 0 1 0 0 0
30 E-030 4 3 2 1 4 4 4 0 2 3 4 0 4 4 4 0 1 0 0 0
3 3,3 3,1 1,9 3,3 3,8 3,5 2,7 2,7 3,4 3,2 1,7 3,1 3,2 2,9 1,6 1,8 1,3 1,3 1,2











































































































































Lampiran 33. Deskripsi Nilai Kemampuan Komunikasi Kelas Kontrol 
 
  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 K-001 1 1 1 1 4 4 2 4 2 4 3 0 4 4 4 3 2 1 1 1
2 K-002 2 1 1 1 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 1 1 1
3 K-003 2 4 2 0 0 1 0 0 1 1 1 0 4 4 4 0 0 1 0 0
4 K-004 2 1 1 1 2 2 2 2 0 0 0 0 3 1 2 0 0 0 1 0
5 K-005 4 1 1 1 1 4 4 4 0 4 2 1 4 4 4 4 0 0 0 0
6 K-006 0 1 1 1 1 4 4 4 1 4 3 3 2 4 4 4 0 0 0 0
7 K-007 3 1 1 1 4 3 3 4 2 4 4 0 4 4 4 4 2 2 2 3
8 K-008 3 2 1 1 4 4 4 0 0 0 0 0 1 3 2 0 2 4 4 0
9 K-009 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 1 1
10 K-010 2 1 1 1 0 4 2 1 1 3 4 0 2 3 3 0 0 0 0 0
11 K-011 2 1 1 1 4 4 4 4 3 4 2 0 2 4 4 4 2 4 2 1
12 K-012 2 1 1 1 0 3 3 3 2 1 1 1 1 2 1 1 0 1 1 1
13 K-013 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 0
14 K-014 2 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 1 1
15 K-015 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3
16 K-016 4 4 2 3 3 1 1 1 2 3 3 0 1 0 1 1 1 0 0 0
17 K-017 2 3 0 0 1 4 2 3 0 3 4 0 2 4 4 0 0 0 1 0
18 K-018 2 1 1 1 1 4 2 3 0 4 4 0 4 3 4 4 3 0 0 0
19 K-019 3 1 1 1 4 4 4 4 0 3 2 1 4 4 4 4 1 1 1 1
20 K-020 3 1 1 1 4 3 3 4 2 4 4 0 4 4 4 4 2 2 2 3
21 K-021 2 3 1 0 0 4 2 0 2 4 4 0 2 3 4 0 0 0 1 0
22 K-022 2 3 1 0 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 0 0 0
23 K-023 4 3 3 0 4 4 2 0 2 3 3 0 4 4 4 0 0 0 1 0
24 K-024 0 4 4 0 3 3 2 0 2 4 4 0 3 4 4 0 1 1 0 0
25 K-025 4 3 3 0 4 4 2 0 2 3 3 0 4 4 4 1 1 1 1 0
26 K-026 0 0 0 0 1 4 4 4 1 4 3 3 2 4 4 4 0 0 0 0
27 K-027 4 1 1 1 4 4 4 4 2 4 4 0 4 4 4 3 2 3 3 0
28 K-028 2 3 1 1 2 1 1 1 3 4 4 3 4 3 4 2 2 0 0 0
29 K-029 1 1 1 1 0 4 1 1 2 3 3 3 3 3 4 4 2 1 1 1
30 K-030 0 0 0 0 1 3 4 4 2 4 2 1 4 4 3 3 2 3 3 0

























































































































Lampiran 36. Tabel Uji Hipotesis  
Tabel Perhitungan Uji Hipotesis  
No KODE YI YI^2 
 
No KODE YI YI^2 
1 E-12 50 2500 
 
1 K-15 48 2304 
2 E-15 50 2500 
 
2 K-18 48 2304 
3 E-02 60 3600 
 
3 K-21 48 2304 
4 E-06 68 4624 
 
4 K-05 50 2500 
5 E-21 68 4624 
 
5 K-08 50 2500 
6 E-28 68 4624 
 
6 K-13 52 2704 
7 E-29 68 4624 
 
7 K-25 58 3364 
8 E-07 70 4900 
 
8 K-29 68 4624 
9 E-11 70 4900 
 
9 K-01 68 4624 
10 E-01 75 5625 
 
10 K-06 68 4624 
11 E-14 75 5625 
 
11 K-02 70 4900 
12 E-20 75 5625 
 
12 K-07 70 4900 
13 E-30 75 5625 
 
13 K-10 70 4900 
14 E-10 78 6084 
 
14 K-14 72 5184 
15 E-13 78 6084 
 
15 K-30 72 5184 
16 E-18 80 6400 
 
16 K-03 74 5476 
17 E-24 80 6400 
 
17 K-20 74 5476 
18 E-05 85 7225 
 
18 K-24 76 5776 
19 E-22 85 7225 
 
19 K-22 76 5776 
20 E-27 85 7225 
 
20 K-26 76 5776 
21 E-03 92 8464 
 
21 K-27 78 6084 
22 E-16 92 8464 
 
22 K-17 78 6084 
23 E-17 92 8464 
 
23 K-19 80 6400 
24 E-26 92 8464 
 
24 K-09 80 6400 
25 E-04 94 8836 
 
25 K-11 80 6400 
26 E-23 94 8836 
 
26 K-12 85 7225 
27 E-25 94 8836 
 
27 K-16 85 7225 
28 E-09 96 9216 
 
28 K-04 92 8464 
29 E-19 96 9216 
 
29 K-23 96 9216 
30 E-08 100 10000 
 









1. Uji Hipotesis Pertama 
a. Uji Proporsi      
Y 27 
N 30 
π0  0,8 
(y/n) - π0  0,1 
sqrt((π0(1-π0))/n) 0,0730 
Z hitung 1,369 
Z tabel 0,913 
KETERANGAN HO DITOLAK 
 
b. Uji T Satu Pihak Kanan 





T Hitung  6,236 
T tabel 0,683 























2. Uji Regresi Linear Sederhana  




X2 Y2 XY 
E-01 75 75 5550 5625 5587,5 
E-02 64 60 4096 3600 3840 
E-03 72 92 5184 8464 6624 
E-04 92 94 8525 8836 8679,02 
E-05 64 85 4138 7225 5468,05 
E-06 62 70 3885 4900 4363,1 
E-07 63 75 3990 5625 4737,75 
E-08 96 100 9183 10000 9583 
E-09 91 96 8281 9216 8736 
E-10 73 78 5354 6084 5707,26 
E-11 67 75 4489 5625 5025 
E-12 68 50 4556 2500 3375 
E-13 73 78 5329 6084 5694 
E-14 76 76 5700 5776 5738 
E-15 76 50 5700 2500 3775 
E-16 77 92 5852 8464 7038 
E-17 77 92 5878 8464 7053,64 
E-18 68 80 4579 6400 5413,6 
E-19 91 96 8250 9216 8719,68 
E-20 80 76 6373 5776 6067,08 
E-21 76 75 5802 5625 5712,75 
E-22 69 85 4807 7225 5893,05 
E-23 77 94 5852 8836 7191 
E-24 61 80 3761 6400 4906,4 
E-25 91 94 8190 8836 8507 
E-26 86 92 7453 8464 7942,36 
E-27 70 85 4924 7225 5964,45 
E-28 76 68 5700 4624 5134 
E-29 72 68 5232 4624 4918,44 
E-30 76 75 5776 5625 5700 
Jumlah 2257 2406 172392 197864 183094 
Rataan 75 80 







Persamaan Regresi Linear Sederhana 
B 0,801 
A 19,915 
maka persamaannya  19,915 + 0,801X 
 
Uji Linearitas dan Signifikansi Regresi 
JKt 197864,00 dkT 30     
Jka 192961,2 dka 1 RJK a 192961 
JKb/a 1680,5956 dk b/a 1 RJKb/a 1680,6 
JKs 3222,20 dk s 28 RJKs 115,079 
JKG 1538,633 dkG 19 RJKG 80,9807 
JKtc 1683,57 dkTC 9 RJKTC 187,063 
 
Uji Regresi Linear 
F tabel 4,381 
F hitung 2,310 
karena F hitung < F tabel, maka H0 diterima    
Uji signifikansi Regresi 
F tabel 4,196 
F hitung 14,604 
karena F hitung > F tabel, maka H0 ditolak   
 





Sb  0,210 
Ta 1,253 
karena Ta < T tabel maka H0 diterima sehingga konstanta a tidak signifikan 
Tb 3,822 
karena Tb > T tabel maka H0 ditolak sehingga terdapat pengaruh positif 









Menentukan koefisien korelasi dan uji signifikansi koefisien 
korelasi 
menentukan koefisien korelasi  
R 0,585 
uji signifikansi koefisien korelasi 
T hitung 3,098 
T tabel 2,048 
 
Menentukan Koefisien Determinasi 
D 34,28% 
 
4. Uji T 2 Satu Pihak Kanan 
KELAS  Jumlah Rata-rata Si^2 N 
EKSPERIMEN 2356 78,53 141,29 30 
KONTROL 2050 68,33 137,33 30 
S Gab 11,80 
T Hitung 11,499 
Dk 58 
T Tabel 2,301 







Lampiran  37. Perhitungan Hipotesis Pertama 
Untuk menguji hipotesis pertama, digunakan rumus uji proporsi satu pihak 
kanan dan dilanjutkan uji t satu pihak kanan. Langkah-langkah pengujiannya 
adalah sebagai berikut : 
1. Uji proporsi satu pihak kanan 
a. Menentukan hipotesis 
H0 : 𝜋 ≤ 55% 
Kemapuan Komunikasi Matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Course Review Horay yang nialainya 
diatas 65 belum melampaui 55%. 
Hi : 𝜋 > 55% 
Kemapuan Komunikasi Matematis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Course Review Horay yang nialainya 
diatas 65 melampaui 55%. 
b. Menentukan taraf signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% 
c. Statistika uji 
Diketahui :  
Y 27 
N 30 
π0  0,8 


















Hasil statistika uji menunjukkan bahwa  Zhitung = 1,369 kemudian  hasil 
tersebut dibandingkan dengan taraf signifikansi α = 5 % maka Ztabel = 
0,913. Ternyata Zhitung > Ztabel dengan demikian H0 ditolak yang artinya Ha 
diterima sehingga kemapuan komunikasi matematis peserta yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Course Review Horray KKM 65 dapat 
mencapai 55% 
2. Uji t satu pihak kanan 
a. Menentukan hipotesis 
H0 : 𝜇𝑦 ≤ 65 
Rata – rata kemapuan komunikasi matematis peserta didik yang diajarkan 
model pembelajaran course review horay dengan kerangka bangun 
ruang KKM 65 tidak dapat mencapai 65 
Hi : 𝜇𝑦 > 60 
Rata – rata kemapuan komunikasi matematis peserta didik yang diajarkan 
model pembelajaran course review horay dengan kerangka bangun 
ruang KKM 65 dapat mencapai 65 
 





Taraf signifikan yang digunakan adalah 5 % 
c. Statistika uji 
Diketahui :   

















Hasil statistika uji menunjukkan bahwa  thitung = 6,236kemudian  
hasil tersebut dibandingkan dengan taraf signifikansi α = 5 % maka 
ttabel = 0,683. Ternyata thitung > ttabel dengan demikian H0 ditolak 
sehingga Ha diterima artinya rata-rata prestasi belajar matematika 
peserta yang diajar menggunakan model pembelajaran Course 







Lampiran 38. Perhitungan Hipotesis Ketiga 
Untuk menguji hipotesis ketiga, digunakan rumus uji regresi linier 
sederhana. Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 
Dari data penelitian, diperoleh: 
∑ 𝑋 = 2257  
∑ 𝑋2 = 172392 
∑ 𝑌 = 2406 
∑ 𝑌2 = 197864 
∑ 𝑋𝑌 = 183094 













































     = 19,915 
Jadi persamaan regresinya diperoleh: 
?̂? = 𝑏0 + 𝑏1𝑋 
?̂? = 19,915 + 0,801𝑋 
Persamaan tersebut menunjukkan setiap kenaikan sebesar 1 satuan pada Model 
pembelajaran Problem Based Learning(𝑋) akan meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis (Y) sebesar 0,801. 
Menguji kelinearan (kesesuaian) model regresi dengan tabel ANAVA: 
a. Hipotesis 
H₀ : model tidak linear 
H₁ : model linear 
b. Statistik uji dengan menggunakan tabel ANAVA 
𝐽𝐾𝑇 = ∑ 𝑌2 
























𝐽𝐾𝑆 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝑏
𝑎⁄
 
 = 197864 − 192961,2 − 1680,5956 = 3222,20 













𝐽𝐾𝑇𝐶 = 𝐽𝐾𝑆 − 𝐽𝐾𝐺 = 3222,20 − 1538,633 = 1683,57 
𝐷𝐾𝑇 = 𝑛 = 30 
𝐷𝐾𝐴 = 𝑘 − 1 = 2 − 1 = 1 
𝐷𝐾𝑏
𝑎⁄
= 𝑘 − 1 = 1 
𝐷𝐾𝑆 = 𝑛 − 𝑘 = 30 − 2 = 28 
𝐷𝐾𝐺 = 19 






















































Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  4,381 , 
nilai tersebut dibandingkan dengan nilai 𝐹(0,05;1;31) = 4,327. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak. Ternyata Fhitung ≥ Ftabel dengan demikian H0 ditolak, 
artinya Ha diterima yang artinya ada pengaruh positif  keaktifan terhadap 
prestasi belajar matematika peserta didik yang diajar mengunakan model 
pembelajaran Course Review Horray dengan kerangka bangun ruang. Besarnya 






Lampiran 39. Perhitungan Hipotesis Keempat 
Untuk menguji hipotesis keempat, digunakan rumus uji t dua pihak kanan. 
Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 
1) Menentukan hipotesis  
H0 : Kemapuan komunikasi matematis peserta didik yang di ajarkan dengan 
model pembelajaran course review horay tidak lebih baik dari model 
pembelajaran konvensional 
Ha : Kemapuan komunikasi matematis peserta didik yang di ajarkan dengan 
model pembelajaran course review horay lebih  baik dari model 
pembelajaran konvensional 
2) Menentukan taraf signifikan (α) 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 5% 
3) Daerah kriteria 
H0 di tolak jika thitung> ttabel dimana ttabel didapat dari daftar distribusi t dengan dk = 
(n1 + n2 - 2) dengan  
4)   Statistik uji 
Diketahi : 
KELAS Jumlah Rata-rata 𝑆𝑖2 n 
EKSPERIMEN 2385 79,50 180,26 30 
KONTROL 2138 71,27 191,24 30 
S Gab 13,63 
 
 





EKSPERIMEN 2356 78,53 141,29 30 
KONTROL 2050 68,33 137,33 30 
S Gab 11,80 
T Hitung 11,499 
Dk 58 
T Tabel 2,301 





2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
𝑆𝑡 = √
(30 − 1)141,29 + (30 − 1)137,33




















Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa  thitung = 11,499kemudian  hasil 
tersebut dibandingkan dengan taraf signifikansi α = 5 % maka ttabel = 2,301. 
Ternyata thitung > ttabel dengan demikian H0 ditolak sehingga Ha diterima 
artinya kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran Course Review 









Lampiran 40. Tabel Distribusi Liliefors (L) 







Lampiran 41. Tabel Distribusi Chi-square (𝜒2) 




0,5% 1% 2,5% 5% 10% 25% 50% 
0,995 0,99 0,975 0,95 0,90 0,75 0,50 
1 7,88 6,63 5,02 3,84 2,71 1,32 0,45 
2 10,60 9,21 7,38 5,99 4,61 2,77 1,39 
3 12,84 11,34 9,35 7,81 6,25 4,11 2,37 
4 14,86 13,28 11,14 9,49 7,78 5,39 3,36 
5 16,75 15,09 12,83 11,07 9,24 6,63 4,35 
6 18,55 16,81 14,45 12,59 10,64 7,84 5,35 
7 20,28 18,48 16,01 14,07 12,02 9,04 6,35 
8 21,95 20,09 17,53 15,51 13,36 10,22 7,34 
9 23,59 21,67 19,02 16,92 14,68 11,39 8,34 
10 25,19 23,21 20,48 18,31 15,99 12,55 9,34 
11 26,76 24,72 21,92 19,68 17,28 13,70 10,34 
12 28,30 26,22 23,34 21,03 18,55 14,85 11,34 
13 29,82 27,69 24,74 22,36 19,81 15,98 12,34 
14 31,32 29,14 26,12 23,68 21,06 17,12 13,34 
15 32,80 30,58 27,49 25,00 22,31 18,25 14,34 
16 34,27 32,00 28,85 26,30 23,54 19,37 15,34 
17 35,72 33,41 30,19 27,59 24,77 20,49 16,34 
18 37,16 34,81 31,53 28,87 25,99 21,60 17,34 
19 38,58 36,19 32,85 30,14 27,20 22,72 18,34 
20 40,00 37,57 34,17 31,41 28,41 23,83 19,34 
21 41,40 38,93 35,48 32,67 29,62 24,93 20,34 
22 42,80 40,29 36,78 33,92 30,81 26,04 21,34 
23 44,18 41,64 38,08 35,17 32,01 27,14 22,34 
24 45,56 42,98 39,36 36,42 33,20 28,24 23,34 
25 46,93 44,31 40,65 37,65 34,38 29,34 24,34 
26 48,29 45,64 41,92 38,89 35,56 30,43 25,34 
27 49,64 42,98 43,19 40,11 36,74 31,53 26,34 
28 50,99 48,28 44,46 41,34 37,92 32,62 27,34 
29 52,34 49,59 45,72 42,56 39,09 33,71 28,34 
30 53,67 50,89 46,98 43,77 40,26 34,80 29,34 
40 66,77 63,69 59,34 55,76 51,81 45,62 39,34 
50 79,49 76,15 71,42 67,50 63,17 56,33 49,34 
60 91,95 88,38 83,30 79,08 74,40 66,98 59,34 
70 104,21 100,43 95,02 90,53 85,53 77,58 69,34 
80 116,32 112,33 106,63 101,88 96,58 88,13 79,34 
90 128,30 124,12 118,14 113,15 107,57 98,65 89,34 






Lampiran 42. Tabel Distribusi Product Moment (r) 











0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.99 28 0.374 0.478 60 0.254 0.33 
5 0.959 29 0.367 0.47 65 0.244 0.317 
         
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.22 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.27 
         
11 0.602 0.735 35 0.334 0.43 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.23 
14 0.532 0.661 38 0.32 0.413 150 0.159 0.21 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
         
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.59 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.08 0.105 
         
21 0.433 0.549 45 0.294 0.38 700 0.074 0.997 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.07 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364    





Lampiran 43. Tabel Distribusi Normal Baku (Z) 
TABEL DISTRIBUSI NORMAL BAKU (Z) 
Z 
Α 
0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09 
-3.4 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0003 0.0002 
-3.3 0.0005 0.0005 0.0005 0.0004 0.0004 0.0004 0.0004 0.0004 0.0004 0.0003 
-3.2 0.0007 0.0007 0.0006 0.0006 0.0006 0.0006 0.0006 0.0005 0.0005 0.0005 
-3.1 0.0010 0.0009 0.0009 0.0009 0.0008 0.0008 0.0008 0.0008 0.0007 0.0007 
-3.0 0.0013 0.0013 0.0013 0.0012 0.0012 0.0011 0.0011 0.0011 0.0010 0.0010 
-2.9 0.0019 0.0018 0.0018 0.0017 0.0016 0.0016 0.0015 0.0015 0.0014 0.0014 
-2.8 0.0026 0.0025 0.0024 0.0023 0.0023 0.0022 0.0021 0.0021 0.0020 0.0019 
-2.7 0.0035 0.0034 0.0033 0.0032 0.0031 0.0030 0.0029 0.0028 0.0027 0.0026 
-2.6 0.0047 0.0045 0.0044 0.0043 0.0041 0.0040 0.0039 0.0038 0.0037 0.0036 
-2.5 0.0062 0.0060 0.0059 0.0057 0.0055 0.0054 0.0052 0.0051 0.0049 0.0048 
-2.4 0.0082 0.0080 0.0078 0.0075 0.0073 0.0071 0.0069 0.0068 0.0066 0.0064 
-2.3 0.0107 0.0104 0.0102 0.0099 0.0096 0.0094 0.0091 0.0089 0.0087 0.0084 
-2.2 0.0139 0.0136 0.0132 0.0129 0.0125 0.0122 0.0119 0.0116 0.0113 0.0110 
-2.1 0.0179 0.0174 0.0170 0.0166 0.0162 0.0158 0.0154 0.0150 0.0146 0.0143 
-2.0 0.0228 0.0222 0.0217 0.0212 0.0207 0.0202 0.0197 0.0192 0.0188 0.0183 
-1.9 0.0287 0.0281 0.0274 0.0268 0.0262 0.0256 0.0250 0.0244 0.0239 0.0233 
-1.8 0.0359 0.0351 0.0344 0.0336 0.0329 0.0322 0.0314 0.0307 0.0301 0.0294 
-1.7 0.0446 0.0436 0.0427 0.0418 0.0409 0.0401 0.0392 0.0384 0.0375 0.0367 
-1.6 0.0548 0.0537 0.0526 0.0516 0.0505 0.0495 0.0485 0.0475 0.0465 0.0455 
-1.5 0.0668 0.0655 0.0643 0.0630 0.0618 0.0606 0.0594 0.0582 0.0571 0.0559 
-1.4 0.0808 0.0793 0.0778 0.0764 0.0749 0.0735 0.0721 0.0708 0.0694 0.0681 
-1.3 0.0968 0.0951 0.0934 0.0918 0.0901 0.0885 0.0869 0.0853 0.0838 0.0823 
-1.2 0.1151 0.1131 0.1112 0.1093 0.1075 0.1056 0.1038 0.1020 0.1003 0.0985 
-1.1 0.1357 0.1335 0.1314 0.1292 0.1271 0.1251 0.1230 0.1210 0.1190 0.1170 
-1.0 0.1587 0.1562 0.1539 0.1515 0.1492 0.1469 0.1446 0.1423 0.1401 0.1379 
-0.9 0.1841 0.1814 0.1788 0.1762 0.1736 0.1711 0.1685 0.1660 0.1635 0.1611 
-0.8 0.2119 0.2090 0.2061 0.2033 0.2005 0.1977 0.1949 0.1992 0.1894 0.1867 
-0.7 0.2420 0.2389 0.2358 0.2327 0.2296 0.2266 0.2236 0.2206 0.2177 0.2148 
-0.6 0.2743 0.2709 0.2676 0.2643 0.2611 0.2578 0.2546 0.2514 0.2483 0.2451 
-0.5 0.3085 0.3050 0.3015 0.2981 0.2946 0.2912 0.2877 0.2843 0.2810 0.2776 
-0.4 0.3446 0.3409 0.3372 0.3336 0.3300 0.3264 0.3228 0.3192 0.3156 0.3121 
-0.3 0.3821 0.3783 0.3745 0.3707 0.3669 0.3632 0.3594 0.3557 0.3520 0.3483 
-0.2 0.4207 0.4168 0.4129 0.4090 0.4052 0.4013 0.3974 0.3936 0.3897 0.3859 







0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09 
-0.0 0.5000 0.4960 0.4920 0.4880 0.4840 0.4801 0.4761 0.4721 0.4681 0.4641 
0.0 0.5000 0.5040 0.5080 0.5120 0.5160 0.5199 0.5239 0.5279 0.5319 0.5359 
0.1 0.5398 0.5438 0.5478 0.5517 0.5557 0.5596 0.5636 0.5675 0.5714 0.5753 
0.2 0.5793 0.5832 0.5871 0.5910 0.5948 0.5987 0.6026 0.6064 0.6103 0.6141 
0.3 0.6179 0.6217 0.6255 0.6293 0.6331 0.6368 0.6406 0.6443 0.6480 0.6517 
0.4 0.6554 0.6591 0.6628 0.6664 0.6700 0.6736 0.6772 0.6808 0.6844 0.6879 
0.5 0.6915 0.6950 0.6985 0.7019 0.7054 0.7088 0.7123 0.7157 0.7190 0.7224 
0.6 0.7257 0.7291 0.7324 0.7357 0.7389 0.7422 0.7454 0.7486 0.7517 0.7549 
0.7 0.7580 0.7611 0.7642 0.7673 0.7704 0.7734 0.7764 0.7794 0.7823 0.7852 
0.8 0.7881 0.7910 0.7939 0.7967 0.7995 0.8023 0.8051 0.8078 0.8106 
0. 
8133 
0.9 0.8159 0.8186 0.8212 0.8238 0.8264 0.8289 0.8315 0.8340 0.8365 0.8389 
1.0 0.8413 0.8438 0.8461 0.8485 0.8508 0.8531 0.8554 0.8577 0.8599 0.8621 
1.1 0.8643 0.8665 0.8686 0.8708 0.8729 0.8749 0.8770 0.8790 0.8810 0.8830 
1.2 0.8849 0.8869 0.8888 0.8907 0.8925 0.8944 0.8962 0.8980 0.8997 0.9015 
1.3 0.9032 0.9049 0.9066 0.9082 0.9099 0.9115 0.9131 0.9147 0.9162 0.9177 
1.4 0.9192 0.9207 0.9222 0.9236 0.9251 0.9265 0.9279 0.9292 0.9306 0.9319 
1.5 0.9332 0.9345 0.9357 0.9370 0.9382 0.9394 0.9406 0.9418 0.9429 0.9441 
1.6 0.9452 0.9463 0.9474 0.9484 0.9495 0.9505 0.9515 0.9525 0.9535 0.9545 
1.7 0.9554 0.9564 0.9573 0.9582 0.9591 0.9599 0.9608 0.9616 0.9625 0.9633 
1.8 0.9641 0.9649 0.9656 0.9664 0.9671 0.9678 0.9686 0.9693 0.9699 0.9706 
1.9 0.9713 0.9719 0.9726 0.9732 0.9738 0.9744 0.9750 0.9756 0.9761 0.9767 
2.0 0.9772 0.9778 0.9783 0.9788 0.9793 0.9798 0.9803 0.9808 0.9812 0.9817 
2.1 0.9821 0.9826 0.9830 0.9834 0.9838 0.9842 0.9846 0.9850 0.9854 0.9857 
2.2 0.9861 0.9864 0.9868 0.9871 0.9875 0.9878 0.9881 0.9884 0.9887 0.9890 
2.3 0.9893 0.9896 0.9898 0.9901 0.9904 0.9906 0.9909 0.9911 0.9913 0.9916 
2.4 0.9918 0.9920 0.9922 0.9925 0.9927 0.9929 0.9931 0.9932 0.9934 0.9936 
2.5 0.9938 0.9940 0.9941 0.9943 0.9945 0.9946 0.9948 0.9949 0.9951 0.9952 
2.6 0.9953 0.9955 0.9956 0.9957 0.9959 0.9960 0.9961 0.9962 0.9963 0.9964 
2.7 0.9965 0.9966 0.9967 0.9968 0.9969 0.9970 0.9971 0.9972 0.9973 0.9974 
2.8 0.9974 0.9975 0.9976 0.9977 0.9977 0.9978 0.9979 0.9979 0.9980 0.9981 
2.9 0.9981 0.9982 0.9982 0.9983 0.9984 0.9985 0.9985 0.9985 0.9986 
0. 
9986 
3.0 0.9987 0.9987 0.9987 0.9988 0.9988 0.9989 0.9989 0.9989 0.9990 0.9990 
3.1 0. 9990 0.9991 0.9991 0.9991 0.9992 0.9992 0.9992 0.9992 0.9993 
0. 
9993 









0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09 
3.3 0. 9995 0.9995 0.9995 0.9996 0.9996 0.9996 0.9996 0.9996 0.9996 
0. 
9997 








Lampiran 44. Tabel Distribusi student’s (t) 




0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 
32 1,309 1,694 2,037 2,449 2,738 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 








0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 
39 1,304 1,685 2,023 2,426 2,708 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 







Lampiran 45. Tabel Distribusi F 
TABEL DISTRIBUSI F UNTUK α = 5% 
(N2) 
(N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 








1 2 3 4 5 6 7 8 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15 
47 4.05 3.20 2.80 2.57 2.41 2.30 2.21 2.14 
48 4.04 3.19 2.80 2.57 2.41 2.29 2.21 2.14 
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13 
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13 
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 
57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10 
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 
69 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.15 2.08 
70 3.98 3.13 2.74 2.50 2.35 2.23 2.14 2.07 







1 2 3 4 5 6 7 8 
72 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 
73 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.23 2.14 2.07 
74 3.97 3.12 2.73 2.50 2.34 2.22 2.14 2.07 
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 
85 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 
86 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 
87 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 
88 3.95 3.10 2.71 2.48 2.32 2.20 2.12 2.05 
89 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 
90 3.95 3.10 2.71 2.47 2.32 2.20 2.11 2.04 
91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 
92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 
93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 
94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 
95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 
96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 
97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 
98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 
99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 
101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 
102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 
103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 
104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 
105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 
106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 
107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 







1 2 3 4 5 6 7 8 
109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 
110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 
111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 
112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 
113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 
114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 
115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 
116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 
117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 
118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 
119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 
121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 
122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 
123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 
124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 
125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 
126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 
127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 
128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 
129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 
130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 
131 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 
132 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 
133 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 
134 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 
135 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 
136 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 
137 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 
138 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 
139 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 
140 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.01 
141 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.08 2.00 
142 3.91 3.06 2.67 2.44 2.28 2.16 2.07 2.00 
143 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 
144 3.91 3.06 2.67 2.43 2.28 2.16 2.07 2.00 





Lampiran 46. DOKUMENTASI 




















c) Penerapan model pembelajaran CRH pada kelas Eksperiman 
 
  





(saat peserta didik menjawab dan mengerjakan kembali latihan soal didepan 
kelas, setelah itu peserta didik memaparkan jawaban benar yg sudah dikoreksi 
oleh guru) 
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